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PRAKATA

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, setiap wirausaha
haruslah memilki mental dan karakter yang kuat sebab dalam
perjalanannya, tidak ada yang dapat memprediksi bagaimana
bisnis dimasa mendatang. Bukanlah hal mudah untuk memulai
berwirausahaa.

Menjadi wirausaha merupakan sebuah proses panjang yang
penuh ketidakpastian, sehingga kesiapan mental dan pola pikir
tangguh juga menjadi poin penting berwirausaha. Dibutuhkan
karakter yang kuat, mandiri dan tangguh untuk dapat berada
pada ketidakpastian lingkungan bisnis.

Buku ini disusun dengan pembahasan yang terperinci dari
setiap materinya agar memudahkan mahasiswa maupun pembaca
untuk memahaminya baik secara teori maupun pengimplemen-
tasiannya berupa praktikum secara mandiri. Adapun materi yang
akan menjadi pokok bahasan buku ini antara lain:

Konsep Umum dan Karakteristik Kewirausahaan
Inovasi dan Kreativitas Dalam Kewirausahaan
Strategi Digital Bisnis UMKM

Peluang dan Tantangan Kewirausahaan di Era Digital
Kewirausahaan dan Technopreneurship

Strategi Kelayakan Bisnis

Mengelola Keunggulan Bersaing UMKM

Strategi Pemasaran dalam Kewirausahaan

0V N oUW

Tren Kewirausahaan di Era Revolusi Industri 4.0

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis, dengan tujuan memudahkan dosen dalam menyam-
paikan materi secara berkesinambungan guna menciptakan proses
belajar-mengajar yang efektif dan efisien.
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BAB1
KONSEP UMUM DAN KARAKTERISTIK
KEWIRAUSAHAAN

Pendahuluan

Perubahan adalah hal yang tidak dapat kita hindari
sepanjang kehidupan ini. Tidak ada yang menjamin bahwa hari
esok akan selalu sama. Kita telah melihat bagaimana pekerjaan
dewasa ini menuntut berbagai keterampilan dalam satu paket
seorang tenaga kerja. Jumlah lapangan pekerjaan yang tidak
sebanding dengan jumlah pencari kerja, ditambah lagi dengan
berbagai otomatisasi diberbagai bidang menjadikan persaingan
pencari kerja cukup tinggi. Tidaklah mengherankan jika
pengangguran menjadi masalah yang terus mendapatkan perhatian
pemerintah baik pusat maupun daerah. Meskipun demikian,
masalah pengangguran tidak selalu karena ketidakseimbangan
antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Dari laman
merdeka.com, dirangkumkan ada 10 penyebab masalah
pengangguran antara lain disebabkan ketidakseimbangan antara
jumlah lapangan kerja dengan jumlah angkatan kerja, kemampuan
yang dimiliki tenaga kerja, kurangnya pendidikan dan
keterampilan, tingkat kemiskina, pemutusan hubungan kerja,
lokasi/ tempat tinggal yang jauh (demografi), minimnya informasi
lowongan kerja, pasar global, kemajuan teknologi dan harapan
yang tinggi dari pencari kerja.

Dalam hal ini, berbagai upaya dilakukan pemerintah guna
menurunkan jumlah pengangguran (pencari kerja) melalui berbagai
program pendidikan, pelatihan bahkan pembiayaan. Salah satu
upaya mengurangi pengangguran, khususnya pengangguran
terdidik yaitu dengan melibatkan sekolah maupun perguruan
tinggi melalui pendidikan kewirausahaan. Melalui pendidikan
kewirausahaan dapat menumbuhkan minat berwirausaha sejak
dini dan mengubah mindset (pola pikir) dari seorang pencari kerja
(job seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job maker). Meskipun
tidaklah mudah, tetapi merupakan satu-satunya peluang yang
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sangat besar adalah menjadi pekerja pada usaha sendiri atau sering
disebut menjadi seorang wirausaha (entrepreneur).

Konsep Wirausaha dan Kewirausahaan

Bercerita tentang wirausaha (entrepreneur), maka pikiran
yang pertama sekali muncul dalam benak banyak orang adalah
seseorang yang mempunyai bisnis. Aktivitas yang dilakukan dapat
berupa menciptakan barang, menjual, mendistribusikan, mengubah
bentuk dan lainnya, dimana semuanya diarahkan pada
mendpatkan keuntungan. Mesikpun kelihatannya aktivitas
tersebut mudah dilakukan, tetapi sesungguhnya memerlukan
keterampilan, kecermatan dan keberanian. Seorang wirausaha
(entrepreneur) membutuhkan keterampilan dalam mengelola
usahanya, kecermatan dalam melihat peluang dan ancaman, serta
keberanian dalam menghadapi berbagai perubahan dan
ketidakpastian untuk bertumbuh. Maka tidaklah mengherankan
bahwa seorang wirausaha (entrepreneur) melebihi dari hanya
sekedar pelaku usaha.

Wirausaha (entrepreneur) secara harafiah terdiri dari kata wira
dan usaha. Kata wira dapat diartikan berani atau pahlawan, dan
usaha dapat diartikan sebagai pekerjaan maupun daya upaya.
Dengan kata lain wirausaha (entrepreneur) dapat dikatakan sebagai
seorang yang berdaya upaya dalam menjalankan aktivitas bisnis
dengan keberanian menghadapi setiap resiko. Oleh (Kasmir, 2014)
wirausaha disebut sebagai orang yang berjiwa berani mengambil
resiko untuk membuka usaha dengan memanfaatkan berbagai
peluang. Seorang wirausaha bukan hanya membuka usaha untuk
bertahan hidup. Dalam bukunya (Frida, 2020) menjelaskan bahwa
wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha kreatif dan
inovatif, melalui pengembangan dan meramu ide serta sumber
daya lainnya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.
Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang entreprneur ialah orang
yang memilih untuk menjalankan usaha dengan segala upaya
mengembangkan usaha yang dimiliki untuk terus tumbuh dari
waktu ke waktu (Kasali et al., 2010). Artinya seorang wirausaha
adalah seorang moving forward, yaitu seseorang yang terus maju
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kedepan dan bertumbuh. Dengan demikian, seorang yang stagnan
dalam menjalankan usahanya, belum dapat disebut sebagai
wirausahawan.

Terlepas dari berbagai pendefinisian yang disampaikan di
atas, secara konseptual, seorang wirausaha menurut berbagai sudut
pandang dan konteks ahli ekonomi, manajemen, pelaku bisnis,
psikolog maupun pemodal (investor) diuraikan sebagai berikut
(Suryana, 2006; Frida, 2020):

1. Pandangan Ahli Ekonomi.

Menurut ahli ekonomi, wirausaha (entrepreneur) adalah
orang yang mengkombinasikan dan mengoarganisasikan faktor-
faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, modal,
material, peralatan dan keahlian) dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai guna barang maupun jasa yang lebih tinggi
dari sebelumnya. Wirausaha juga merupakan sebagai orang
yang memperkenalkan perubahan-perubahan, melakukan
inovasi dan perbaikan produksi.

2. Pandangan Ahi Manajemen

Menurut ahli manajemen, wirausaha (entrepreneur) adalah
seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan dan
mengkombinasikan berbagai sumber daya manajemen dan
unsur internal (motivasi, visi, komunikasi, optimisme, semangat
dan lainnya) serta memanfaatkan peluang yang ada untuk
pencapaian tujuan.

3. Pandangan Pelaku Bisnis

Dalam pandangan para pelaku bisnis, wirausaha
(entrepreneur) merupakan orang yang menciptakan bisnis baru,
menghadapi ketidakpastian dan resiko dengan maksud untuk
memperoleh keuntungan dan pertumbuhan, dengan cara
mengidentifikasi peluang, mengkombinasikan berbagai sumber
daya yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang tersebut.

4. Pandangan Psikolog

Dalam sudut pandang Psikolog, wirausaha (entrepreneur)
ialah orang yang memiliki dorongan kuat dalam dirinya untuk
memperoleh satu tujuan dengan bereksperimen secara bebas.



5. Pandangan Pemodal (Investor)

Menurut pandangan pemodal, wirausaha
/wirausahawan adalah orang yang menciptakan kesejahteraan
bagi orang lain, menemukan cara-cara baru untuk
menggunakan sumber daya, mengurangi pemborosan dan
membuka lapangan kerja yang disenangi masyarakat.

Dewasa ini, kewirausahaan (entrepreneurship) menjadi salah
satu topik yang senter diperbincangkan oleh banyak kalangan.
Bukan hanya untuk membantu pemenuhan kebutuhan pribadi,
tetapi juga konstribusi ekonomi melalui usaha baru dan secara
menyeluruh kewirausahaan bertindak sebagai kekuatan positif
dalam pertumbuhan ekonomi dan menjembatani inovasi dan pasar.
Kewirausahaan dituliskan entrepreneurship dalam bahasa Inggris,
entreprende dalam bahasa Prancis yang berarti petualang, pengambil
resiko, kontraktor, pengusaha atau pencipta yang menjual
ciptaannya. Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai
tambah dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing.
Kewirausahaan muncul apabila seseorang berani mengembangkan
usaha-usaha dan ide-ide barunya. Setiap proses dalam
kewirausahaan mencakup setiap proses, kegiatan, fungsi yang
berkaitan dengan perolehan peluang. Kewirausahaan adalah
tindakan nyata (pratik) bukan teoritis semata. Ia berkembang bukan
juga karena pembawaan lahir, melainkan sesuatu yang dipelajari
dan diasah berdasarkan teori dan praktik.

Kewirausahaan sendiri disebutkan sebagai pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, keberanian atau yang dimiliki oleh
seseorang dalam melihat dan menilai kesempatan bisnis,
mengumpulkan dan mengelola sumber daya yang dibutuhkan
untuk mengambil keuntungan dan meraih kesuksesan. Terdapat
banyak definisi berbeda bagi setiap orang dari berbagai perspektif
konseptual yang berbeda. Terdapat beberapa aspek umum yang
melekat dalam kewirausahaan, meliputi pengambilan resiko,
kreativitas, kebebasan dan imbal hasil (Hisrich, Peters and
Stepherd, 2008). Terdapat empat aspek dasar yang ditekankan



dalam kewirausahaan yang perlu diketahui oleh seorang wirausaha

(Julyanthry et al., 2022), antara lain :

1. Kewirausahaan melibatkan proses penciptaan, yaitu
menciptakan sesuatu yang baru. Dimana hasil penciptaan
tersebut tentunya adalah sesuatu yang bernilai dan diminati
pasar, sehingga produk tersebut dapat berkompetisi di pasar.

2. Kewirausahaan menuntut sejumlah waktu dan upaya yang
dibutuhkan, sehingga mereka sangat menghargai setiap waktu
dan upaya yang dibutuhkan untuk menciptakan produk yang
baru dan menjadikannya berguna. Sekalipun kesibukan yang
dimilikinya, para pelaku usaha ini cenderung selalu memikirkan
bisnis mereka.

3. Kewirausahaan melibatkan penghargaan menjadi pengusaha.
Penghargaan yang paling penting adalah kebebasan, kepuasan
pribadi. Sedangkan penghargaan moneter bagi pengusha adalah
memperoleh untung dan pengembangan usahanya.

4. Kewirausahaan juga mengandung aspek menanggung resiko.
Setiap tindakan membutuhkan waktu, sedangkan bagaimana
hasil yang diperoleh diwaktu mendatang tidak diketahui (tidak
pasti)

Dalam  kewirausahan = membutuhkan seni  dalam
menjalankan aktivitas usaha. Oleh (Fajrillah et al, 2020)
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk
mencari peluang menuju sukses. Sedangkan (Hendro, 2011)
mendefinisikan kewirausahaan (entrepreneurship) sebagai suatu
kemampuan untuk mengelola sesuatu yang di dalam diri untuk
dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal (baik)
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dimasa mendatang.
Dengan demikian kita dapat menyimpulkan kewirausahaan
sebagai sikap positif dan kemampuan memanfaatkan serta
mengelola peluang, menambah nilai guna barang/jasa, melalui
proses yang inovatif dan kreatif untuk menambah keuntungan dan
meningkatkan taraf hidup.



Karakteristik Wirausaha
Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, setiap wirausaha
haruslah memilki mental dan karakter yang kuat sebab dalam
perjalanannya, tidak ada yang dapat memprediksi bagaimana
bisnis dimasa mendatang. Resiko dan ketidakpastian telah menjadi
sahabat yang akan terus megikuti perkembangan bisnis seiring
perubahan-perubahannya. Dibutuhkan karakter yang kuat,
mandiri dan tangguh untuk dapat berada pada ketidakpastian
lingkungan bisnis. Dengan karakter dan mentalitas yang kuat akan
menjadi pondasi pelaku bisnis dalam menjalankan usahanya.
Bygrave (1994) dalam (Alifuddin and Razak, 2015; Julyanthry, Putri
and Sudirman, 2021), menyatakan bahwa wirausaha sukses ialah
mereka yang mempunyai karakter yang dibagi dalam menjadi 10
karakteristik yang dikenal dengan istilah 10 Ds, antara lain:
1. Dream
Dapat diartikan sebagai impian. Seorang wirausaha
pastilah mempunyai mimpi, mempunyai visi atas masa depan.
Bukan sekedar mimpi, seorang wirausaha juga mempunyai
kemampuan untuk mewujudka mimpinya.
2. Decisiveness
Artinya perencanaan. Sebelum melakukan sesuatu,
wirausaha memiliki perencanaan yang matang, agar segala
sesuatunya dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang
diinginkan. Kecepatan dan perencanaan yang matang adalah
kunci sukses wirausaha.
3. Doers
Tidak bertindak lambat. Bagi seorang wirausaha tidak
suka menunda waktu untuk segera melakukan usaha.
Mengulur-ulur ~ waktu artinya menunda  kesuksesan
anda.Seorang wirausaha akan mengeksekusi rencananya dalam
aksi nyata.
4. Determination
Dalam menjalankan bisnis, wirausaha benar-benar
berkomitmen penuh atas usaha tersebut, bertanggung jawab
kepada segala kendala yang menghadang usaha serta pantang
menyerah.



5. Dedication
Seorang wirausaha sangat berdedikasi atas bisnisnya.
Mereka bekerja tanpa lelah, menjadikan usaha sebagai sahabat
sejati dan loyal terhadap usaha yang dijalankannya.
6. Devotion
Dalam diri para wirausaha tidak pernah lelah
menjalankan karena menjalaninya dengan senang hati. Mereka
sangat mencintai produk atau jasa yang dihasilkan, karena dapat
dijual dengan efektif.
7. Details
Wirausaha harus dapat memperhatikan hal-hal kecil
Mereka tidak akan membiarkan hal-hal yang tidak penting
menyebabkan pasar tidak percaya lagi kepada usahanya dan
menyebabkan gulung tikar.
8. Destiny
Wirausaha memiliki dan menetapkan dengan jelas apa
yang menjadi tujuannya, bertanggung jawab terhadap tujuan
usahanya, bebas dan tidak bergantung kepada orang lain.
9. Dollars
Maksudnya adalah uang. Dalam suatu wirausaha, uang
menjadi alat ukur pertama kesuksesan bisnis, karena tujuan
wirausaha pertama sekali adalah keuntungan.
10. Distribute
Wirausaha memperhatikan setiap karakteristik orang-
orang disekitarnya, yang pada akhirnya dapat menyalurkan
kepemilikan bisnis kepada orang yang dipercaya.

Setiap wirausaha memiliki karakter yang unik dan tidak
selalu sama satu dengan yang lainnya. Karakter ini yang kemudian
menjadi karakteristik pada diri masing-masing wirausahawan.
Keunikan karakter yang menjadi keunikan dan pembeda dengan
yang bukan pelaku usaha. Oleh Mc Graith dan Mac Millan dalam
(Kasali et al., 2010) terdapat beberapa karakter dasar yang dimiliki
seorang wirausahawan, antara lain:

1. Action oriented merujuk kepada mereka yang lebih memilih
bertindak daripada sekedar menunggu kesempatan. Prinsip
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yang mereka anut adalah see and do, sekalipun kondisi yang
dihadapi tidak pasti. Bagi mereka, resiko bukanlah sesuatu yang
harus dihindari, melainkan untuk dihadapi dan ditaklukkan
lewat tindakan dan kelihaian.

. Berpikir simpel. Dalam artian sekalipun dunia bisnis sangat
komplek dan sulit diprediksi, mereka selalu berusaha
menyederhankannya. Mereka berusaha untuk melihat kepada
persoalan dengan jernih dan menyelesaikan masalah bertahap
satu per satu.

. Mereka yang selalu mencari peluang-peluang baru. Mereka
yang berusaha mendapatkan laba bukan hanya dari bisnis/
produk baru, tetapi juga cara-cara baru. Wirausahawan seperti
ini tidak lagi hanya melihat kepada peluang dari usaha-usaha
baru, tetapi juga usaha yang lama. Sebuah mindset yang tertata
sedemikian rupa memanfaatkan usaha baru. Sama halnya pada
usaha yang lama, para wirausaha berusaha menemukan cara-
cara baru untuk memasarkan usaha yang telah ada,

. Mengejar peluang dengan disiplin tinggi. Memiliki ketajaman
yang tinggi terhadap peluang usaha menjadi aset penting
seorang wirausaha. Wirausaha tidak hanya mencai peluang,
tetapi juga menciptakan dan menjalankannya. Seorang
wirausaha harus memiliki disiplin yang tinggi, melakukan
pekerjaan dengan segera. Mereka bertarung dengan waktu,
sebab bagi wirausaha, peluang saat ini belum tentu menjadi
peluang diwaktu yang akan datang. Untuk itulah seorang
wirausahan yang sukses tidak menunda pekerjaan serta
memiliki disiplin yang tinggi dari para wirausaha

. Hanya mengambil peluang yang terbaik. Tentunya ini berkaitan
dengan kemampuan memilih. Seorang wirausahawan sejati
akan mengambil peluang terbaik, Mengukur kepada nilai
ekonomis yang terkandung didalamnya, kemampuan
memberikan hasil dimasa depan.

. Fokus pada eksekusi. Seorang dengan jiwa wirausaha dalam
dirinya lebih cenderung untuk bertindak. Memilih untuk
merealisasikan ide kreatif yang dipunyainya daripada hanya
sekedar menganalisis setiap ide tanpa diwujudkan. Biasanya



mereka cenderung lebih adaptif terhadap situasi disekitarnya,
mudah menyesuaikan dengan realita dan kesulitan di lapangan.

7. Memfokuskan energi setiap orang pada bisnis yang digeluti.
Seorang wirausahawan tidak Dbekerja sendiri, mereka
membentuk jaringan, menggabungkan tangan dan ide banyak
orang kemudian menggerakannya untuk mencapai tujuan.
Seperti seorang konduktor musik pada sebuah orkestra.

Dalam bukunya (Julyanthry et al., 2022), berikut ini disarikan
beberapa karakteristik seorang wirausaha dari beberapa pendapat
meliputi:

1. Memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi

2. Memiliki komitmen, etos kerja dan tanggung jawab dalam
pekerjaannya

Mandiri dan tidak ketergantungan

Berani menghadapi resiko

Motif berprestasi tinggi

Selalu Perspektif

Selalu mencari peluang

Memiliki jiwa kepemimpinan

O XN

Memiliki kemampuan manajerial
10. Memiliki keterampilan personal

Pola Pikir Wirausaha

Pada umumnya kesadaran masyarakat kita masih minim
dalam berwirausaha. Ketika mahasiswa ditanya apa yang menjadi
tujuannya setelah tamat kuliah, mayoritas akan menjawab mencari
lapangan kerja. Jika kita mereview masa kecil ketika kita masih anak-
anak, kita sering kali diajukan pertanyaan “apa cita-citamu setelah
besar nanti?”. Ragam jawaban yang kita berikan pada masa itu. Ada
yang akan menjawab ingin menjadi dokter, menjadi pegawai negeri
sipil, menjadi polisi, menjadi guru, dan sebagainya. Hanya sedikit
dari kita yang akan menjawab untuk membuka usaha (menjadi
wirausaha). Seiring berjalannya waktu sebagian dari kita mulai
disibukkan berbagai kegiatan dan tuntutan-tuntutan kehidupan
lainnya, serta mulai melupakan bahkan mengubah cita-cita awal
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kita. Pada saat ditanya kembali apa yang akan dilakukan setelah
menyelesaikan pendidikan, maka jawaban yang diterima adalah
mencari pekerjaan atau ingin menjadi pegawai negeri sipil, sedikit
saja dari mereka yang menyatakan ingin berwirausaha. Ketika
ditanya alasan mengapa memilih menjadi pencari kerja daripada
membuka usaha? Jawaban yang paling umum adalah modal, tidak
siap (takut gagal), tidak punya ide, bakat, dan lain sebagainya.

Bukanlah hal mudah untuk memulai berwirausahaa.
Kesiapan modal saja belum cukup. Menjadi wirausaha merupakan
sebuah proses panjang yang penuh ketidakpastian, sehingga
kesiapan mental dan pola pikir tangguh juga menjadi poin penting
berwirausaha. Hal mendasar menjadi wirausaha adalah mengubah
pola pikir pekerja menjadi pengusaha. Ini mengingatkan kita bahwa
untuk memulai sesuatu adalah sangat sulit. Namun demikian, hal
yang sulit akan terasa berbeda dan menjadi bagian dari diri apabila
kita menekuninya. Dengan memulai, maka adalah masih
memungkinkan kita mengukur hasilnya. Dengan menjadi
wirausaha, seseorang akan merasakan perbedaan memiliki usaha
sendiri dengan bekerja pada perusahaan/instansi lain sangatlah
banyak. Untuk menjadi pekerja pada perusahaan lain, setidaknya
kita dipersyaratkan pada segudang kualifikasi tertentu, bersedia
bekerja dibawah perintah pihak lain, penghasilan yang sama dalam
periode tertentu, pensiun, kemungkinan pemutusan hubungan
kerja yang sewaktu-waktu dan berbagai hal lainnya. Tentunya
berbeda dengan wirausaha yang bertindak bebas, mandiri, kreatif
dan bahkan dapat menjadi pemimpin bagi dirinya maupun orang
lain.

Apakah pola pikir bisa diubah? Jawabnya, tentu saja bisa.
Karena pola pikir dibentuk dari proses pembelajaran, pengamatan
dan pengalaman tas berbagai peristiwa yang pernah terjadi. Jika
kita membaca karya menarik Rhonda Byrne, The Secret, kita akan
melihat bagaimana pikiran adalah salah satu motor penggerak
tindakan seseorang. Dalam bukunya diuraikan seperti apa pikiran
bekerja dan mampu mewujudkan apa yang kita pikirkan. Meskipun
kita tidak melihat dan mengetahuinya, seringkali pada akhirnya
kita menyadari ternyata apa yang pikirkan akan kembali kepada
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kita dan mengarahkan setiap tindakankita. Jika kita memiliki
pikiran yang positif, maka kebahagian, kesuksesan, keberhasilan
akan menjadi buah pikiran positif tersebut, demikian juga
sebaliknya.

Setiap aktivitas wirausaha didasarkan pada perhitungan
ekonomis, tidak lepas daripada untung dan rugi, dan bertindak
berdasarkan resiko. Seseorang tekad yang kuat akan lebih berani
dan lebih siap mental memulai serta menghadapi berbagai
tantangan bahkan resiko bisnis, salah satunya menyusun rencana
bisnis dan membuat perhitungan yang tepat. Berikut beberapa
langkah awal yang dapat dilakukan wirausahawan pemula
menurut (Kasmir, 2014) yaitu:

1. Berani memulai
2. Berani menanggung resiko (tidak takut rugi)
3. Penuh perhitungan
4. Memiliki rencana yang jelas
5. Tidak cepat puas dan putus asa
6. Optimis dan penuh keyakinan
7. Memilki tanggung jawab
8. Memiliki etika moral
9.
Tanggung jswab,
Pengamibilan Resik, ml::m,
L) Pelatiban,
Keurungan miateri P—
Orientasi e
Mateni

Pengalaman
Etnasents,
raba cara leluhur,
Keherintungsn

Crrientzsi Kebiasaan

Gambar 1.1 Orientasi Nilai Wirausaha
Sumber : (Anwar, 2017)
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Karakteristik kewirausahaan memiliki makna dan keunikan
sebagai nilai yang melekat pada diri seorang. Dalam bukunya
(Anwar, 2017), menuliskan ada empat nilai dengan orientasi dan ciri
masing-masing sebagai berikut:

1. Wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk memperoleh
materi, ciri-cirinya pengambil resiko, terbuka terhadap teknologi
dan mengutamakan materi

2. Wirausaha berorientasi pada kemajuan tetapi bukan untuk
mengejar materi melainkan sebagai rasa tanggung jawab,
pelayanan, sikap positif dan kreativitas

3. Wirausaha yang berorientasi pada materi, dengan berpatok
pada kebiasaan yang sudah ada.

4. Wirausaha yang berorientasi pada nonmateri, dengan
berdasarkan kebiasaan. Wirausaha ini umumnya memanfaatkan
pengalaman.

Untuk mencapai kesuksesannya, pola pikir seorang
wirausaha telah dipaparkan sebelumnya. Membahas pola pikir
seorang wirausaha di era modern dan kompleks dewasa ini
tidaklah cukup hanya kepada keberanian, tetapi melampaui hal
tersebut. Berikut disimpulkan beberapa pola pikir yang sebaiknya
dikembangkan, yaitu:

Memiliki tekad dan keberanian untuk memulai
Memiliki rencana yang jelas

Berpikir positif dan fleksibel

Berpikir produktif, kreatif dan inovatif
Berpikir sederhana dan adaptif

AR

Future oriented
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BAB 2
INOVASI DAN KREATIVITAS
DALAM KEWIRAUSAHAAN

Pendahuluan

Kewirausahaan merupakan sebuah istilah yang tidak asing
dan sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi secara
umum, persepsi manusia selalu sama untuk mengartikan hal ini.
Pertama kali mendengar kata ini, hal pertama yang muncul dalam
pikiran kita adalah “bisnis”, “berjualan”, atau “berdagang”. Tentu
pengertian ini tidaklah salah. Namun jika diartikan lebih luas,
kewirausahaan tidak hanya membahas mengenai itu saja.
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti
pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah
berani dan berwatak agung. Usaha adalah perbuatan amal, bekerja,
dan berbuat sesuatu. Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan
yang berbuat sesuatu. Ditambahkan lagi dengan imbuhan ke-an,
kewirausahaan dapat dikatakan sebuah sifat, yaitu sifat keberanian,
kemauan berjuang untuk melakukan sesuatu hal yang memiliki
tujuan. Seorang wirausaha merupakan seorang pemimpin yang
artinya wajib memiliki sikap percaya diri yang tinggi, mampu
menghadapi segala bentuk risiko, fleksibel, memiliki motivasi kuat
untuk mencapai suatu tujuan serta mandiri (Albra, et al., 2019).

Setelah kita telah memahami pengertian dan fenomena
kewirausahaan ini, pemikiran stereotip yang menyatakan
kewirausahaan adalah kegiatan berjualan saja telah diperbaiki
menjadi makna yang lebih luas. Kewirausahaan tidak hanya
membahas mengenai seorang pebisnis saja. Kewirausahaan
sesungguhnya merupakan sebuah ilmu yang dapat kita aplikasikan
dimana dan sebagai apa. Baik kita menjadi seorang pedagang,
karyawan swasta, pegawai negeri, dosen, guru, mahasiswa, dan
siapapun kita yang intinya memiliki orientasi pencapaian tujuan,
ilmu tersebut dapat kita jadikan sebagai pedoman.
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Inovasi dan kreativitas dalam era digital ini dibutuhkan
dalam mengembangkan bisnis yang ingin digeluti agar tidak
terjebak pada aktivitas operasional harian dan mengejar target
kinerja. Inovasi dan kreativitas ini dapat muncul dari perubahan
sistem perusahaan yang dipengaruhi oleh top management, jika top
management tidak melakukan perubahan yang dapat membuat
karyawan lebih kreatif maka akan membawa dampak buruk ke
perusahaan yang memengaruhi keberhasilan perusahaan. Selain
itu, untuk survive dalam bisnis, pengusaha harus memperhatikan
bisnis yang disukai masyarakat adalah bisnis yang more for less
artinya bisnis yang bisa memberi nilai lebih kepada masyarakat
dengan less investment. Dengan memperhatikan hal ini, maka
pebisnis dapat lebih dekat kepada masyarakat dan dapat
memasarkan produknya lebih baik lagi (Wahyudi, 2019). Pada
zaman revolusi Industri 4.0 saat ini, para wirausahawan hanya
berorientasi pada jenis produk dan kuantitasnya saja, tetapi di era
digital yang terjadi saat ini mengharuskan lebih memiliki value
yang lebih agar dapat dijual kepada pangsa pasar. Jika sebelumnya
para wirausaha memproduksi barang/jasa kemudian menjualnya,
tetapi sekarang adalah apa yang dibutuhkan pasar, kemudian
memproduksinya (Irwansyah et al., 2021). Sebagian besar orang
berpendapat bahwa menjadi wirausaha itu adalah bakat dan faktor
lingkungan keluarga. Jika seseorang berasal dari keluarga
pedagang, maka anaknya juga akan memiliki bakat sebagai
pedagang. Sebaliknya, karena bukan dari keluarga pengusaha,
maka saat melakukan bisnis akan sering mengalami kegagalan
karena minimnya pengalaman. Sebenarnya kalau kita melihat
masih banyak orang-orang yang bukan berasal dari keluarga
pengusaha (pembisnis) tetapi juga berhasil dalam menjalankan
usahanya. Di zaman digital saat ini, atau yang sering disebut
sebagai era Revolusi 4.0 kita melihat perubahan pola perilaku
individu dalam memenuhi kebutuhannya (Fajrillah ef al., 2020).
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Transformasi Kewirausahaan

Wirausaha yang sukses pada umumnya ialah mereka yang
memiliki kompetensi, yaitu seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individu yangmeliputi
sikap, motivasi, nilai serta tingkah laku yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan/ kegiatan (Mulyadi, 2011). Kompetensi ini
tentunya sangat diperlukan seorang wirausahawan dalam
menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. Pada era industri
4.0 saat ini, tugas kegiatan dan pekerjaan yang bersifat manual
berulang dan dilakukan sederhana akan digantikan oleh robot dan
mesin. Tenaga kerja (manusia) akan mengambil alih tugas yang
terkait dengan manajemen, oleh karenanya memerlukan
keterampilan pribadi yang lebih kuat seperti komunikasi,
koordinasi, dan keterampilan lunak lainnya untuk mengambil alih
tanggung jawab dan pengambilan keputusan (Haeffner and
Panuwatwanich, 2018).

Dijaman revolusi Industri 4.0, para wirausahawan hanya
berorientasi pada jenis produk dan kuantitasnya saja, tetapi di era
digital saat ini mengharuskan lebih memiliki value yang lebih agar
dapat dijual kepada pangsa pasar. Jika sebelumnya para wirausaha
memproduksi barang/jasa kemudian menjualnya, tetapi sekarang
adalah apa yang dibutuhkan pasar, kemudian memproduksinya
(Purnomo et al., 2020). Sebagian besar orang berpendapat bahwa
menjadi wirausaha itu adalah bakat dan faktor lingkungan
keluarga. Jika seseorang berasal dari keluarga pedagang, maka
anaknya juga akan memiliki bakat sebagai pedagang. Sebaliknya,
karena bukan dari keluarga pengusaha, maka saat melakukan
bisnis akan sering mengalami kegagalan karena minimnya
pengalaman. Sebenarnya kalau kita melihat masih banyak orang-
orang yang bukan berasal dari keluarga pengusaha (pembisnis)
tetapi juga berhasil dalam menjalankan usahanya (Fajrillah et al.,
2020). Di zaman digital saat ini, atau yang sering disebut sebagai era
Revolusi 4.0 kita melihat perubahan pola perilaku individu dalam
memenuhi kebutuhannya. tehadap perubahan-perubahan tertentu
akan menjadi hal yang harus dimiliki para pelaku usaha (Halim et
al., 2021). Kewirausahaan dan praktik bisnis telah menunjukkan
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bahwa untuk sebagian besar kewirausahaan perusahaan bukan
hanya kegiatan individu tetapi mengcakup kompleksitas sistem
yang dinamis dengan partisipasi banyak orang, yang akan
menghasilkan diferensial efek yang berbeda pada kegiatan strategis
kewirausahaan (Yang and Wang, 2014).
1. Berfikir Kreatif
Minat wirausaha (entrepreneurial intention) dapat diartikan
sebagai langkah awal dari suatu proses pendirian sebuah usaha
yang umumnya bersifat jangka panjang (Lee and Wong, 2004).
Kecenderungan tingginya minat wirausaha mahasiswa karena
adanya perasaan lebih bebas, mandiri dan produktif bila
berwirausaha; senang bekerja menurut intuisi pribadi;
keyakinan pada kemampuan dan potensi diri; serta keberanian
menerima tantangan dan mengambil resiko (Mopangga, 2014).
Menurut Mulyadi (2011), terdapat beberapa kriteria kreatifitas,
antara lain:
a. Sensitivity problems, artinya kratifitas dilihat dari kepekaan
terhadap masalah yang muncul.
b. Originality, artinya pemecahan masalah dengan cara baru,
bukan meniru pemecahan masalah yang lain.
c. Ingenuity, artinya kecerdikan dalam pemecahn masalah.
d. Breadth, artinya ketepatan dalam pemecahan masalah dan
berguna.
e. Recognity by peers, artinya ada pengakuan dari kelompoknya
tentang penemuannya

Hal terpenting yang harus diperhatikan dalamn
kreativitas adalah kemampuan berpikir menyebar (divergent
thinking) dan berpikir menyatu (convergent thinking). Convergent
thinking adanya jawaban yang benar dan tepat, sedangkan
Divergent thinking adalah menghasilkan bermacam-macam
alternative pemecahan yang luas, yang masing-masing
merupakan kemungkinan yang masuk akal, tidak terikat oleh
harapan, tidak menghendaki jawaban yang benar tetapi dipicu
pemikiran asli, spontan dan bebas, seperti melamun dan asosiasi
bebas. Asosiasi bebas yang digunakan dalam pemecahan
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masalah secara kelompok disebut Brainstorming. Selanjutnya
Mulyadi (2011), ada beberapa faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi pengembangan diri seseorang, antara lain:

1. Kebudayaan

a. Kebudayan dapat mengembangkan krativiats jika
kebudayaan itu memberi kesempatan adil bagi
pengembangan kreativitas potensial yang dimiliki
anggota masyarakat.

b. Struktur masyarakat yang bersifat feodal dan tradisiaonal
menghambat  perkembangan  kreativitas  individu
anggoata masyarakat.

c. Adanya kebudayaan creativogenic, yaitu kebudayaan yang
memupuk dan mengembangkan kreativitas dalam
masyarakat, antara lain :

1) Tersedianya sarana kebudayaan, misal ada peralatan,
bahan dan media.

2) Adanya  keterbukaan  terhadap  rangsangan
kebudayaan bagi semua lapisan masyarakat.

3) Menekankan pada becoming dan tidak hanya being,
artinya tidak menekankan pada kepentingan untuk
masa sekarang melainkan berorientasi pada masa
mendatang,.

4) Memberi kebebasan terhadap semua warga
negaratanpa diskriminasi, terutama jenis kelamin.

5) Adanya kebebasan setelah pengalamn tekanan dan
tindakan keras, artinya setelah kemerdekaan diperoleh
dan kebebasan dapat dinikmati.

6) Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yang
berbeda.

7) Adanya toleransi terhadap pandangan yang berbeda.

8) Adanya interaksi antara individu yang berhasil.

9) Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya
kreatif.



2. Lingkungan.

a. Dalam lingkungan keluarga orang tua adalah pemegang
otoritas, sehingga peranannya sangat menentukan
pembentukan krativitas anak.

b. Lingkungan sekolah cukup besar pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir nak untuk menghasilkan produk
kreativitas, yaitu berasal dari guru.

c. Lingkungan pekerjaan yang terdiri atas tugas-tugas yang
harus dilakukan, kesempatan untuk berkembang, suasana
kerja yang menyenangkan, sikap pimpinan yang
kondusif mendorong pekerja dalam bekerja & berpikir
kreatif.

d. Kegiatan dalam masyarakat baik yang digerakan oleh
perseorangan atau lembaga membantu timbulanya
kreativitas anggota masyarakat.

3. Bertindak Inovatif

Untuk dapat memiliki pekerjaan atau meraih peluang
(kerja dan usaha) di era industri 4.0, sumber daya manusia
dituntut memiliki kompetensi atau kemampuan yang
berkenaan dengan berpikir kritis, kreatif, inovatif,
berkomunikasi, bekerja sama, dan percaya diri, dan lainnya.
Kemampuan tersebut sangat terkait dengan kompetensi dan
nilai-nilai kewirausahaan. Keberhasilan wirausaha dicapai
apabila wirausaha menggunakan produk, proses, dan jasa-
jasa inovasi sebagai alat untuk menggali perubahan (Purba et
al., 2020). Oleh sebab itu, inovasi merupakan instrumen
penting untuk memberdaysumber-sumber agar
menghasilkan sesuatu yang baru menciptakan nilai
(Mulyadi, 2011) Inovasi adalah kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah
dan menemukan peluang (doing new thing). Jadi, kreativitas
adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang baru
dan berbeda, sedangkan inovasi merupakan kemampuan
untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu
yang baru dan berbeda tersebut dapat dalam bentuk hasil
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seperti barang dan jasa, dan bisa dalam bentuk proses seperti
ide, metode, dan cara. Sesuatu yang baru dan berbeda yang
diciptakan melalui proses berpikir kreatif dan bertindak
inovatif merupakan nilai tambah (value added) dan
merupakan keunggulan yang berharga. Nilai tambah yang
berharga adalah sumber peluang bagi wirausaha (Julyanthry
et al., 2021). Ide kreatif akan muncul apabila wirausaha “look
at old and thing something new or different”. Lebih lanjut
menurut (Mulyadi, 2011), seorang inovator yang memiliki
jiwa wirausaha mencerminkan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Penuh inisiatif dan mandiri.
b. Mampu menentukan sikap menghadapi lingkungannya.
c. Ulet dan berani menanggung resiko.
d. Memiliki usaha kuat dalam memenuhi kebutuh
masyarakat.

Manajemen Inovasi Pada UMKM

Konsep inovasi bermula di Tahun 1950, saat Schumpter
Trilogy diperkenalkan atau dengan sebutan lain Trilogy of ‘Invention-
Innovation-Diffusion’. Konsep ini terbagi atas tiga tahapan
perubahan teknologi, yaitu 1) proses penemuan, yang bermakna
sebagai suatu gagasan baru; 2) proses inovasi, bermakna
pengembangan gagasan baru ke dalam produk/proses yang dapat
dipasarkan; 3) tahap difusi, yang bermakna produk/proses yang
terdistribusi di pasar potensial. Dampak dari perubahan teknologi
baru tersebut dapat dirasakan saat sudah mencapai tahap difusi.
Schumpter Trilogy ini dapat saling interaksi sehingga dapat saling
memberikan feedback antara satu tahapan dengan yang lain. Makna
inovasi semakin meluas bahkan sampai ke ranah estetika. Mulai
diyakini bahwa masyarakat tidak hanya menikmati produk hanya
dari sisi fungsi atau kegunaannya saja, tetapi semakin
mempedulikan penampilan, bahkan nuansa yang ditimbulkan saat
mengkonsumsinya (Postrel, 2004). Di dalam bukunya, “The
Substance of Style: How the Rise of Aesthetic Value is Remaking
Commerce, Culture, and Consciousness”, Postrel membandingkan
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konsumen yang sebelumnya fokus pada fungsionalitas (kegunaan)
saja dengan konsumen yang juga berfokus pada kenyamanan.

Komparasi Postrel berhasil membuktikan bahwa di mata
konsumen sensasi kesenangan saat mengkonsumsi produk tidak
kalah pentingnya dari kegunaan produk itu sendiri. Ini menyatakan
memang ada sudut pandang kontras antara fungsional dan estetika
(Swann and Birke, 2005; Alcaide-Marzal and Tortajada-Esparza,
2007). Pentingnya estetika juga dikonfirmasi oleh beberapa peneliti
sebagai suatu pergeseran dan perkembangan inovasi yang mulai
harus diakomodir produsen dalam memenuhi permintaan produk
(Swann and Birke, 2005), bahkan lebih dari itu inovasi estetika yang
dipertimbangkan mencakup juga pada inovasi desain dan inovasi
gaya. Perkembangan terbaru yang belakangan semakin
diperbincangkan adalah munculnya konsep inovasi lunak.

Awal mula konsep ini berkembang, tergambar jelas bahwa
“inovasi” baru akan terjadi di tahapan kedua. Seiring
perkembangan, dinyatakan bahwa istilah “inovasi” dapat
digunakan secara luas dan mencakup ketiga taksonomi tersebut
(Stoneman, 2010). Inovasi juga dimaknai sebagai suatu proses
memperbaiki kesejahteraan ekonomi dengan menggunakan
pengetahuan baru (UK Trade and Industry Department, 2003). Hal
ini berarti bahwa penciptaan pengetahuan baru tidak hanya
tercermin pada satu aspek saja, misal kegunaan/fungsional saja,
tetapi bermakna lebih luas. Negara-negara yang tergabung dalam
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)
menyatakan dalam Oslo Manual (Guidelines for Collecting and
Interpreting  Innovation Data) bahwa inovasi adalah “the
implementation of a new or significantly improved product (good or
service), process, a new marketing method or a new organisational method
in business practices, workplace organisation or external relations”
(OECD and Eurostat, 2005). Berdasarkan definisi di atas, terdefinisi
dengan jelas bahwa dapat disebutkan sebagai suatu inovasi saat
produk/proses/metode pemasaran/ metode dalam
berorganisasi/hubungan dengan lingkungan luar perusahaan
benar-benar baru (atau meningkat secara signifikan) bagi
perusahaan. Beberapa kegiatan inovasi itu sendiri bersifat inovatif,
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dan ada pula yang bukan kegiatan baru namun cukup penting
untuk penerapan inovasi. Kegiatan inovasi juga mencakup kegiatan
research and development yang tidak terkait langsung dengan
pengembangan inovasi tertentu (OECD and Eurostat, 2005).

Inovasi lunak (soft innovation) merupakan inovasi yang
menitikberatkan pada daya tarik keindahan (estetika) sebuah
produk dan/atau kekayaan intelektual daripada kinerja fungsional
(kegunaan) produk itu sendiri (Stoneman, 2010). Inovasi lunak ini
terbagi 2 tipe utama, yaitu: (1) Inovasi yang menawarkan daya tarik
estetis, yaitu daya tarik pada indra, dan/intelektual, misalnya
permainan video, fesyen, buku, film, musik, dan lain-lain. Industri
kreatif banyak sekali menghasilkan produk-produk semacam ini
yang mengedepankan daya tarik estetis dan kekayaan intelektual.
Selain itu, industri yang bergerak di sektor budaya juga banyak
mengembangkan inovasi semacam ini (Andari et al., 2007); (2)
Inovasi estetika/kekayaan intelektual pada industri yang output
dasarnya berbasis pada fungsional (kegunaan). Produk-produk
dalam industri semacam ini pada dasarnya memiliki banyak sekali
karakteristik-karakteristik non-fungsional yang dapat diinovasikan.
Setelah fungsi/kegunaan pada produk terpenuhi, selanjutnya
inovasi dapat dikembangkan pada fungsi penglihatan, penciuman,
sentuhan, indera perasa, atau suara dari produk tersebut, misalnya
inovasi desain/gaya/penampilan sebuah produk furnitur, varians
rasa dari sebuah makanan, suara dari knalpot sebuah mobil/ motor,
beragam aroma bunga dalam desain taman, sentuhan
(halus/kasar/lembut) dari sebuah karpet kulit domba, dan lain-
lain. Dengan memahami karakteristik ini, maka produsen dapat
dengan tepat menerapkan konsep inovasi yang cocok dalam unit
usahanya. Setelah memahami ilustrasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara teroritis dimensi inovasi terbagi atas:

(1) Inovasi fungsional (functional innovation), terbagi atas
inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi organisasi (Product,
Proccess & Organizational Innovation). Pengukuran pada inovasi ini
dapat dilakukan melalui tingkat inovasi produk yang dihasilkan,
tingkat inovasi proses produksi yang dilakukan, tingkat inovasi
pengembangan organisasi perusahaan dalam menunjang suatu
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kinerja tertentu (misalnya menunjang kreativitas karyawan, dll),
serta tingkat inovasi pengembangan organisasi perusahaan dalam
menghasilkan kemampuan inovasi (OECD and Eurostat, 2005).

(2) Inovasi estetika dan kekayaan intelektual (aesthetics &
intellectual property innovation). Inovasi ini dapat diukur melalui
tingkat kemampuan perusahaan dalam menawarkan keindahan
produk dari sisi audio/visual/audio visual, dan lain-lain, serta
dapat pula diukur dari tingkat kemampuan perusahaan dalam
menciptakan produk yang mendapatkan hak paten (Stoneman,
2010).

Konsep Model Bisnis Dan Digitalisasi

Dalam perkembangannya, saat ini istilah model bisnis
dipergunakan untuk memperlihatkan bagaimana perusahaan
menghasilkan atau mendatangkan uang. Sedangkan inovasi model
bisnis dirancang untuk lebih cepat mendorong pertumbuhan dan
pada saat yang sama meningkatkan nilai plus dalam pelayanan di
mata pelanggan sehingga meningkatkan keunggulan daya saing.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, inovasi model bisnis (Business
Model Innovation/ BMI) merupakan inovasi yang lebih kompleks
dan sulit. Transformasi digital didefinisikan sebagai transformasi
strategis yang mengarah pada implementasi perubahan
organisasional berbasis digital yang memungkinkan terjadinya
peningkatan dan perbaikan dari sisi bisnis. Digitalisasi adalah
transisi dari informasi analog ke format digital seperti konversi
sebuah buku yang ditulis tangan ke dalam bentuk digital.
Digitalisasi juga merepresentasikan proses sosioteknikal yang
berimplikasi pada integrasi berbagai macam teknologi ke dalam
aspek kehidupan sosial misalnya smart home, e-healthcare, smart
mobility, smart cities. Trend ini membawa pada kompetisi baru dan
meningkatkan kapasitas manajerial yang baru pula. Atas sejumlah
alasan di atas, pengembangan model bisnis yang cepat
dikarakteristikkan dengan berbagai tingkatan inovasi di bidang
digital.
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Namun, yang perlu dipahami adalah dalam merancang
model bisnis yang baru dan inovatif diperlukan proses kreatif untuk
membangun sejumlah ide model bisnis dan memilih salah satu di
antaranya yang terbaik. Proses ini disebut pembentukan ide.
Penguasaan seni bagi setiap pemikir strategik dalam pembentukan
ide menjadi sesuatu yang sangat penting.

Ide untuk inovasi model bisnis bisa dari manapun, namun
dapat dilihat dari empat sumber inovasi model bisnis berikut:

1. Inovasi yang terpacu oleh sumber daya; Inovasi yang terpacu
oleh sumber daya berasal dari infrastruktur organisasi atau
kemitraan yang ada untuk memperluas atau mengubah model
bisnis

2. Inovasi yang terpacu oleh penawaran; Inovasi yang terpacu oleh
penawaran menciptakan proposisi nilai baru.

3. Inovasi yang terpacu oleh pelanggan; Inovasi yang terpacu oleh
pelanggan didasarkan pada kebutuhan pelanggan, akses
terfasilitasi, atau peningkatan kenyamanan.

4. Inovasi yang terpacu oleh keuangan. Inovasi yang dipicu oleh
arus pendapatan baru, mekanisme penetapan harga atau
struktur biaya.

Inovasi model bisnis berbeda dengan tipe inovasi lainnya.
Perubahan atas setiap keputusan penting ikut mengubah model
bisnis, atau sebaliknya perubahan di model bisnis mendorong
untuk mengubah keputusan-keputusan penting. Oleh karena itu,
timbul satu pertanyaan yaitu kapan kita perlu melakukan inovasi
model bisnis? Empat poin berikut dapat menjadi pertimbangan,
yaitu:

1. Perubahan dalam tren industri. Contohnya, Jenius BTPN
dnegan fasilitas Banking Online. BTPN dengan brand Jenius-nya
berhasil mendefinisikan ulang pengertian banking kepada
masyarakat luas. Bagaimana tidak, Jenius disebut sebagai salah
satu perusahaan banking pertama yang memanfaatkan
transformasi digital. Jenius menghadirkan dobrakan baru
dengan layanan buka akun secara online hanya dengan satu
aplikasi, sehingga memudahkan masyarakat tanpa harus
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bertatap muka dan dihadapkan dengan birokrasi perbankan
yang menyulitkan. Jenius juga menyediakan berbagai layanan
perbankan mulai dari cek saldo, mutasi, sampai tarik tunai
hanya dengan menggunakan aplikasi saja. Transformasi digital
di sektor perbankan yang begitu powerful ini pun kemudian
diikuti oleh bank-bank lain saat ini.

. Tuntutan pelayanan yang berlebihan dan membutuhkan
ekstra biaya. Contohnya By.U Telkomsel dengan Penjualan dan
Layanan Full Lewat Aplikasi. Transformasi digital juga terjadi di
industri telekomunikasi dan jaringan seluler. By.U yang
merupakan salah satu sub-brand Telkomsel juga mendefinisikan
ulang pengertian layanan telekomunikasi bagi masyarakat. Jika
sebelumnya orang-orang harus kerepotan membeli SIM card di
konter ataupun gerai resmi operator, maka berbeda dengan
By.U. Para pelanggan justru dimudahkan dengan layanan
pembelian sekaligus pendaftaran SIM card melalui aplikasi, dan
nantinya SIM card akan dikirim atau diambil oleh pelanggan di
merchant terdekat. Format bisnis ini semakin populer, terlebih
ketika pandemi COVID-19 menyerang sejak awal tahun 2020.
Karenanya, By.U berhasil mendapatkan lebih dari 1 juta
pelanggan hanya dalam waktu kurang dari satu tahun!

. Ada peluang besar untuk masuk ke pasar yang baru dengan
semua sumber daya yang kita miliki, hanya saja memerlukan
perubahan cara kerja dalam menangkap peluang tersebut.
Contohnya, Tokopedia dengan sistem C2C Marketplace.
Membuka toko dan memasarkan barang jualan bukanlah
pekerjaan mudah pada zaman dulu. Selain toko fisik yang harus
berada di lokasi strategis, penjual juga harus memikirkan
bagaimana caranya menjual barang tersebut agar laku. Peluang
ini tampaknya terbaca jelas oleh Tokopedia, sehingga muncul
solusi berupa transformasi digital dalam kegiatan jual beli secara
online. Saat ini, orang-orang tidak perlu lagi merasa kesulitan
membuka toko ketika hendak berjualan. Mereka hanya perlu
membuka akun di aplikasi Tokopedia dan mulai berjualan.



4.
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Menyelaraskan dari waktu ke waktu dengan visi dan misi
perusahaan, agar tidak menyimpang. Misalnya, inovasi model
bisnis yang dilakukan oleh Netflix.Inc sebagai penyedia layanan
media over the top Amerika. Bisnis utama perusahaan adalah
layanan streaming berbasis langganan yang menawarkan
streaming online perpustakaan film dan program televisi
termasuk yang diproduksi sendiri.
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BAB 3
STRATEGI BISNIS DIGITAL UMKM

Pendahuluan

Dalam berwirausaha, pastilah banyak tantangan yang
dialami oleh pelaku usaha di tanah air, khususnya terlihat saat
pandemi Covid-19 melanda seluruh dunia. Bukan hanya pelaku
usaha besar saja yang mengalaminya, tetapi termasuk juga pelaku
bisnis UMKM. Hal yang terjadi saat pandemi covid-19 yaitu
peningkatan usaha yang berbasis digital serta perubahan dari gaya
hidup para konsumen. Perubahan di era digital ini dapat dilihat
berdasarkan hasil riset yang dilakukan salah satunya dari United
Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), adanya
platform digital berkembang membuat volume berbelanja konsumen
meningkat dan bertumbuh pesat hingga 65% pada awal Maret 2020
sampai awal pandemic Maret 2021 (Kementerian Keuangan RI,
2022).

Riset yang sama juga dilakukan oleh Lembaga Penyelidikan
Ekonomi Masyarakat, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Indonesia (LPEM FEB Ul). Hasil riset ini memperlihatkan sekitar
74,2% responden menyatakan bahwa penjualan meningkat selama
adanya pandemic Covid-19, dengan persentase rata-rata
peningkatan sebesar 133%. Provinsi yang mencatat peningkatan
tertinggi dari luar pulau jawa yaitu NTB (144,6%), Sulteng (73,4%)
dan Sulsel (73,3%). Selama Pandemi LPEM FEB UI mencatat ada
setidaknya 31,8% pelaku UKM terdiri dari perempuan 18,6% serta
laki-laki 13,2% yang terjun dalam memulai bisnis online
(Kementerian Keuangan RI, 2022).

Bisnis online memang telah merubah paradigma berpikir
individu, khususnya masyarakat Indonesia untuk berbelanja pada
saat ini. Memasuki era ini model pembelanjaan serta pemasaran
digital juga sudah diterapkan. Konsep yang selama ini dilakukan
secara langsung, kini telah berubah menjadi pemasaran digital, hal
ini seiring dengan perubahan canggihnya teknologi yang didukung
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dengan internet. Internet melahirkan media sosial yang dapat
membantu atau menjadikan bisnis digital marketing menjadi
terobosan baru dalam bidang kajian pemasaran. Shopee, Lazada,
Tokopedia dan situs belanja online lainnya turut meramaikan
sistem online dalam bisnis digital marketing (Simatupang, Efendi and
Putri, 2021). Dengan adanya digital marketing, komunikasi maupun
transaksi jauh lebih mudah dilakukan. Mengapa demikian? Karena
komunikasi serta transaksi dapat dilakukan secara real time/ setiap
waktu. Transaksijuga dapat dilakukan secara global dan mendunia.
Hal ini dapat dilihat dari pengguna media sosial yang tiap harinya
semakin bertambah. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi pelaku
bisnis ataupun wirausahawan yang mampu mengembangkan
pasarnya hanya melalui genggaman smartphone, Haloho dan
Harefa dalam (Nisa and Tamzil, 2021). Oleh karenanya, bisnis
digital marketing sangat mempengaruhi majunya sistem suatu
bisnis.

Dari penjelasan tersebut berarti semestinya UMKM harus
memiliki strategi bisnis di era digital agar tetap eksis dan bertahan
dan dapat meningkatkan penjualannya di masa pandemi maupun
setelah pandemi. Pertanyaannya sederhana, bagaimana cara
perusahaan untuk menonjolkan dirinya di tengah banyaknya
persaingan untuk platform daring? (Kementerian Keuangan RI,
2022). Mari kita simak penjelasannya pada bab ini.

Karakteristik Bisnis Digital

Digitalisasi menciptakan versi digital (bit dan byte) dari hal-
hal analog/fisik seperti dokumen kertas, gambar mikrofilm, foto,
suara dan banyak lagi. Jadi itu hanya mengubah dan/atau mewakili
sesuatu yang non-digital (contoh lain termasuk sinyal, catatan
kesehatan, data lokasi, kartu identitas, dan lain-lain). Ke dalam
format digital yang kemudian dapat digunakan oleh sistem
komputasi karena berbagai kemungkinan alasan. Dalam bisnis,
digitalisasi paling sering mengacu pada memungkinkan,
meningkatkan dan/atau mentransformasikan operasi bisnis dan
atau fungsi bisnis dan atau model bisnis/proses dan/atau kegiatan
dengan memanfaatkan teknologi digital dan penggunaan yang
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lebih luas serta konteks data digital, diubah menjadi ditindaklanjuti,

pengetahuan dengan manfaat tertentu dalam pikiran, Budiarta et al.

dalam (Fajrillah et al., 2020).

Perusahaan yang terutama membangun model bisnis mereka

pada teknologi berbasis digital dan internet umumnya akan

berbeda dengan bisnis yang non digital. Berikut pada tabel di

bawah ini

akan dijelaskan mengenai

gambaran  tentang

karakteristik bisnis tersebut sehubungan dengan interaksi mereka

dengan mitra dan pelanggan.

Tabel 3.1 Karakteristik Bisnis Digital

Karakteristik Bisnis Digital Keterangan
Konektivitas tingkat tinggi | Teknologi digital berfungsi
antar aktor sebagai mediator dan

penghubung antara berbagai
pihak yang mengarah ke
konektivitas yang lebih tinggi
antara organisasi dan antara
perusahaan dan pengguna.

Ini sebagian menghilangkan
batas- batas perusahaan
tradisional.

Keterbatasan geografis yang
rendah

Teknologi digital mengurangi
kekuatan batas fisik; pasar
digital murni bersifat global

Biaya switching yang rendah

Pelanggan dapat beralih bisnis
dengan biaya yang relatif
rendah karena biaya pencarian
yang rendah melalui informasi
yang dapat diakses dan
sebanding.

Transparansi
pelanggan

perilaku

Bisnis dalam ekonomi digital
dapat menangkap sejumlah
besar data dan informasi
tentang perilaku konsumen
mereka.  Semakin  banyak
interaksi  pelanggan, maka

31



pengumpulan data semakin
lebih baik dan mengakibatkan
alat analisis pada informasi
tentang pelanggan lebih tinggi.

Transparansi perusahaan yang

tinggi

Pelanggan dan mitra,
sebaliknya, memiliki lebih
banyak informasi tentang fokus
perusahaan karena kegiatan
dapat ditelusuri dan diambil
lebih efisien melalui saluran
digital. Misalnya, pelanggan
baru dapat lebih mudah
menginformasikan diri

mereka sendiri tentang
pengalaman pelanggan lain.

Biaya transaksi rendah

Biaya transaksi rendah karena
berkurangnya biaya koordinasi,
hambatan  geografis  yang
rendah, dan tingkat informasi

tinggi.

Peluang untuk diskriminasi
harga

Diskriminasi harga muncul
ketika bisnis digital
membebankan harga yang

berbeda berdasarkan keinginan
konsumen untuk membayar.

Internet memungkinkan
perusahaan mengumpulkan
informasi yang lebih baik

tentang karakteristik konsumen.

Biaya menu rendah

Biaya menu dikenakan saat
harga diubah. Media digital
memungkinkan perubahan
harga tanpa dikenakan biaya.
Biaya menu rendah
membuatnya lebih hemat biaya
untuk secara dinamis
mengubah harga secara daring.

Sumber: (Fajrillah et al., 2020)

32




Strategi Bisnis Digital UMKM

Strategi adalah rencana tindakan untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang harus mempertimbangkan berbagai kekuatan,
peluang, ancaman, dan kelemahan berdasarkan pada kemampuan,
posisi, persaingan, pelanggan dan faktor luas baik ekonomi
maupun teknologi. Dalam merencanakan kewirausahaan tentu
diperlukan penetapan strategi yang akan dilakukan, agar dapat
memperoleh keuntungan. Istilah ini terkait dengan perusahaan
kecil yang berupaya menghadapi pesaing yang jauh lebih besar dan
menantang status quo. Ini tidak mudah dilakukan dan umumnya
membutuhkan bakat, ambisi, komitmen, kreativitas, ketekunan dan
kecepatan. Kewirausahaan adalah kekuatan ekonomi mendasar
yang mendorong kehancuran kreatif di mana perusahaan besar
yang melakukan hal-hal dengan cara lama digantikan dengan
perusahaan yang lebih efisien atau yang melayani kebutuhan
pelanggan dengan lebih baik (Purnomo ef al., 2020).

Salah satu kegiatan usaha yang dapat mendukung
perkembangan ekonomi yaitu UMKM. Suatu bisnis UMKM dapat
menjadi hal yang bermanfaat bagi pendistribusian dalam
pendapatan masyarakat, sehingga adanya UMKM tidak dapat
dihindarkan. Meningkatkan bisnis UMKM tentunya menjadi hal
yang tidak mudah, salah satunya saat ini UMKM memerlukan
strategi bisnis yang dibuat melalui inovasi digitalisasi. Platform
yang digunakan yaitu media sosial dalam mendukung strategi
bisnis digital yang ada saat ini. Pengembangan dalam inovasi
strategi bisnis digital dapat dilakukan pada beberapa jenis UMKM
(Nisa and Tamzil, 2021). Namun senada dengan hal tersebut,
tentunya pesaing pun semakin bertambah. Oleh karenanya strategi
bisnis digital juga merupakan hal penting yang dapat dibuat agar
UMKM tersebut tetap eksis dalam menghadapi persaingan bisnis.
Karena pada dasarnya pemasaran merupakan salah satu faktor
utama dalam menjadi kunci keberhasilan yang ada pada organisasi
maupun perusahaan (Putri et al., 2020).

Inovasi produk merupakan salah satu dampak dari
perubahan teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi
akan menentukan kinerja organisasi. Inovasi adalah memulai atau
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memperkenalkan sesuatu yang baru. Kebanyakan peneliti sepakat
atas definisi inovasi yang mencakup hasil produk dan produk dan
proses baru, inovasi yang tinggi baik itu onovasi proses maupun
inovasi produk akan meningkatkan kemampuan perusahaan
menciptakan produk yang berkualitas. Kualitas produk yang tinggi
akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan yang pada
akhirna berdampak pada kinerja perusahaan. inovasi merupakan
faktor penentu dalam persaingan industri dan merupakan senjata
yang tangguh menghadapi persaingan. Inovasi adalah pekerjaan
yang terorganisasi, sistematis, rasional, bersifat konseptual serta
perseptual. Inovasi merupakan gagasan, pelaksanaan serta
bermanfaat. Inovasi merupakan apakah seorang wirausahawan
sanggung menangkap suatu inovasi teknologi menjadi suatu
usaha/bisnis, Siregar dalam (Fajrillah et al., 2020). Keh, Nguyen dan

Ng dalam (Fajrillah et al., 2020) menjelaskan inovasi sangat penting

karena terdapat alasan berikut diantaranya:

1. Teknologi berubah sangat cepat seiring adanya produk baru,
proses dan layanan baru dari pesaing, dan ini mendorong usaha
entrepreneurial untuk bersaing dan sukses. Yang harus
dilakukan adalah menyesuaikan diri dengan inovasi teknologi
yang baru.

2. Efek perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk
semakin pendek, yang artinya bahwa produk atau layanan lama
harus digantikan dengan yang baru dalam waktu yang cepat,
dan ini bisa terjadi karena adanya pemikiran kreatif yang
menimbulkan inovasi.

3. Konsumen yang saat ini lebih pintar dan menuntut pemenuhan
kebutuhan. Harapan dalam pemenuhan kebutuhan mengharap
lebih dalam hal kualitas, pembaharuan dan harga. Oleh karena
itu, skill inovatif dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan
konsumen sekaligus mempertahankan konsumen sebagai
pelanggan.

4. Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat, ide
yang bagus dapat semakin mudah ditiru, dan ini membutuhkan
metode penggunaan produk, proses yang baru dan lebih baik,
dan layanan yang lebih cepat secara kontinyu.
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5. Inovasi bisa menghasilkan pertumbuhan lebih cepat,
meningkatkan segmen pasar, dan menciptakan posisi korporat
yang lebih baik.

Era digital yang harusnya dapat dilakukan dan bisa
mendapatkan peluang yang tinggi mampu menjadi ancaman juga
apabila UMKM tidak melakukan perubahan yang ada pada
bisnisnya. Ancaman ini terjadi pada pelaku usaha yang sifatnya
masih menerapkan sistem yang konvensional. Pelaku usaha yang
masih seperti itu yang tidak akan melakukan perubahan akan
mengalami penurunan omzet pada waktunya. Bagaimana langkah
strategi bisnis yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan
menghadapi persaingan di era digital? (Entrepreneur, 2022) Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam strategi bisnis digital,
diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaatkan teknologi untuk bisnis di era digital

Dunia digital dan teknologi merupakan suatu hal yang
tidak dapat dipisahkan keberadaanya. Era digital selalu
memanfaatkan teknologi di dalamnya. Dalam hal ini juga
teknologi sangat mempengaruhi dalam pembuatan strategi
bisnis digital. Teknologi bukanlah sesuatu hal yang
membingungkan, namun teknologi hadir untuk dapat membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah dan dapat membantu seluruh
individu. Teknologi hal yang paling penting digunakan di
zaman modern ini. Ketika pesaing usaha menggunakan
teknologi yang canggih, mau tidak mau pasti perusahaan juga
akan ikut menggunakan teknologi yang canggih juga. Misalnya
dalam melakukan kegiatan promosi produk di kegiatan
pemasaran dengan menggunakan internet atau membuat
pembukuan menggunakan teknologi, dan juga masih banyak
lagi kegiatan yang lain yang dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi. Jadi, manfaatkanlah teknologi dengan
sebaik mungkin pada pekerjaan ataupun kegiatan-kegiatan yang
mampu meningkatkan penjualan.
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Gunakan media sosial

Pengguna sosial media di dunia ini setiap hari makin
bertambah. Indonesia juga memiliki banyak pengguna media
sosial medianya. Sosial media yang digunakan yaitu Facebook,
Instagram, Twitter, Tiktok, Line dan sebagainya. Sosial media
dapat menjadi tempat strategi pemasaran bagi usaha yang dapat
dengan mudah penerapannya. Sosial media dapat digunakan
sebagai alat dalam strategi bisnis. Fitur yang disediakan juga
menarik dengan istilah “membuat konten” yang ada saat ini.
Selain itu, media sosial juga mudah digunakan. Cara
penggunaannya juga tidak perlu memiliki keahlian khusus.
Semua bisa dapat melakukannya. Selain mudah juga biayanya
juga terjangkau dan dikenal cukup murah. Oleh karenanya,
gunakanlah media sosial dalam memasarkan produk atau jasa
UMKM.
Gunakan digital marketing

UMKM juga dapat menggunakan digital marketing dalam
memasarkan produknya selain menggunakan sosial media. Apa
itu digital marketing? Yaitu sebuah kegiatan untuk melakukan
promosi pemasaran untuk sebuah brand dari produk/jasa yang
menggunakan platform media digitall. UMKM dapat
menggunakan jasa perusahaan E-Commerce jika tidak bisa
menggunakan digital marketing. Digital agency dapat membantu
dalam pengembangan suatu usaha. Namun jika tidak
menggunakan jasa juga sangat bagus dalam pengembangan
bisnis. Model teknik dalam digital marketing yaitu seperti iklan
televises, e-mail marketing, billboard elektronik hingga search
engine optimization (SEO) dan lainnya.
Mobile friendly

Tampilan yang mobile friendly sangat disarankan untuk
suatu bisnis, mengingat tingginya tingkat pengguna produk
gadget/smartphone saat ini. Hal ini harus menjadi pusat
perusahaan untuk pengembangan pasarnya. Tampilan yang
mobile friendly harus disesuaikan agar strategi pemaran dan
menghasilkan kepuasan untuk konsumennya. Dengan tampilan
yang mobile friendly akan membuat pengguna gadget melihat



produk anda. Tampilan ini juga akan menjaring banyak
pengunjung. Cara yang digunakan agar tampilan menjadi mobile
friendly yaitu dengan website bisnis dengan menarik, tampilan
yang fresh, kemudian berikan informasi yang up to date.
. Gunakan aplikasi

Aplikasi yang dapat membantu dalam dunia pekerjaan
seperti aplikasi pembukuan, aplikasi e-commerce, aplikasi
administrasi maupun yang lain harus ada pada perusahaan
selain aplikasi sosial media. Dengan adanya aplikasi tersebut
dapat membantu bisnis UMKM dalam penghemanatan biaya
waktu dan juga tenaga. Aplikasi ini perlu dimanfaatkan dalam
pengelolaan usaha. Rancanglah aplikasi yang dapat
memberikan kenyamanan dalam menggunakannya. Aplikasi e-
commerce yang mudah melalui mobile. Dengan adanya aplikasi
tersebut juga membuat usaha lebih unggul dibandingkan
dengan pesaing. Karena aplikasi dapat mempercepat serta
membuat bisnis lebih efektif dan efisien.
. Buat inovasi

Strategi bisnis tak luput dari inovasi. Inovasi adalah salah
satu bagian yang sangat penting dalam dunia bisnis. Inovasi
dibuat untuk jangka waktu yang panjang. Hal ini dikarenakan
dunia cepat sekali mengalami perubahan setiap harinya,
ditandai dengan trend yang terbaru muncul hampir setiap hari.
Oleh karenanya UMKM perlu membuat inovasi dan itu menjadi
sebuah kebutuhan. Inovasi sangat dibutuhkan agar usaha dapat
bersaing dengan para competitor yang ada. Inovasi dapat
berupa perbedaan dan keistimewaan produk anda dibanding
dengan produk atau jasa orang lain. Proses yang baik dan benar
akan mampu menciptakan inovasi yang baik. Karena membuat
inovasi ini adalah pekerjaan yang sulit. Tetapi saat perusahaan
sungguh melakukannya, pasti akan tercipta inovasi yang baik.
Berikan layanan terbaik

Konsep dasar dari pemasaran dalam konteks dunia bisnis
yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini merupakan
sesuatu yang berharga saat perusahaan mampu memenuhinya.
Salah satu cara memenuhi kebutuhan konsumen saat ini yaitu
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memberikan pelayanan yang terbaik bagi para konsumen.
Dengan media digital, perusahaan dapat memanfaatkan
peluang dengan memberikan pelayanan pelanggan yang
terbaik. Dalam hal ini juga biaya sangat terjangkau. Misalnya
perusahaan jasa pengiriman paket atau ekspedisi. Yang perlu
dilakukan yaitu perusahaan memberi informasi yang update
mengenai paket tersebut sudah sampai dimana keberadaaannya
dan perkiraan sampainya paket tersebut ke tangan konsumen.
Dengan begitu konsumen dapat memantau keberadaan
paketnya dengan aman. Hal ini terlihat sepele namun
memberikan dampak yang besar terhadap kepuasan konsumen.

Digital Branding untuk Bisnis UMKM

Saat fokus dari suatu usaha hanya membuat toko online saja
di era digital ini, maka calon konsumen maupun konsumen tentu
tidak akan memiliki keterikatan emosional sama sekali. Konsumen
kemudian hanya melakukan perbandingan mengenai harga produk
antara toko yang satu dengan toko yang lain di berbagai platform
media sosial atau biasa disebut dengan marketplace. Kemudian
konsumen pasti akan memilih produk dengan harga termurah,
begitu seterusnya dengan melakukan pembelian berulang
(Kementerian Keuangan RI, 2022).

Berbicara mengenai pemasaran terkait dengan produk
tentunya pemberian merek adalah sesuatu yang penting. Seni dan
bagian paling penting dalam pemasaran adalah pemberian brand
(Putri et al., 2021). Maka dari itu sebaiknya suatu bisnis harus
mempunyai keunikan serta reputasi dari brand tersebut. Keunikan
serta reputasi ini dilakukan dengan membangun brand. Dengan
adanya brand biasanya bisnis tidak akan mudah untuk
dibandingkan dengan yang lain. Perusahaan juga dapat membuat
harga yang lebih tinggi karena dianggap brand tersebut telah
memiliki reputasi yang menjadi nilai tambah tersendiri
(Kementerian Keuangan RI, 2022).

Untuk dapat melakukan hal tersebut, perusahaan perlu
melakukan peningkatan akan level bisnisnya, cara yang dilakukan
yaitu dengan melakukan upaya digital branding. Digital branding ini
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dibuat dengan menggunakan platform digital. Platform digital
yang dimaksud yaitu website, aplikasi, media sosial serta platform
digital yang lain. Strategi digital branding ini dinilai mampu dan
dianggap lebih cepat, lebih mudah dan memiliki jangkauan yang
luas bagi para konsumen.

Ada setidaknya 5 (lima) cara agar toko online dapat dikelola
menjadi sebuah brand, (Kementerian Keuangan RI, 2022) cara yang
dapat dilakukan diantaranya yaitu:

1. Brand harus unik.

Karakter brand wunik tersebut harus mempunyai
perbedaan dari pesaing. Perbedaan ini dimulai dari membuat
logo, dominan akan warna, ataupun membuat slogan yang
mudah diingat. Mulailah dengan membuat karakter yang unik
seperti itu, agar mampu menarik konsumen.

2. Situs website harap untuk dibuat sendiri.

Saat situs website dibuat sendiri, maka pemilik dapat
membuat desain secara bebas. Desain yang dapat dibuat seperti
tampilan, suasana toko, nuansa toko, katalog produk hingga
promo yang akan ditawarkan kepada konsumen. Seperti dilansir
pada data Kementerian Koperasi dan UMKM yaitu sekitar 3,79
juta UMKM sebenarnya telah memanfaatkan berbagai platform
digital untuk memasarkan produk mereka. Tetapi, ternyata
masih banyak juga UKM yang masih mengandalkan e-
commerce ketimbang membuat situs website sendiri.

3. Website brand yang dibuat haruslah ramah atau disebut dengan
mobile friendly.

Hampir keseluruhan masyarakat Indonesia yang
berbelanja secara online menggunakan Smartphone. Oleh
karenanya saat website sudah dibuat sendiri, sebaiknya desain
dengan mobile friendly agar tampilannya rapi ketika dibuka
melalui smartphone tersebut.

4. Inventaris dan persediaan harap dikelola secara otomatis.

Perusahaan harus dapat mengelola inventaris dan
persediaan dengan baik. Hal ini dilakukan agar perusahaan
terhindar dari salah perhitungan dalam stok. Hal yang sering
terjadi adalah saat pesanan sudah masuk, tetapi stok barang

39



40

tersebut habis. Hal ini membuat pengalaman konsumen yang
akan berbelanja tentunya akan tidak baik. Oleh karenanya
berilah pengalaman belanja yang baik bagi para konsumen.
Fokuslah dalam membuat brand dan reputasi menjadi besar.

Gunakan platform media sosial menjadi suatu tempat
untuk membagikan cerita yang unik serta menarik mengenai
brand yang dipunyai perusahaan. Dengan begitu maka
sebenarnya perusahaan telah melakukan promosi akan
brandnya di situs tersebut. Karena memang pada dasarnya,
platform media sosial digunakan sebagai sarana promosi yang
tepat untuk melakukan penjualan. Dan platform ini memang
menjadi tempat yang baik, khususnya dalam era digital. Dengan
mempromosikan di platform media sosial tersebut, maka
reputasi akan brand akan menjadi baik dan kemungkinan akan
besar.
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BAB 4
PELUANG DAN TANTANGAN
KEWIRAUSAHAAN DI ERA DIGITAL

Pendahuluan

Era digital sudah dimulai. Begitulah ungkapan untuk zaman
ini. Awal dari era digital berarti perdagangan bebas juga akan
dimulai. Perdagangan yang bebas membuat banyaknya peluang
dan tantangan bagi wirausahawan. Wirausahawan merupakan
seseorang yang menemukan ide bisnis baru dengan cara
mengidentifikasi berbagai macam peluang penting dan
menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk
mengapitalisasikan sumber daya-sumber daya tersebut dengan
mengambil risiko serta ketidakpastian demi mendapatkan
keuntungan dan pertumbuhan. Wirausahawan memiliki ciri yaitu
bertanggung jawab, meyakini kemampuan menjadi sukses, suka
akan risiko yang menengah, memiliki keinginan untuk
mendapatkan segera umpan balik, energi tingkat tinggi,
berorientasi ke masa depan, memiliki keterampilan mengorganisasi
usaha, menilai lebih tinggi prestasi atau pencapaian daripada uang,
memiliki komitmen yang tinggi, toleransi terhadap ambiguitas
hingga fleksibel dan ulet dalam menjalankan usahanya.

Manfaat dari kewirausahaan, wirausahawan mendirikan dan
mengelola perusahaan kecil untuk dapat mengendalikan
kehidupan, membuat dunia menjadi berbeda, memperoleh
kepuasan sendiri, meraih laba yang tidak terbatas, berperan salam
masyarakat dan melakukan hal-hal yang mereka sukai. Kemudian
wirausahwan yang berpikir sukses memiliki sikap bahwa
kegagalan hanyalah batu loncatan yang ada di sepanjang jalan
menuju sukses, dan mereka memiliki keinginan untuk tidak akan
lumpuh oleh rasa yang menakuti akan kehilangan. Wirausahawan
dapat menggunakan beberapa taktik umum untuk menghindari
kegagalan (Petricia, 2019).



Sangat disayangkan memang tidak semua wirausahawan
sadar akan tantangan di era globalisasi yang akan dihadapi
tentunya akan semakin berat. Persaingan bukan hanya lagi antar
pedagang dalam cakupan local maupun nasional melainkan sudah
antar Negara. Jika seorang wirausaha memiliki persiapan yang
kurang matang maka akan membuat bisnis mereka menjadi gulung
tikar. Seorang wirausahawan tentunya tidak ingin bisnis mereka
menjadi gulung tikar, maka dari itu seorang wirausahawan harus
dapat menghadapi tantangan yang ada di era globalisasi untuk
dapat menjadi sukses.

Peluang Kewirausahaan di Era Digital

Peluang usaha dapat diartikan sebagai kesempatan yang
dapat digunakan oleh seseorang untuk memulai, menciptakan atau
mengembangkan usaha. Langkah awal untuk memulai usaha
tentunya adalah ide. Peluang seringkali mengarahkan kita pada
suatu ide bisnis. Namun, seringkali menjadi masalah adalah terjadi
kebuntuan ide memulai usaha. Lalu, bagaimana menemukan ide
itu? Sebenarnya ide bisnis itu dapat kita temukan di masyarakat dan
dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Ide bisnis dapat berasal dari
hobi, keterampilan, pengalaman, pengamatan, teknologi, tren gaya
hidup masyarakat, perilaku konsumen, regulasi pemerintah dan
lain- lain (Julyanthry, Putri and Sudirman, 2021).

Lanskap bisnis telah mengalami pergeseran sepanjang era
globalisasi dewasa ini. Banyak hal yang tidak terpikirkan atau
hanya berada dipikiran kita selama ini, benar-benar terjadi saat ini.
Perkembangan teknologi, informasi, dan internet berkembang
sangat pesat dan masif menggambarkan bagaimana lonjakan
perubahan yang terjadi dan sulit diprediksi. Keadaan ini tentunya
memberikan peluang dan tantangan tersendiri bagi setiap pelaku
usaha. Generasi milenial merupakan generasi yang tumbuh dalam
kemajuan teknologi, informasi dan keleluasaan pilihan. Keadaan ini
memberikan keuntungan bagi wirausahawan milenial, sebab
besarnya peluang dengan memanfaatkan perkembangan yang ada
saat ini. Berikut akan diuraikan beberapa peluang yang dapat



dimanfaatkan oleh para calon wirausaha maupun pemain lama
(Fajrillah et al., 2020), antara lain:
1. Pengalaman

Pengalaman adalah guru terbaik, demikianlah sebuah
pepatah yang sering kita dengar. Seringkali pengalaman, baik
yang kita alami maupun yang dialami orang lain mampu
memberikan kepada kita sebuah ide. Kalau kita melihat kembali
kepada apa yang dialami oleh Nadiem Makariem sebagai CEO
Gojek, atau Ferry Unardi, dkk yang mendirikan startup
Traveloka dan masih banyak contoh lainnya adalah mereka
yang membangun usahanya berdasarkan pengalaman dan
pengamatan yang kemudian memunculkan ide bisnis.

2. Keterampilan dan Hobi (Kegemaran)

Sebagian orang mempunyai keterampilan dan hobi yang
berbeda-beda. Tetapi seringkali tanpa disadari pada
keterampilan dan hobi tersebut. terdapat peluang usaha.
Misalnya seseorang memiliki hobi atau keterampilan menjahit,
maka ia dapat memulai usaha jaha jahit. Memasak memberikan
peluang usaha makanan seperti rumah makan atau katering.
Hobi traveling atau kuliner juga dapat dimanfaatkan dengan
menjadi blogger dewasa ini.

3. Perkembangan Teknologi dan Informasi

Kemajuan teknologi yang cepat serta lonjakan
penggunaan internet yang tinggi, telah membuka peluang besar
dalam berusaha. Hal ini ditandai dengan semakin banyak
tersedianya marketplace yang memudahkan orang bertransaksi
(Tokopedia), bisnis keuangan berbasis online (Kredit Cepat)
membantu dalam hal pendanaan yang aman, transportasi online
(Gojek) dengan berbagai fasilitas dan kemitraannya membantu
wirausaha mendistribusikan produk kepada konsumen, dan
lain-lain. Jika kita mencoba menggabungkan ketiga hal tersebut,
kita dapat melihat peluang berwirausaha yang besar.

4. Perubahan Perilaku Pasar

Lagi-lagi kita membahas kepada perubahan, dalam
perilaku masyarakat modern sekarang, lebih banyak
menghabiskan waktu dengan smartphone dan internet ketika



memiliki waktu luang. Konsumen bukan lagi hanya individu,
melainkan suatu kelompok (komunitas). Konsumen cenderung
mengikuti arah pelanggan lain sebelum memutuskan membeli
suatu produk. Mereka cenderung mencari review atau referensi
produk sebelum memutuskan pembelian. Dalam hal ini, kita
melihat menjamurnya para reviewer di Youtube untuk
menyampaikan produk tertentu. Kondisi ini tentunya
merupakan salah satu peluang berwirausaha dengan
memanfaatkan keterampilan, bukan?

Peluang merupakan suatu kondisi yang menguntungkan,
Pada dasarnya ide dan peluang dapat muncul dimana saja. Akan
tetapi, agar dapat masuk kedalam suatu usaha, para
wirausahawan harus mampu menyesuaikan keterampilan yang
dimiliki dengan kebutuhan pasar. Sebab jika hanya
mengandalkan keterampilan saja maka produk/jasa belum
tentu adalah produk yang diinginkan pasar. Kegiatan
identifikasi peluang merupakan cara awal memasuki pasar.
Melalui proses identifikasi, calon wirausahawan dapat
mengetahui tingkat persaingan, kekuatan dan kelemahan bisnis
sendiri dan pesaing, memetakan pola persaingandan pasar
(Julyanthry, Putri and Sudirman, 2021).

Tantangan Kewirausahaan Di Era Digital

Saat ini, konteksnya semakin terbukanya persaingan global,
tentunya tantangan yang harus dihadapi juga semakin banyak. Bukan
hanya sebatas antar kota saja tetapi juga antar Negara. Oleh karena itu
setiap Negara harus bersaing yatu dengan mengedepankan keunggulan
masing-masing sumber daya. Sebaliknya, Negara yang memiliki
keunggulan bersaing lebih sedikit dalam sumber daya, maka akan kalah
dalam bersaing dan banyak yang tidak mencapai kemajuan.negara yang
dapat memberdayakan sumber daya ekonominya adalah Negara yang
memiliki tingginya tingkat keunggulan bersaing. Negara yang memiliki
tingkat persangan yang tinggi juga dapat memberdayakan sumber daya
manusianya secara nyata.sumber-sumber daya ekonomi yang dapat
diberdayakan yaitu apabila sumber daya manusia memiliki
keterampilan baik kreatif maupun inovatif. sumber daya manusia benar-
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benar menghadapi kompleksnya tantangan dan persaingan di Indonesia.
Tantangan tersebut diantaranya yaitu tantangan pengangguran,
tantangan tanggung jawab social, tantangan kemajuan teknologi,
tantangan gaya hidup dan kecenderungannya, tantangan etika,
tantangan keanekaragaman angkatan kerja, tantangan pertumbuhan
penduduk dan tantangan persaingan global (Kausar, 2019).

Tantangan wirausaha di masa yang akan datang dari
lingkungan eksternal yang dapat diprediksi dengan baik dan
dikendalikan atau bahkan sebaliknya. Oleh karena tidak ada
jaminan wirausahawan selalu berada dalam zona nyaman. (Fajrillah
et al., 2020), Adapun berbagai tantangan usaha bisnis yang
umumnya dihadapi oleh wirausahawan adalah:

1. Ketat dan kompleksnya persaingan dalam dunia bisnis
Persaingan di dunia bisnis semakin lama semakin ketat dan
kompleks karena jumlah penduduk yang semakin padat. Saat calon
wirausahawan berniat membuka usaha bisnis apa saja ternyata
sudah ada yang menjalankan hal yang sama. Jika sudah membuka
usahanya pun dan ternyata berhasil maka usaha bisnis tadi juga
akan mudah ditiru oleh para kompetitor yang berdatangan.
Misalnya usaha bisnis laundry semakin hari persaingan usaha
tersebut akan terus bertambah dalam suatu wilayah tertentu. Strategi
jitulah yang akan membuat usaha bisnis menjadi pemenang dalam
persaingan dan optimisme para wirausahawan bahwa pengguna
jasa laundry juga akan semakin meningkat yang tentu saja akan
menjadi potensi pasar bagi usaha bisnis laundry.
2. Penerapan Etika bisnis
Perkembangan teknologi informasi beriringan pula dengan
berkembangnya kejahatan dibidang teknologi tersebut. Oleh karena
itu, wirausahawan harus mematuhi dan update hukum dan
peraturan yang berlaku. Etika bisnis harus tetap dipegang terutama
kejujuran dalam bisnis karena sekali bisnis “cacat” maka akan akan
sulit mengembalikannya performa dan citra usaha bisnis ke posisi
semula.
3. Semakin mudahnya usaha bisnis untuk ditiru
Usaha apapun yang anda buka maka akan semakin mudah
untuk ditiru karena pada dasarnya hampir semua jenis usaha saat
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ini hanyalah merupakan kombinasi produk atau pelayanan yang
telah ada sebelumnya. Usaha anda tidak mudah ditiru bila
memerlukan investasi yang sangat besar. Tapi tidak perlu risau untuk
mengatasi masalah mudahnya usaha ditiru ada beberapa hal yang
perlu anda cermati yaitu berikan nilai tambah pada produk dan jasa
yang anda jual sehingga anda berbeda dengan yang lain meskipun
produk yang dijual sama dan juga pelayanan yang lebih baik.
. Perubahan lingkungan bisnis

Wirausahawan harus jeli dan peka dengan perubahan
lingkungan bisnis untuk segera melakukan perubahan strategi
bisnis atau mengambil alternatif yang dapat menyelamatkan usaha
bisnis di masa transisi atau bertahan dalam kondisi baru sambil
menetapkan strategi baru. Saat Pandemi Covid-19, banyak bisnis
yang gulung tikar karena terkejut dengan perubahan yang begitu
cepat, mendadak, tingginya angka pengangguran, dan lainnya yang
tidak diperkirakan sebelumnya. Oleh karena itu, para
wirausahwan perlu membuat blue print lengkap dengan
strateginya atas usaha bisnisnya untuk jangka pendek dan jangka
Panjang disertai prediksi trend. Hal tersebut akan membuat
wirausahawan menjadi jelas dalam menjalankan usaha bisnisnya
dan tidak terdampak besar jika terjadi perubahan lingkungan bisnis.
. Disrupsi-disrupsi baru yang akan bermunculan di masa
yang akan datang

Saat Pandemi Covid-19, disrupsi yang muncul adalah
disrupsi teknologi yang secara langsung sangat berpengaruh pada
usaha bisnis. Disrupsi teknologi membawa perubahan teknologi
digital, Artificial Intelligence (Al), cyber physical system, Internet of
Things (IoT), robotik, Big Data, revolusi bioteknologi, dan lainnya
telah mengubah iklim berbisnis. Wirausahwan yang kreatif dan
inovatif akan menyambut disrupsi teknologi dan menjadikannya
tantangan untuk mengembangkan bisnisnya lebih besar lagi. Akan
tetapi bagi mereka yang tidak siap akan menjadi penyebab
kehancuran bisnis. Bahkan dapat menjadi peluang baru bagi
wirausahawan dengan munculnya disrupsi ini. Contohnya
munculnya pekerjaan atau profesi baru seperti: Gene designer, Big
Data dan Al scientist, e-Sport, Cyber security, Elderly Care, dan
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lainnya. Disrupsi lainnya yang akan secara tidak langsung
memengaruhi usaha bisnis adalah disrupsi kepemimpinan dengan
munculnya para pemimpin baru yang populis dan disrupsi agama.
Wirausahawan perlu menyingkapi hal tersebut dalam strategi
bisnisnya. Disrupsi-disrupsi lainnya akan bermunculan dimasa
yang akan datang karenanya wirausahawan harus update, adaptif,
dan menyingkapinya dengan baik.
Pengelolaan keuangan usaha

Pengelolaan keuangan usaha bisnis di masa yang akan
datang menjadi tantangan karena tidak lagi menggunakan cara-cara
konvensional. Pengelolaan keuangan di masa yang akan datang
memerlukan tenaga profesional dan atau teknologi software
pengelolaan keuangan. Software pengelolaan keuangan yang
memberikan fasilitas pengelolaan keuangan, transaksi, dan
pemantauan laba rugi usaha bisnis secara cepat dan mudah. Bahkan
perlu dipertimbangkan juga pengelolaan keuangan usaha yang
dapat melakukan perencanaan investasi, tax planning, dan proyeksi
bisnis secara cepat dan jitu.
Trend digitalisasi dan marketplace online

Sejak terjadinya Pandemi Covid-19, di Indonesia para
pelaku usaha bisnis dominan beralih ke pemasaran online.
Dengan demikian, mau tidak mau, suka atau tidak suka,
pemasaran online akan tetap menjadi standar kehidupan modern
Era Revolusi Industry 4.0 dan bahkan menghadapi Era Society 5.0.
Oleh karena itu, para wirausahwan haruslah mempertimbangkan
strategi pemasaran online yang bagaimana yang akan diterapkan
yang sesuai dengan kondisi perkembangan usaha bisnisnya. Para
wirausahawan harus berani mengambil langkah cepat untuk
mengoptimasi pemanfaatan berbagai media pemasaran online
secara optimal agar tidak kalah dalam persaingan. Oleh karena
hampir seluruh produk dan layanan jasa sudah ditawarkan secara
online maka pilihannya adalah “Apakah memanfaatkan startup
besar yang sudah ada, membuat toko online sendiri, atau
menggunakan keduanya ?” Inilah yang harus dipikirkan oleh
wirausahawan ditambah lagi dengan investasi pada teknologi
informasi pendukung lainnya dalam melakukan riset pasar.



8. Perubahan lifestyle (gaya hidup) dan selera konsumen yang
semakin cepat
Produk yang dihasilkan usaha bisnis baik model maupun
fungsi kegunaan memiliki umur yang pendek. Oleh karena tidak
sesuai lagi dengan perubahan gaya hidup, kebutuhan
masyarakat, dan khususnya selera konsumen. Wirausahawan
yang tidak dapat membaca kondisi dan mengadaptasi hal
tersebut dalam usaha bisnisnya maka yang akan terjadi adalah
produksi berjalan terus, persediaan yang terus-menerus
menumpuk, dan kerugian yang terus bertambah karena produk
tidak laku dipasaran.
9. Kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru
Usaha bisnis yang tidak dapat beradaptasi dan mengadopsi
teknologi baru maka akan hanya mendapatkan status “legend”,
usaha dengan high cost, dan tidak memiliki harapan sebagai usaha
yang berumur panjang. Investasi teknologi menjadi suatu
keharusan di masa yang akan datang untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas usaha bisnis.
10.Kelangkaan sumber daya yang berkualitas
Oleh karena usaha bisnis dominan mengarah ke usaha
online/toko online maka tenaga yang memiliki kemampuan
teknologi sangatlah dibutuhkan. Apalagi untuk bersaing dalam
online marketplace yang memang membutuhkan pengetahuan
pemasaran online, keahlian Search Engine Optimization (SEO),
kemampuan search engine, pembuatan video, membuat tulisan
pendek yang langsung menarik hati pembeli (copywriting), desain
grafis, pay-per-click, analisis website, dan lain sebagainya.
Sebaliknya jika tenaga kerja tersebut tersedia maka yang perlu
dipikirkan lagi adalah kesanggupan untuk membayar gaji mereka
yang bahkan diluar dari gaji pemilik usaha. Solusi yang ditempuh
oleh wirausahawan saat ini adalah mempelajari bisnis online secara
mandiri yang tentu saja membutuhkan waktu dan konsentrasi
sehingga pelaku bisnis saat ini banyak yang “kewalahan” satu sisi
harus menjalankan produksi dan di sisi lainnya harus
menggendalikan pemasaran online. Disamping itu, banyak juga
pelaku usaha bisnis memiliki dana yang kecil/terbatas maka
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mereka menyerahkan pemasaran onlinenya ke pihak startup dan
tentu saja akan mengalami ketergantungan. Bahkan pihak startup
juga menyediakan berbagai kemudahan dan fasilitas tambahan
selain jasa utamanya, yakni: jasa iklan, solusi dalam konten kreatif,
pengelolaan keuangan, dan bermacam-macam jasa lainnya yang
dapat menyebabkan ketergantungan pada pengelolanya.
Wirausahawan perlu juga memikirkan tantangan ini karena di masa
yang akan datang startup yang berkembang untuk pemasaran
onine banyak dikuasai oleh investor luar negeri.
Data konsumen atau Big Data Konsumen

Big data adalah kumpulan besar data yang kompleks baik
terstruktur maupun tidak terstruktur. Big data konsumen akan
sangat penting di masa yang akan datang dalam mengembangkan
unit-unit bisnis atau melakukan ekspansi bisnis. Big data konsumen
yang umumnya berisi profil (consumer profiling) dan karkteristik
lengkap dari konsumen yang ada atau yang ditargetkan akan
menjadi bahan dalam penetapan strategi bisnis. Dengan demikian,
pengolahan big data konsumen layak menjadi hal penting dalam
melakukan analisis kebutuhan dan membuat keputusan pemasaran
yang tepat. Analisis big data akan membantu para wirausahawan
untuk melihat kecenderungan perilaku konsumen pada periode
tertentu sehingga membantu meramalkan kondisi pasar dan
menjaga agar konsumen yang sudah ada tetap loyal serta
memenangkan market share yang baru. Wirausahawan harus dapat
mempertahakankan dan meningkatkan loyalitas pelanggan.
Disamping itu, wirausahwan harus dapat memperluas dan
membidik calon-calon pelanggan baru dengan melakukan riset
pasar. Wirausahawan harus mampu membentuk big data
konsumen untuk usaha bisnisnya, terus melakukan layanan purna
jual dengan baik, dan mempertahankan perhatian pada mereka.
Gojek, Grab, perbankan, asuransi merupakan beberapa contoh
perusahaan yang memiliki big data konsumen yang besar. Oleh
karena itu, sangat penting bagi wirausahwan untuk membuat
strategi khusus mulai dari sekarang dalam rangka mempersiapkan
big data konsumen.



12. Tantangan akan tetap menerapkan Social Responsibility
Seiring dengan perkembangan usaha bisnis maka aspek
tanggung jawab sosial sering diabaikan. Wirausahawan harus
tetap berada pada jalur yang benar dengan tidak mengabaikan
tanggung jawab sosialnya khususnya pada lingkungan
disekitarnya di mana usaha bisnisnya beroperasi. Tanggung
jawab terhadap konsumen, karyawan, kreditor, pemegang
saham, lingkungan, komunitas, dan lainnya. Hal tersebut secara
tidak langsung akan semakin memperkuat hubungan-hubungan
yang telah terbentuk yang akan mendukung pencaiapan target
bisnis.
13. Tantangan Winters is Coming bagi bisnis masa depan
Presiden Jokowi berkata bahwa “winter is coming” oleh
karena negara-negara besar sedang sibuk bertarung dengan
negara-negara besar lainnya. “Winter Is Coming” berarti pula
peringatan akan adanya ancaman tipe baru. Indonesia hanya
dapat mempersiapkan diri atas kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi. Oleh karena faktor eksternal di luar negara
Indonesia memang tidak dapat dikendalikan.

Penyebab dari tantangan bisnis yang akan dihadapi, salah
satunya yaitu kebebasan dan kecepatan informasi. (Desra, 2020),
ada beberapa jenis tantangan usaha atau bisnis yang akan dihadapi
oleh pelaku usaha atau bisnis di era digital saat ini. Berikut 6 di
antaranya tantangan yang akan dihadapi, adalah:

1. Transformasi Digital.

Transformasi digital setiap saat terus semakin maju dan
canggih mengikuti perkembangan update teknologi yang terus
berkembang, tentu ini akan memberikan dampak positif dan
memberikan banyak manfaat bagi pertumbungan usaha atau
bisnis di era digital. Di mana teknologi mampu membantu dan
menghemat waktu, tenaga dan memangkas biaya dengan hasil
yang cukup maksimal bagi dunia usaha. Namun, transpormasi
digital ini juga merupakan tantangan yang cukup berarti bagi
dunia usaha apabila pelaku wusaha tidak mampu untuk
menjalankan atau mengikuti perubahan transporasi digital ini.
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Masih adanya keraguan pelaku usaha untuk mengubah pola
atau cara lama yang mungkin akan menimbulkan kekhawatiran
bahkan kemungkinan gagal dalam menerapkan transpormasi
digital ini apabila tidak sesuai. Tentu saja pelaku usaha harus
menyikapi hal ini dengan rasa optimis yang tinggi dan semangat
pantang menyerah. Rasa optimis dan pantang menyerah
merupakan karakter yang harus dimiliki bagi siapa pun yang
ingin menjadi wirausaha baru. Di era digital, usaha atau bisnis
harus mampu menyesuaikan diri dengan teknologi yang terus
berkembang. Pemilik usaha dituntut untuk terus melakukan
riset, belajar dan terus belajar.

Kecepatan.

Seperti halnya dengan teknologi yang menuntut para
pemilik usaha untuk beradaptasi dengan kemajuan iptek yang
terus menghadirkan inovasi baru, berjalan seiring dengan
perilaku (behaviour) masyarakat atau konsumen yang menuntut
produk baru dan layanan yang serba cepat serta praktis. Dan
apabila pemilik usaha tidak mampu memenuhi kebutuhan dan
keinginan pasar yang terus meningkat, dampak negatifnya
adalah usaha atau bisnis akan ditinggalkan oleh konsumen
secara perlahan. Bagaimana cara menghadapi tentangan ini
? tentu saja pemilik usaha dapat mencari solusi untuk
mengatasinya dengan berkolaborasi dengan teknologi yang ada
saat ini. Usaha atau bisnis dipadukan dengan teknologi yang
mampu mengurangi (reduce) kekurangan baik dari sisi produk
(add value) atau pun pelayanan (service) sehingga dapat melaju
lebih pesat karena mengikuti perkembangan pasar saat ini. Era
digital menuntut pemilik usaha untuk terus berinovasi dan
kreatif.

Sumber Daya Manusia.

Setelah teknologi mampu diadopsi oleh pemilik usaha
dalam bisnisnya, namun masih ada beberapa hal yang menjadi
tantangan lain dalam dunia usaha dan menuntut pemilik usaha
harus mencari solusinya yaitu terkait dengan sumber daya
manusia yang akan dipekerjakan serta membantu dalam
mengelola usaha. Pastikan sumber daya manusia yang mampu



beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini. Mengapa
hal ini penting diperhatikan dalam mencari sumber daya
manusia yang akan dipekerjakan dalam usaha kita? jangan
sampai setelah pemilik usaha mengeluarkan biaya yang cukup
besar dalam mengadopsi pembaharuan teknologi dalam
usahanya namun menjadi gagal karena kurang dioptimalkan
secara baik oleh orang-orang yang terlibat yang tidak mampu
menggunakannya. Sebuah usaha atau bisnis yang ingin berjalan
secara profesional dan berkembang butuh merekrut sumber
daya manusia memiliki kompetensi dan kemampuan sesuai
dengan kebutuhan usaha. Untuk mencapai ini, pemilik usaha
disarankan memberikan pelatihan tambahan dan upgrading
keilmuan secara berkala dan menyesuaikan dengan kebutuhan
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini.

. Masyarakat Yang Senantiasa Berubah.

Tantangan usaha di era digital saat ini bukan saja tentang
penerapan teknologi, sumber daya manusia saja. Namun,
tantangan lainnya adalah perilaku masyarakat yang senantiasa
berubah-ubah. Masyarakat yang kita anggap sebagai sebagai
konsumen pasar kita selalu menginginkan hal yang cepat dan
praktis, tantangan ini menjadi semakin menarik untuk diteliti
oleh pemilik usaha karena keinginan masyarakat yang
senantiasa berubah, baik dari segi selera, kebiasaan, keinginan
dan kebutuhan setiap hari yang terus meningkat. Masyarakat
saat ini mudah bosan dengan satu hal atau produk, dan memiliki
keinginan yang kompleks. Karena keterbukaan informasi dan
akses internet yang sangat cepat membuat masyarakat kita
semakin pintar dalam memilih produk atau jasa layanan apa
yang paling sesuai akan dipakai mereka atau mana yang tidak.
Ini membuat pemilik usaha harus bekerja cerdas dan terus
berinovasi dalam menciptakan produk baru atau jasa layanan
yang memiliki nilai lebih dan dibutuhkan oleh pasar. Out of the
box, istilah bagi pemilik usaha dalam berpikir menghasilkan
suatu produk baru yang unik dan tidak biasa. Tantangan ini
justru membawa keuntungan bagi pemilik usaha yang terus
melakukan inovasi dalam usahanya. Upaya-upaya dan riset
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yang dilakukan oleh pemilik bisnis untuk terus berinovasi dan
kreatif akan meningkatkan pengetahuan baru mengenai pasar
dan produk. Dan tentu ini mampu memberikan keuntungan
yang maksimal dan mengalami percepatan pertumbuhan usaha
atau bisnisnya dimasa yang akan datang.

Persaingan Semakin Tinggi.

Peran teknologi sangat memengaruhi dalam dunia
usaha. Teknologi yang canggih mampu menghubungkan dan
mengintegrasi ke berbagai saluran bisnis di era digital saat ini
dan dapat dilakukan tanpa batasan waktu dan tempat.
Dampaknya, sebuah usaha atau bisnis dapat menjalin kerjasama
dengan bisnis lain dari berbagai wilayah di Indonesia bahkan
mampu menembus belahan dunia lainnya. Dan ini pula menjadi
tantangan tersendiri sata ini, karena akan mendatangkan
kompetitor bagi usaha atau bisnis kita. Jika tidak diikuti dalam
mengadopsi teknologi dan tidak melakukan inovasi secara
berkala maka bisa dipastikan bisnis akan tertinggal dari
kompetitor yang hadir. Jika kita mampu bersaing secara sehat
dengan kompetitor ini akan menciptakan iklim usaha atau bisnis
yang baik pula kedepannya.

Zero-Surveillance.

Di era digital saat ini, bisnis dapat dilakukan dan
dikontrol secara online oleh pemilik. Teknologi tidak membatasi
ruang, jarak dan waktu. Akses internet yang mudah
memberikan kemudahan dalam mengelola usaha atau bisnis.
Komunikasi dapat dilakukan via website, e-mail, chatting atau
seperti saat sekarang ini melalui conference online dengan
memanfaatkan aplikasi yang tersedia. Masalahnya adalah,
komunikasi jarak jauh yang dilakukan oleh pemilik usaha
adalah hilangnya sosok pimpinan atau biasa disebut dengan
istilah  zero-surveillance di mana pemilik usaha hanya
berkomunikasi dengan pegawai/karyawan/timnya hanya
sebatas  perihal bisnisnya saja. Padahal dalam
mengembangkan usaha atau bisnis, karyawan membutuhkan
keakraban dengan pemimpinnya (pemilik usaha) untuk
menjalin komunikasi yang baik selama bekerja yang mampu



menambah semangat dalam bekerja setiap harinya. Dengan
konsep zero-surveillance sebenarnya menjadi peluang bagi
pemilik usaha dalam mengembangkan bisnisnya di era digital
seperti saat ini. Di mana pegawai/karyawan/pekerja dapat ikut
berperan aktif dalam memberikan ide dan saran kepada
pemilik usaha dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi
baru bagi produk atau jasa yang akan dihasilkan. Peran penting
tidak hanya berada pada pemilik usaha/bisnis  namun
melibatkan semua unit karyawan atau tim sehingga kinerja
perusahaan semakin lebih produktif.

Peran Kewirausahaan Menuju Tantangan Global

Pengangguran saat ini merupakan salah satu tantangan
pembangunan terbesar yang dihadapi negara-negara secara global.
Telah diakui bahwa jabatan untuk penciptaan lapangan kerja
terletak pada promosi sektor swasta terutama pengusaha, yaitu
melalui promosi investasi, baik asing maupun domestik.
Sektor/pengusaha swasta adalah mitra kunci untuk pembangunan
ekonomi, dengan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
berkontribusi pada tingkat pekerjaan yang tinggi, pengurangan
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi bottom-up, perubahan
struktural dan inovasi. Kewirausahaan juga memiliki peran positif
dalam menjembatani kesenjangan teknologi dan memberikan
peluang bagi para penganggur untuk menunjukkan potensi mereka
dengan menjadi pencipta lapangan pekerjaan.

Pengembangan  ekonomi  memastikan  peningkatan
penciptaan lapangan pekerjaan, asalkan dukungan diberikan
kepada pengusaha untuk memlfasilitasi penciptaan perusahaan
yang pada gilirannya merangsang inovasi dan kreativitas. Bahkan
kebutuhan untuk menempatkan dan memelihara lingkungan bisnis
yang kondusif yang merangsang penciptaan dan pertumbuhan
usaha, terutama untuk usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
yang pada gilirannya akan memainkan peran positif dalam
menjembatani kesenjangan teknologi dan membuat UMKM lebih
kompetitif.
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Namun wirausahawan memerlukan dukungan untuk
memfasilitasi penciptaan usaha dan keberlanjutannya  dan
mengatasi beberapa tantangan, sistem pendidikan tidak
memberikan keterampilan yang dibutuhkan dengan kesulitan
mengakses modal dan layanan pengembangan usaha yang secara
khusus diarahkan untuk wirausaha baru. Pengusaha cenderung
dianggap berisiko tinggi dan sering kurang memiliki pengetahuan
tentang jaringan, pasar dan peluang investasi dan sumber informasi
dibandingkan pemain yang lebih tua.

Memanfaatkan potensi populasi pemuda yang besar di
seluruh dunia dapat menjadi peluang abad ini. Untuk mengubah
lintasan hidup dalam situasi yang menantang di seluruh dunia,
kaum muda membutuhkan peluang ekonomi, keterlibatan sipil dan
keadilan serta peluang untuk mengubah komunitas mereka secara
positif. Tantangan utama bagi kawasan ini adalah untuk
mendorong pertumbuhan dan menciptakan kondisi politik dan
peluang ekonomi untuk melibatkan penduduk usia muda yang
bekerja. Jika harapan anak muda yang meningkat dibiarkan tidak
terpenuhi, ketiadaan keadilan dan martabat akan menumbuhkan
frustasi, keputusasaan dan perlakuan buruk terhadap orang lain
yang lebih lanjut berkontribusi pada protes sosial, radikalisasi
agama, dan sering seiring dengan kebangkitan sekularisme.
Ketidakstabilan sosial dan politik yang juga berkontribusi terhadap
imigrasi massal yang melepaskan diri dari kekerasan, kemiskinan
atau hanya kurangnya kesempatan (WEIF, (Purnomo et al., 2020)).
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BAB 5
KEWIRAUSAHAAN DAN
TECHNOPRENEURSHIP

Pendahuluan

Kegiatan kewirausahaan memberikan kontribusi penting
bagi pertumbuhan ekonomi, tetapi entrepreneur sering
mengandalkan kekayaan atau warisan pribadi mereka.
Entrepreneur juga dapat menggunakan jaringan informal seperti
teman dan keluarga untuk memperoleh sumber keuangan atau
jaringan formal seperti pelanggan, pemasok, dan sebagainya. Selain
itu, mereka sering menghadapi kesulitan dalam memperoleh
sumber keuangan eksternal karena kurangnya jaminan, legitimasi,
dan asimetri informasi. Kurangnya sumber daya keuangan ini
sering menyebabkan kurangnya investasi dalam kegiatan yang
diperlukan untuk entrepreneurship dengan pertumbuhan tinggi
(Chowdhury, Audretsch and Belitski, 2019). Entrepreneur
diinterprestasikan sebagai individu yang menciptakan peluang
bisnis baru, menanggung sebagian besar risiko dan menikmati
sebagian besar imbalan. Proses mendirikan bisnis dikenal sebagai
Entrepreneurship. Seorang entrepreneur umumnya dipandang
sebagai inovator, sumber ide, barang, jasa, dan bisnis/atau
prosedur baru. Entrepreneur memainkan peran kunci dalam system
ekonomi, menggunakan keterampilan dan inisiatif yang diperlukan
untuk mengantisipasi kebutuhan dan membawa ide-ide baru ke
pasar. Entrepreneur yang terbukti berhasil dalam mengambil risiko
menciptakan startup dihargai dengan keuntungan, ketenaran, dan
peluang pertumbuhan yang berkelanjutan. Namun entrepreneur
yang gagal menghasilkan kerugian dan berkurangnya prevalensi di
pasar bagi mereka yang terlibat.

Entrepreneurship merupakan salah satu sumber daya
ekonomi yang dikategorikan sebagai bagian integral dari produksi,
yang lainnya adalah tanah/sumber daya alam, tenaga kerja, dan
modal. Seorang entrepreneur menggabungkan ketiganya untuk
memproduksi barang atau menyediakan jasa. Entrepreneur
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biasanya membuat rencana bisnis, mempekerjakan tenaga kerja,
memperoleh sumber daya dan pembiayaan, memberikan
kepemimpinan serta manajemen untuk bisnis. Entrepreneur
umumnya menghadapi banyak kendala ketika membangun
perusahaan mereka. Tiga tantangan yang paling menantang yaitu
mengatasi birokrasi, mempekerjakan bakat dan mendapatkan
pembiayaan.

Entrepreneur yang memainkan peran kunci dalam
merangsang dinamisme ekonomi dengan menggunakan ide-ide
dan penemuan teknis, mengakses keuangan, dan mengubah ide-ide
tersebut menjadi inovasi teknologi, komersial, dan organisasi
(Malerba and McKelvey, 2020). Selain itu, bagian dari literatur
entrepreneurship modern mengakui bahwa pengetahuan, seperti
yang diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, dan sebagainya
akan mempengaruhi bagaimana seorang entrepreneur dapat
mengidentifikasi dan bereaksi terhadap peluang. Entrepreneurship
juga diartikan sebagai bentuk organisasi yang mengadopsi
pendekatan bisnis tertentu untuk memenuhi kebutuhan sosial (Wu,
Wu and Arno Sharpe, 2020).

Mengelola Kewirausahaan

Dengan  membangun  sebuah  bisnis, dibutuhkan
keterampilan untuk mengelola manajemen kewirausaaan agar
mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan. Seorang
pengusaha harus menanggung risiko mengambil bisnis dan
mampu menghadapi ketidakpastian dan volatilitas bisnis terutama
bagi orang-orang yang memulai bisnis pertama kali (startup),
sekaligus menghasilkan keuntungan. Beberapa alat potensial untuk
berpartisipasi dalam proses kewirausahaan seperti menjadi
inovator, waspada untuk mengenali peluang, dan menjadi terampil.
Karakteristik wirausahawan tersebut akan memungkinkan
pendatang baru untuk beradaptasi dan memiliki kemampuan
untuk melihat kegagalan pasar dan menciptakan barang baru untuk
memenuhi permintaan pasar, dan kemudian menghubungkannya
ke dalam satu jaringan dengan target yang berbeda.
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Namun, untuk mencapai keberhasilan, pengusaha juga
membutuhkan hubungan dengan pemerintah untuk aktif
menangani kegiatan kewirausahaan, seperti memberikan
dukungan pembiayaan bagi pengusaha baru, serta memberikan
beberapa pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Mengelola
kewirausahaan dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan
kewirausahaan untuk meningkatkan minat peserta dalam
berwirausaha. Selain mampu memproduksi barang atau jasa,
entrepreneur mandiri juga memiliki kesempatan untuk dikenal
masyarakat dan mendapat penghasilan berlebih. Berikut adalah 5
cara sederhana untuk mengelola usaha dengan baik:

1. Strategic orientation
Commitment to opportunity
Commitment of resources
Control of resources

AR N

Management structure

Pengusaha yang lahir dengan keterampilan manajemen ini
berasal dari orang-orang langka dengan kecerdasan, hati yang
besar, dan keterampilan kreatif. Mereka visioner dan percaya diri,
komunikator yang baik dengan energi tak terbatas, dan memiliki
hasrat yang kuat untuk apa yang mereka lakukan. Tetapi
keterampilan paling penting dalam meluncurkan dan menjalankan
usaha baru dapat dipelajari. Pengusaha terlibat langsung dalam
hubungan yang dinamis, dan sangat kompleks, antara manajemen
keuangan dan strategi bisnis. Inilah perbedaan signifikan yang
membedakan manajemen kewirausahaan dari semua praktik
manajemen bisnis.

Dalam hampir semua kasus, orang yang membuat keputusan
memiliki risiko pribadi yang dipertaruhkan. Kasus terburuk bagi
pengusaha adalah kehilangan rumah, kredit pribadi, dan gaya
hidup mereka, serta hancurnya hubungan keluarga. Penting untuk
memahami konstruksi risiko dan ketidakpastian. Bisnis selalu
menghadapi risiko. Ketidakpastian berarti bahwa pengambil
keputusan tidak memiliki informasi yang cukup tentang faktor
lingkungan, yang meningkatkan risiko kegagalan. Risiko adalah
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tingkat kepastian atau ketidakpastian untuk realisasi pengembalian
keuangan masa depan yang diharapkan dalam usaha bisnis. Tidak
semua risiko dan tantangan dapat diantisipasi, tetapi setelah
diidentifikasi, risiko dapat dikelola oleh wirausahawan utama,
eksekutif, dan dewan yang bekerja sama. Jika tidak dikelola, risiko-
risiko ini menjadi sangat erat.

Faktanya, manusia dapat mentolerir apa pun kecuali
ketidakpastian, yang menyebabkan begitu banyak tekanan
sehingga orang tidak lagi mampu berpikir secara kognitif dan
kreatif. Mereka fokus pada kelangsungan hidup. Apa yang
membuat simpul ketidakpastian ini begitu sulit untuk dihadapi
adalah bahwa semua risiko kewirausahaan berinteraksi satu sama
lain. Pengusaha membutuhkan temperamen yang dingin dan
kepala yang jernih untuk memisahkan hal-hal yang dapat
dikendalika dari yang tidak dapat dikendalika. Yang dapat
dikendalikan adalah elemen seperti arus kas, aktivitas usaha,
personel, keuangan, dan produksi. Kekuatan tak terkendali adalah
kekuatan eksternal di mana tim tidak memiliki kendali langsung,
meskipun terkadang dapat memberikan pengaruh.

Motif Berwirausaha

Kewirausahaan dianggap sebagai pilar perekonomian
negara, yang menciptakan efek domino di masyarakat. Ketika
kewirausahaan meningkat di masyarakat, itu menjadi sumber
penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi dan inovasi. Hal
ini bertindak sebagai transformator inovasi karena melibatkan
proses transformasi pengetahuan menjadi layanan atau produk
yang berharga, konfigurasi organisasi baru dan pendekatan
pemasaran. Ini membawa peluang baru bagi orang-orang dan
membuat hidup mereka lebih mudah dengan menyediakan
berbagai barang dan jasa (Afwa et al., 2021). Dalam perekonomian
apapun, kegiatan kewirausahaan hanya dapat terjadi ketika mereka
memiliki pengusaha yang mengidentifikasi, menilai dan
memanfaatkan peluang. Eksploitasi peluang dan pembentukan niat
untuk menjadi wirausaha saja tidak cukup, motivasi wirausaha juga
dibutuhkan. Motivasi melibatkan faktor internal dan eksternal, dan
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kedua faktor tersebut mendorong dorongan dan stimulus tindakan.
Niat individu untuk memulai bisnis baru dan mempertahankan
bisnis itu tergantung pada motivasi kewirausahaan.

Beberapa faktor lingkungan dan pribadi mempengaruhi
motivasi dan niat berwirausaha. Faktor-faktor seperti kemampuan,
lingkungan pribadi, keyakinan dan sikap, peluang, norma
subyektif, kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan niat individu untuk
menjadi seorang wirausaha. Kewirausahaan memainkan peran
kunci dalam kemajuan negara dan meningkatkan produktivitas
negara dan output ekonomi. Motivasi kewirausahaan merupakan
kemauan individu untuk mengatur, mengontrol dan mengubah
ide-ide, organisasi secara mandiri dan cepat. Orang-orang dengan
motivasi tinggi lebih cenderung menjadi wirausaha. Kesediaan
individu untuk memulai atau bertahan dalam bisnis tergantung
pada motivasinya (Raza, Qazi and Shah, 2018).

Seorang entrepreneur adalah individu yang berorientasi
kepada tindakan, dan memiliki motivasi tinggi, yang beresiko
dalam mengejar tujuannya. Untuk dapat mencapai tujuan-
tujuannya, maka diperlukan sikap dan perilaku yang mendukung
pada diri seorang wirausahawan. Sikap dan perilaku sangat
dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh seseorang. Sifat
dan watak yang baik, berorientasi pada kemajuan dan positif
merupakan sifat dan watak yang dibutuhkan oleh seorang
wirausahawan agar wirausahawan tersebut dapat berkembang.
Untuk itu motivasi (sikap dan perilaku) semangat kewirausahaan
perlu dipupuk. Akan tetapi upaya menumbuhkan semangat
kewirausahaan ternyata tidak mudah. Bagi sebagian orang,
motivasi kewirausahaan merupakan “hadiah” (given) dan bagi
sebagian orang lainnya perlu “perjuangan” untuk menumbuhkan.
Oleh karena itu, pengenalan motif kewirausahaan mungkin dapat
menjadi salah satu titik awal untuk membangkitkan semangat
kewirausahaan (Setyorin, 2010).
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Pengertian Technopreneurship

Basis sumber daya yang mengandalkan kelimpahan dan
keragaman sumber daya alam umumnya menghasilkan makanan
pokok dengan nilai tambah yang rendah. Basis pengetahuan, di sisi
lain, dapat diciptakan melalui kehadiran para teknopreneur yang
mengandalkan inovasi untuk menciptakan usaha dan bisnis baru.
Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa technopreneur
sangat dibutuhkan di era globalisasi atau milenium saat ini (Lupita
et al, 2015). Salah satu cara untuk meningkatkan minat
berwirausaha/wirausaha  adalah  dengan  meningkatkan
pemahaman dan minat masyarakat untuk berwirausaha.
Kewirausahaan selalu dikaitkan dengan ketidakpastian
keberhasilan atau kegagalan, sehingga kewirausahaan harus
dimajukan dengan keberanian, keuletan dan tekad. Sebuah bisnis
tumbuh dan berkembang hanya jika menjalankan bisnis dengan
keberanian dan risiko tinggi. Technopreneur, memberikan
gambaran tentang kewirausahaan dengan menggunakan inovasi
berbasis teknologi. Konsep technopreneur didasarkan pada fondasi
teknologi yang digunakan sebagai alat wirausaha, seperti
munculnya bisnis aplikasi online dan bisnis sistem keamanan serta
bisnis lainnya.

(Siregar et al., 2020) Technopreneurship merupakan sebuah
inkubator usaha berbasis teknologi, yg mempunyai wawasan buat
menumbuh-kembangkan jiwa kewirausahaan pada kalangan
generasi muda dan taktik terobosan baru buat mensiasati kasus
pengangguran intelektual yg semakin meningkat. Seorang
technopreneur dalam dasarnya mempunyai mindset & karakter
berdasarkan entrepreneur, akan namun seseorang technopreneur
lebih menekankan dalam penerapan teknologi buat menjalankan
usaha yg akan dijalankannya khususnya terhadap pengembangan
produk baru & terhadap inovasi. Harjono mengungkapkan bahwa
Pemanfaatan  teknologi  terkini sempurna guna pada
pengembangan bisnis yg dari dalam jiwa entrepreneur yg mapan
akan bisa mengoptimalkan proses sekaligus output berdasarkan
unit bisnis yg dikembangkan (Mopangga, 2015). Technopreneur
adalah entrepreneur zaman baru yg berminat dalam teknologi,
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kreatif, inovatif, dinamis, berani tidak sinkron dan merogoh jalur yg
belum dieksplorasi & sangat bersemangat menggunakan
pekerjaannya (Harjono, Widyatmoko and Nurhidayat, 2013)

(Syaifulloh, 2021) Technopreneurship adalah pematangan
arti dari wirausahawan. Technoprenership adalah gabungan dari
dua kata: teknologi dan kewirausahaan. Technopreneurship
diartikan sebagai suatu usaha untuk menciptakan suatu bisnis
dengan menggunakan IT, sehingga diharapkan bisnis tersebut
selalu berjalan dengan lancar. (Marti’ah, 2017) Teknologi saat ini
memiliki dampak besar di semua bidang, termasuk kewirausahaan.
Oleh karena itu, para profesional TI mencoba menggunakan TI
untuk mengembangkan jiwa wirausaha mereka. Sebelum kita
melangkah lebih jauh, kata teknologi biasanya digunakan untuk
merujuk pada aplikasi praktis ilmu pengetahuan dalam industri.
Istilah entrepreneurship berasal dari kata entrepeneur yang
mengacu pada seseorang yang memulai suatu usaha/usaha dengan
berani mengambil resiko untuk mencapai keuntungan dan
pertumbuhan dengan mengidentifikasi peluang yang ada. Ada
perbedaan antara kewirausahaan dan kewirausahaan teknologi.
(Siregar et al., 2020)Technopreneurship harus berhasil dalam dua
tugas utama. Ini berarti memastikan bahwa teknologi tersebut
bekerja sesuai dengan kebutuhan pelanggan sasaran dan bahwa
teknologi tersebut dapat dijual secara menguntungkan. Di sisi lain,
pengusaha biasa biasanya hanya mengacu pada bagian kedua, yang
mereka jual secara menguntungkan. (Mopangga, 2015; Siregar et al.,
2020).

Technopreneurship merupakan istilah bentukan dari dua
kata, yaitu Technology dan Enterprneneurship Bila kedua kata
digabungkan, maka kata teknologi mengalami penyempitan arti,
karena teknologi dalam “technopreneurship”, mengacu pada
teknologi informasi, yaitu teknologi yang menggunakan komputer
dan internet sebagai alat pemrosesan. (Tanan, 2000) bahwa
technopreneurship merupakan suatu proses komersialisasi produk-
produk teknologi yang kurang berharga menjadi berbagai produk
yang bernilai tinggi sehingga menarik minat konsumen untuk
membeli atau memilikinya. (Predy et al., 2019) membutikan bahwa
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technopreneurship merupakan proses dan pembentukan usaha
baru yang melibatkan teknologi sebagai basisnya, dengan harapan
bahwa penciptaan strategi dan inobasi yang tepat kelak bisa
menempatkan teknologi sebagai salah satu  pelaku untuk
pengembangan ekonomi nasional. (Nurhayati, Machmud and
Waspada, 2020) Technopreneurship memiliki empat landasan
yakni:
1. Berpaling dari kebutuhan masyarakat
Segala kebutuhan lokal, termasuk teknologi, bisa menjadi
peluang bisnis. Kebutuhan akan teknologi saat ini tidak dapat
dielakkan. Untuk itu, ada banyak jenis perusahaan berbasis
teknologi yang menawarkan produk dan jasa.
2. Upaya memperkaya peluang dengan ide dan inspirasi
Dalam dunia bisnis, inovasi merupakan hal yang perlu
diterapkan karena berkaitan dengan kebutuhan masyarakat
yang terus berkembang. Dalam situasi ini, pengusaha harus
memiliki ide dan inspirasi yang terus disempurnakan.
3. Perencanaan yang matang dan eksekusi yang cepat
Seperti halnya bisnis apa pun, technopreneurship
membutuhkan perencanaan yang matang. Mulai dari
perencanaan hingga eksekusi. Khususnya di bidang teknologi,
pengusaha perlu bertindak cepat untuk mewujudkan ide-ide
yang mereka rencanakan.
4. Tambahkan nilai pada produk Anda
Dalam dunia bisnis selalu ada persaingan. Untuk itu
pengusaha harus mampu memberikan nilai tambah terhadap
produk yang dijualnya. Nilai suatu produk bukan hanya harga
jual, tetapi juga nilai tambah yang diperoleh konsumen dengan
membeli produk tersebut. Tantangan para technopreneur di sini
adalah menanamkan inspirasi dan ide ke dalam produk.

Tujuan Pelaku Technopreneurship

Potensi digital di Indonesia sebenarnya memiliki pasar yang
besar, namun perlu diakuin bahwa potensi ini belum optimal. Saat
ini, yang mendominasi pasar digital di Indonesia masih oleh konten
global, bukan dari konten lokal. Hal ini tentunya menimbulkan
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banyak penggiat digital di Indonesia mencari tahu tentang apa

permasalahan yang sebenarnya terjadi di Indonesia. Selama 15

tahun terakhir, 52% dari 500 perusahaan telah menghilang karena

gagal untuk berkembang melalui inovasi. Hal ini menyebabkan

banyak perusahaan yang diakusisi, merger, atau bangkrut sejak

tahun 2000. (Nirbita, 2020) Technopreneurship ini memiliki tujuan

selain sekedar berbisnis. Manfaat memasuki dunia techno-

preneurship adalah:

1.
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Menciptakan Pekerjaan

Munculnya berbagai technopreneurship membuat
lapangan kerja semakin banyak. Karena technopreneurship
membutuhkan banyak staf untuk menjalankan bisnis.
Technopreneurship dengan demikian secara tidak langsung
berkontribusi dalam mengurangi pengangguran dan
menciptakan lapangan kerja baru.
Untuk Merevitalisasi Perekonomian

Technopreneurship dapat berkembang begitu pesat
sehingga dapat menarik investor asing untuk menyuntikkan
dana dan memberikan dukungan bisnis yang modern dan
bermanfaat. Dengan demikian, perusahaan berbasis teknologi
ini menjadi salah satu penopang perekonomian negara.
Promosi perkembangan teknologi

Dalam technopreneurship ini, perkembangan teknologi
adalah sebuah keniscayaan. Semua bisnis harus bersaing untuk
menciptakan inovasi teknologi yang membuat kehidupan
sehari-hari lebih mudah, lebih efisien, dan lebih nyaman bagi
penggunanya.
Promosi UKM

Dengan hadirnya technopreneurship, UMKM (Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah) sangat terbantu karena kemudahan
dalam menjual produk yang mereka hasilkan. Apalagi
technopreneurship besar mulai mengundang UMKM untuk
bergabung sebagai mitra. Memberikan kesempatan kepada
UMKM untuk meningkatkan dan meningkatkan kualitas
hidupnya.



Ekosistem Technopreneurship

Dalam upaya mewujudkan sebuah technopreneurship tentu
saja membutuhkan ekosistem yang berkelanjutan serta komitmen
dari semua pihak yang saling terhubung satu sama lain. Tentunya
ekosistem ini akan mampu menjawab tantangan dan persoalan
yang akan dihadapi. Dalam hal ini, ekosistem yang dimaksud ialah
sebuah kondisi yang kondusif serta didalamnya terdapat
pembagian peran yang tepat sasaran sehingga persoalan yang ada
dalam dunia technopreneurship ini dapat menemukan solusi yang
cepat dan tepat.

Pendekatan inovasi teknologi yang digunakan sebagai
pendekatan untuk menjawab kebutuhan konsumen dan dapat
menjanjikan prospek untuk wirausaha dapat disebut dengan
Technopreneurship. Pada umumnya memang permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat atau konsumen
adalah salah satu sumber ide untuk inovasi yang diperlukan dalam
ekosistem Technopreneurship. Maka, semakin kompleks masalahnya,
tentunya kita membutuhkan solusi yang inovatif juga.

Guna mencapai terbentuknya ekosistem technopreneurship
yang stabil dalam mencapai keberhasilan technopreneurship, maka
technopreneurship tentunya harus memiliki pengetahuan dan
pengenalan terhadap bagian pembentuk ekosistem tersebut agar
dapat mengontrol dan mempersiapkan metode dan solusi yang
tepat dan sesuai pada ekosistem pembentuk technopreneurship
yang sedang dikembangkannya. Bagian-bagian kecil pembentuk
dari ekosistem tersebut dikenal sebagai komponen ekosistem.
Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1. SDM (Sumber Daya Manusia)

Sumber Daya Manusia dalam pengembangan
technopreneurship memiliki peranan yang sangat penting
bahkan memiliki pengaruh sangat besar terhadap komponen
lainnya  dalam  ekosistem. SDM  dalam  ekosistem
technopreneurship memiliki berbagai peranan berbeda. Setiap
peranan SDM tersebut memiliki pengaruh sangat kuat dalam
pengembangan, pelaksanaan, dan keberlangsungan
technopreneurship tersebut serta pengaruhnya terhadap ide,
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produk, strategi pemasaran, pendanaan. Peranan SDM
ekosistem technopreneurship terdiri dari peneliti dan
pengembang. Peranan peneliti dalam ekosistem juga terbagi
menjadi beberapa fungsi, yaitu sebagai inovator dan pencetus
ide. Peranan pengembang dalam ekosistem terbagi menjadi
fungsi sebagai pelaksana, teknisi, pemasaran, keuangan.
Sumber Daya

Sumber daya yang dimaksudkan adalah terkait dengan
produktivitas technopreneurship. Hal tersebut meliputi
produktivitas produk, aset modal. Technopreneurship yang
mengandalkan kemajuan teknologi dalam mengembangkan
sekaligus menjalankan bisnis, tentunya membutuhkan dana
yang tidak sedikit guna meningkatkan serta manjaga stabilitas
jaringan dan sistem. Peranan dalam pendanaan harus jelas betul,
siapa yang menjadi investor, asal sumber pendanaan, prioritas,
Lingkungan

Lingkungan ekosistem tidak hanya berkaitan dengan
fasilitas, sistem, dan aturan yang dapat dianggap sebagai
lingkungan internal, tetapi lingkungan ekosistem memiliki
cakupan yang lebih luas. Untuk mendukung keberlangsungan
ekosistem technopreneurship, komponen lingkungan eksternal
juga menjadi poin penting yang harus diperhatikan dan dijaga.
Lingkungan eksternal meliputi kebijakan dan hukum, hak
intelektual/hak cipta, waralaba, legalitas.
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BAB 6
STRATEGI KELAYAKAN BISNIS

Pendahuluan

Dijaman revolusi Industri 4.0, para wirausahawan hanya
berorientasi pada jenis produk dan kuantitasnya saja, tetapi di era
digital saat ini mengharuskan lebih memiliki value yang lebih agar
dapat dijual kepada pangsa pasar. Jika sebelumnya para wirausaha
memproduksi barang/jasa kemudian menjualnya, tetapi sekarang
adalah apa yang dibutuhkan pasar, kemudian memproduksinya.
Sebagian besar orang berpendapat bahwa menjadi wirausaha itu
adalah bakat dan faktor lingkungan keluarga. Jika seseorang berasal
dari keluarga pedagang, maka anaknya juga akan memiliki bakat
sebagai pedagang. Sebaliknya, karena bukan dari keluarga
pengusaha, maka saat melakukan bisnis akan sering mengalami
kegagalan karena minimnya pengalaman. Sebenarnya kalau kita
melihat masih banyak orang-orang yang bukan berasal dari
keluarga pengusaha (pembisnis) tetapi juga berhasil dalam
menjalankan usahanya.

Di zaman digital saat ini, atau yang sering disebut sebagai era
Revolusi 4.0 kita melihat perubahan pola perilaku individu dalam
memenuhi kebutuhannya. Revolusi 4.0 tidak hanya mengubah cara
seseorang bekerja, berkomunikasi tetapi juga cara berbelanja,
bertransakasi dan gaya hidup. Perubahan yang sangat signifikan
dapat dilihat dari menjamurnya internet, teknologi digital, dan
berkembangnya loT (Internet of Things). Banyak hal yang tidak
terpikirkan atau dirasa tidak mungkin, tiba-tiba hadir menjadi
industri baru.

Berada di era disrupsi ini, kewaspadaan dan kepekaan
tehadap perubahan-perubahan tertentu akan menjadi hal yang
harus dimiliki para pelaku usaha. Kewirausahaan dan praktik
bisnis telah menunjukkan bahwa wuntuk sebagian besar
kewirausahaan perusahaan bukan hanya kegiatan individu tetapi
mengcakup kompleksitas sistem yang dinamis dengan partisipasi
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banyak orang, yang akan menghasilkan diferensial efek yang
berbeda pada kegiatan strategis kewirausahaan (Yang and Wang,
2014).

Interprestasi terhadap arti kewirausahaan dapat dicerminkan
dari perilaku atau kemampuan seseorang dalam menciptakan dan
mengimplementasikan sumber daya yang dimiliki seperti bahan
baku, tenaga kerja dan teknologi dalam kegiatan operasionalisasi
kegiatan usaha. Hal ini tentunya berimplikasi pada peningkatan
efisiensi guna menyalurkan kegiatan layanan yang terbaik bagi
konsumen (Mopangga, 2014). Langkah awal untuk memulai usaha
tentunya adalah ide. Kejelian melihat peluang seringkali
mengarahkan kita pada suatu ide bisnis. Ide bisnis dapat berasal
dari hobi, keterampilan, pengalaman, pengamatan, teknologi, tren
gaya hidup masyarakat, perilaku konsumen, regulasi pemerintah
dan lain-lain.

Lanskap bisnis mengalami pergeserannya sendiri di era
globalisasi dewasa ini. Banyak hal yang tidak terpikirkan atau
hanya berada dipikiran kita selama ini, benar-benar terjadi saat ini.
Perkembangan teknologi, informasi, dan internet berkembang
sangat pesat dan masif pada berbagai sektor kehidupan manusia
telah menciptakan perubahan baru. Istilah disrupsi menjadi
populer menggambarkan lonjakan perubahan yang terjadi dan sulit
diprediksi. Keadaan ini tentunya memberikan peluang dan
tantangan tersendiri bagi setiap pelaku usaha. Menjamurnya
wirausaha baru berbasis teknologi (technopreneur) membawa angin
segar dalam berwirausaha, tetapi sekaligus menjadi momok bagi
usaha yang bersifat konvensional. Maka dari itu, dalam memulai
usaha yang baru perlu ada kajian atau penelitian terkait kelayakan
usaha tersebut. Kelayakan yang dimaksud yaitu apakah bisnis yang
akan dikembangkan dapat menghasilkan laba atau tidak dan
bagaimana resiko-resiko yang akan dihadapi kedepannya.

Tahapan Studi Kelayakan

Kecenderungan menuju keberlanjutan dan persepsi
keinginan wirausaha dalam meningkatkan niat kewirausahaan
diperlukan analisis yang konkret untuk mencapainya. Analisis
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tersebut harus berorientasi pada keberlanjutan dalam berwirausaha
dalam jangka panjang dengan memperhatikan segala kemungkinan
yang terjadi. Sikap terhadap keberlanjutan adalah secara positif
dipengaruhi oleh altruisme, sementara keinginan yang dirasakan
wirausaha didorong oleh penghargaan intrinsik dan ekstrinsik
(Vuorio, Puumalainen and Fellnhofer, 2018). Untuk memantapkan
keberlanjutan dari suatu usaha diperlukan analisis kelayakan
pendirian suatu jenis usaha. Studi kelayakan merupakan
manifestasi bagi sebagian orang sebagai analisis proyek bisnis yang
merupakan studi tentang layak atau tidaknya suatu usaha. Konsep
studi kelayakan pada umumnya membahas tentang konsep dasar
yang berkaitan dengan keputusan dan proses pemilihan proyek
bisnis dengan tujuan memberikan manfaat ekonomis dan sosial
pada jangka panjang. Oleh karena itu, perlu pemahaman terkait
tahapan untuk melakukan studi kelayakan bagi suatu
kewirausahaan (Sunarya, Sudaryono and Saefullah, 2011), antara
lain sebagai berikut:
1. Tahap penemuan ide atau perumusan gagasan
Pada tahapan ini biasanya wirausaha akan memperoleh ide
untuk merintis usaha baru. Ide tersebut kemudian dirumuskan
dan diindentifikasikan agar mampu menganalisis peluang-
peluang dan resiko yang terjadi pada masa yang akan datang.
2. Tahap formulasi tujuan
Tahap ini merupakan awal perumusan visi dan misi dalam
mendirikan suatu usaha. Perumusan tersebut bertujuan untuk
menginterprestasikan segala kemungkinan yang terjadi dalam
proses menciptakan barang dan jasa yang dibutuhkan seluruh
masyarakat. Pondasi formulasi tujuan yang tepat akan
menggambarkan kekuatan usaha dalam menghadapi segala
persaingan.
3. Tahap analisis
Pada tahapan ini sudah dilakukan proses penelitian yang
sistematis guna menghasilkan keputusan apakah bisnis yang
akan dilaksanakan memenuhi unsur kelayakan atau tidak. Salah
satu bentuk pada tahapan ini, misalnya prosedur proses
penelitian ilmiah dengan cara mengumpulkan data, mengolah,
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menganalisis, dan menarik kesimpulan. Secara umum aspek-
aspek yang diamati pada tahapan ini meliputi aspek pasar,
aspek teknik produksi atau operasi, asepk manajemen, dan
aspek finansial.

Tahap keputusan

Setelah semua tahapan di atas dilaksanakan dengan baik, maka
proses selanjutnya adalah evaluasi terkait keputusan apa yang
harus diambil terkait kelayakan usaha yang akan dijalankan.
Pada umumnya dalam proses pengambilan keputusan perlu
mempertimbangkan beberapa hal atau kriteria seperti tingkat
pembayaran kembali (pay back period), nilai tingkat
pengembalian internal (internal rate return) dan sebagainya.

Untuk memulai dan mengembangkan usaha atau bisnis

yang baru atau yang sudah ada tentu saja memerlukan biaya yang

besar dengan dihadapkan hal-hal yang berkaitan dengan

ketidakpastian. Maka dari itu, proses studi kelayakan penting

untuk dilakukan agar kegiatan usaha tidak mengalami yang

namanya kegagalan dan sebaliknya dapat memberikan keuntungan

bagi pelaku usaha atau pemilik perusahaan. demikian juga bagi

investor atau penyandang dana. Secara ringkas, proses studi

kelayakan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 6.1: Proses Studi Kelayakan Bisnis
Sumber: (Sunarya, Sudaryono and Saefullah, 2011)

Analisis Kelayakan Usaha

Perkembangan kewirausahaan saat ini telah mengalami
dinamika perubahan ke arah yang lebih baik dengan kondisi yang
tercermin dari kebijakan pemerintah yang mulai memperhatikan
kebutuhan seorang wirausaha dalam berwirausaha (Purnomo et al.,
2020). Kondisi ini mencerminkan tingkat peranan pemerintah
sangat dibutuhkan dalam pengembangan potensi kewirausahaan
yang dapat dilakukan saat seseorang ingin melakukan kegiatan
berwirausaha. Selain manajemen risiko, kesuksesan bisnis di
kalangan pengusaha potensial atau pengusaha berpengalaman juga
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tergantung pada perencanaan usaha yang akan dijalankan, karena
keduanya dapat mempengaruhi analisis pasar, laba atas investasi,
eksperimen, dan fleksibilitas (Sarasvathy, 2001). Manajemen risiko
dan perencanaan usaha adalah konsep kecil dengan merangkul
pendekatan tradisional untuk perencanaan, yang mengurangi
kegagalan dalam proses untuk persiapan rencana bisnis, terutama
dalam program pelatihan kewirausahaan (Sarasvathy, 2001).
Urgensi dari persiapan rencana bisnis terlihat dari
kematangan dalam proses perencanaan setelah melewati proses
analisis studi kelayakak bisnis. Maka dari itu, seorang wirausaha
wajib mengetahui kelayakan usaha yang akan dijalankannya,
apakah memenuhi unsur kelayakan atau sebaliknya. Proses
kewirausahaan dan aktivitas terkaitnya menghitung banyak
karakteristik yang saling terkait, seperti ketidakpastian radikal,
dinamika temporal, taruhan pribadi yang tinggi dan kendala
lainnya yang sering terbukti sulit untuk diintegrasikan dalam studi
eksperimental (Hsu et al., 2017). Investigasi bagaimana kepribadian
wirausahawan terkait dengan proses berwirausaha adalah sangat
penting, karena hubungan tersebut dapat memberikan wawasan di
mana karakteristik kepribadian dapat mempromosikan manfaat
atau sebaliknya merugikan kegiatan dan perilaku pada setiap tahap
proses kewirausahaan (Tucker, Lowman and Marino, 2016). Maka
dari itu, diperlukan pemetaan analisis kelayakan usaha yang jelas
dan tepat dalam proses pemilihan bisnis agar dapat memberikan
manfaat ekonomis dan sosial bagi para wirausahawan. Secara
umum aspek yang dianalisis dalam proses kelayakan suatu usaha
meliputi aspek pemasaran, aspek manajemen, aspek produksi dan
operasi dan aspek keuangan.
1. Analisis Aspek Pemasaran
Dalam menjalankan suatu usaha atau praktik bisnis,
diperlukan beberapa pertimbangan yang tidak hanya
melibatkan satu individu melainkan perlu adanya usaha dari
partisipasi banyak orang di dalamnya. Kewirausahaan dan
praktik bisnis telah menunjukkan bahwa untuk sebagian besar
kewirausahaan perusahaan bukan hanya kegiatan individu
tetapi mengcakup kompleksitas sistem yang dinamis dengan
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partisipasi banyak orang, yang akan menghasilkan diferensial
efek dari komposisi tim yang berbeda pada kegiatan strategis
kewirausahaan (Yang and Wang, 2014). Kelangsungan hidup
sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri sangat
tergantung pada pasar (market) sebagai tempat untuk
menyalurkan barang atau produk yang dihasilkan oleh industri
tersebut. Tanpa adanya pasar (market), barang hasil produksi
industri tidak akan ada artinya karena untuk apa barang
tersebut diproduksi jika tidak ada pembelinya. Untuk itu sebuah
usaha atau praktik bisnis harus mampu memikirkan cara
bagaimana untuk mempertahankan pasar yang sudah ada
sekaligus cara bagaimana untuk mendapatkan pasar baru
sebagai perluasan penyebaran produk hasil produksi. Dengan
demikian industri dapat mengembangkan industrinya melalui
perolehan laba dari hasil volume penjualan produknya. Secara
umum aspek pemasaran diberlakukan ketika seorang
wirausahawan telah melakukan penelitian tentang pemasaran
dengan menggunakan informasi pemasaran yang memadai dan
dapat dipercaya kebenarannya. Analisis bidang pemasaran
bertujuan untuk menggambarkan peluang usaha, apakah usaha
yang akan dirintis atau dikembangkan memiliki nilai pasar yang
potensial serta apakah dapat bertahan pada jangka waktu
panjang atau tidak. Dengan demikian diperlukan analisis pasar
yang perlu dicermati pada aspek pemasaran (Sunarya,
Sudaryono and Saefullah, 2011), antara lain sebagai berikut:
a. Kebutuhan dan keinginan konsumen
Perspektif mengenai hal-hal yang mendasar tentang
kebutuhan dan keinginan konsumen merupakan salah satu
gambaran tentang implementasi pengembangan usaha oleh
wirausaha tentang apa yang diinginkan konsumen sesuai
dengan bisnis yang dijalankan. Keberhasilan wirausaha
dalam mengelola wunit usahanya bergantung pada
kesuksesan dalam mewujudkan kebutuhan dan keinginan
konsumen.
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. Segmentasi pasar

Setiap konsumen akan dikelompokkan dan
diindentifikasi ke dalam beberapa kriteria, misalnya
demografi, geografi dan sosial budaya. Jika segmentasi pasar
dapat dikenali dan ditargetkan, maka pasar sasaran akan
dapat terwujud.

. Target

Pada umumnya target pasar mengcakup banyaknya
konsumen yang dapat diraih. Konsekuensi terkait target
yang akan dicapai sebaiknya berbanding Iurus dengan
tingkat loyalitas konsumen terhadap bisnis yang kita
jalankan. Lebih lanjut, usaha atau bisnis yang kita jalankan
diharapkan mampu memberikan tingkat kepuasan kepada
konsumen agar dapat mempertahankan tingkat loyalitas
konsumen dalam waktu jangka panjang.

. Nilai tambah

Urgensi untuk memperhitungkan nilai tambah sebuah
produk perlu dilakukan agar dapat mengetahui tindakan apa
yang perlu dilakukan guna mengintegrasikan aspek dalam
setiap rantai pemasaran.

. Masa hidup produk

Pengukuran masa hidup produk umumnya dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana ketahanan siklus hidup
produk berdasarkan rentang waktu tertentu. Sebuah produk
perlu dilakukan pengukuran masa siklusnya agar dapat
mengestimasi berapa laba yang diperoleh atau modal yang
dibutuhkan untuk membuat produk tersebut. Selain itu,
masa hidup produk perlu disesuaikan dengan kebutuhan
dan keinginan dari konsumen.

Struktur pasar

Bagian struktur pasar perlu dianalisis untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut terkait barang dan jasa,
apakah dipasarkan pada tipe pasar persaingan tidak
sempurna atau pasar persaingan sempurna. Informasi
struktur pasar berperan penting sebagai dasar pengambilan



keputusan untuk menentukan jenis usaha atau bisnis yang
akan dijalankan dan strategi dalam pengembangannya.
. Persaingan dan strategi pesaing

Jika tingkat persaingan yang terjadi sangat tinggi
berarti peluang pasar rendah, sehingga wirausaha harus
mampu mencari peluang dan membandingkan keunggulan
kompetitif yang dimiliki pesaing. Aspek-aspek seperti
tingkat harga, jaringan distribusi produk, promosi dan
tingkat penggunaan teknologi sangat perlu diperhatikan
untuk memenangkan persaingan di pasar.
. Ukuran pasar

Secara umum ukuran pasar dapat dianalisis dari
volume penjualan produk barang dan jasa. Jika volume
penjualan tinggi, maka ada gambaran bahwa pasar yang
ditargetkan adalah pasar potensial.
Pertumbuhan pasar

Pertumbuhan  pasar  dapat  dianalisis  dari
pertumbuhan volume penjualan. Jika pertumbuhan pasar
tinggi (misalnya lebih dari 20%), maka potensi pasar tinggi.
Laba kotor

Pengukuran terhadap laba kotor umumnya dilakukan
untuk mengetaui perkiraan margin laba kotor tinggi atau
rendah. Jika profit margin kotor lebih dari 20%, berarti pasar
tersebut termasuk dalam kategori pasar potensial untuk
dijalankan dan dikembangkan.
. Pangsa pasar

Pangsa pasar dianalisis sebagai dasar untuk
melakukan perbandingan selisih jumlah barang yang
diminta dengan jumlah barang yang ditawarkan. Pangsa
pasar yang dianggap potensial, apabila mampu melakukan
proyeksi terkait jumlah permintaan dan penawaran produk.

. Analisis Aspek Produksi dan Operasi

Peningkatan dunia usaha saat ini sangat berkembang

menyebabkan semakin ketatnya persaingan maka semakin besar

juga upaya perusahaan dalam meningkatkan keunggulan yang
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dimilikinya untuk menang bersaing di pasar. Usaha untuk
meningkatkan keunggualn perlu pemahaman yang mendalam
tentang integrasi saling ketergantungan dan dinamika dalam
bidang-bidang jenis lingkungan bisnis (Pekkanen et al., 2020).
Semua kegiatan yang akan dilaksanakan harus mengacu pada
efektifitas kegiatan operasi, kemampuan dalam mengelola serta
inovasi produk. Semua kegiatan tersebut harus direncanakan
dengan gambaran desain operasi produksi yang tepat dan
dilengkapi dengan desain proses. Para manajerial harus
membuat keputusan mengenai mengalokasikan sumber
dayayang dimiliki perusahaan agar dapat bersaing dan
memperoleh keunggulan (Manikas, Patel and Oghazi, 2019).
Keputusan yang telah diambil tersebut harus dilaksanakan dan
dikelola secara efektif, dengan didasari pada suatu perencanaan
produksi pada suatu perencanaan operasi produksi dan diawasi
dalam suatu pengendalian kegiatan produksi agar
menghasilkan produk atau barang yang berkualitas, tepat waktu
dan harga yang bersaing. Akhir dari manajemen operasi perlu
memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan menjadi
tindakan nyata serta mengevaluasi seberapa baik proes tersebut
dalam mencapai sasaran perusahaan yang telah ditetapkan
(Varisco et al., 2018). Dalam unit bisnis atau usaha, implementasi
pengelolaan produksi dan operasi dapat berjalan dengan efektif
apabila memperhatikan beberapa unsur (Sunarya, Sudaryono
and Saefullah, 2011), antara lain:
a. Lokasi operasi
Pelaksanaan operasionalisasi suatu usaha atau bisnis
sebaiknya perlu memperhatikan aspek lokasi, apakah lokasi
yang dipilih termasuk strategis dan efisien. Bagi perusahaan
maupun konsumen, penentuan lokasi usaha sangat penting
guna mempertahankan keberlangsungan usaha dalam
jangka panjang. Cakupan lokasi dari dari pemasok,
transportasi dan ke konsumen merupakan bagian yang
penting untuk menghemat efisiensi operasionalisasi
perusahaan.



b. Volume operasi
Kondisi terjadinya kelebihan dan kekurangan
kapasitas produksi disebabkan karean kurang matangnya
tindakan konfigurasi terkait perencanaan volume produksi.
Relevansi volume produksi sebaiknya perlu melihat
pengaturan awal perencanaan produksi agar tidak terjadi
overload kapasitas produksi.
¢. Mesin dan peralatan
Mesin dan peralatan umumnya menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi masa kini dan masa yang akan
datang. Penyesuaian mesin dan peralatan bertujuan untuk
mencegah agar produksi tidak terjadi kelebihan kapasitas.
d. Bahan baku dan bahan penolong
Persediaan sumber daya produksi termasuk bahan
baku dan sejenisnya memerlukan perencanaan yang sesuai
dengan volume produksi yang direncanakan.
e. Tenaga kerja
Konfigurasi mengenai jumlah tenaga kerja diperlukan
untuk melakukan perencanaan terkait kegiatan produksi
yang akan dilakukan. Kualifikasi tenaga kerja berperan
penting dalam pengelolaan sumber daya produksi dan
disesuaikan dengan jam kerja yang ditargetkan.

. Analisis Aspek Manajemen

Manajemen jika dipelajari secara sistemik, komprehensif
dan dilaksanakan secara konsisten akan lebih menjamin untuk
mencapai keberhasilan karena arah tujuan dan sasarannya
sudah jelas. Dan jikalau terjadi kegagalan maka melalui
manajemen dapat dilakukan evaluasi kembali untuk dapat
dijadikan ~ bahan pembelajaran (lesson  learned) bagi
pengembangan organisasi atau praktik bisnis melalui perbaikan
perencanaan dan tindakan secara berkelanjutan. Sementara
manajemen diartikan sebagai profesi karena kegiatan
manajemen tidak bisa dilakukan oleh semua orang secara
sembarangan. Kegiatan manajemen dilakukan oleh manajer atau
pemiliki usaha yang memiliki kealian dan keterampilan untuk
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mengatur sumber-sumber daya dalam organisasi. Sebora et al.
(2010) mengemukakan bahwa dukungan manajemen,
keleluasaan kerja dan penghargaan / penguatan adalah
pendorong penting kewirausahaan perusahaan perilaku dalam
organisasi. Gaya kepemimpinan yang dominan dalam
organisasi juga ditemukan memiliki efek substansial pada iklim
di mana impelemntasi dari kegiatan kewirausahaan atau inovasi
dapat terjadi (Bhattacharyya, 2006). Para pemimpin menentukan
cara yang diterima untuk melakukan bisnis organisasi sehingga
hal tersebut merupakan faktor-faktor penting yang dapat
mempengaruhi inisiatif dalam kewirausahaan. Dalam studi
yang lebih baru (Martin-Rojas, Garcia-Morales and Mihi-
Ramirez, 2011), peran manajer sebagai pemimpin dalam
organisasi ditemukan menjadi penyemangat penting di tingkat
perusahaan kewiraswastaan. Hal ini tentunya juga berlaku bagi
para manajer wirausaha untuk memomitor usahanya dan
sumber daya dimiliki termasuk sumber daya manusia yang
berimplikasi pada konfigurasi awal dimulainya suatu usaha
atau unit bisnis yang akan dikelola.

Analisis Aspek Keuangan

Pengetahuan mengenai manajemen keuangan bukan saja
dibutuhkan oleh pihak internal perusahaan terutama bagi pihak
yang secara langsung mengelola keuangan perusahaan, namun
juga diperlukan oleh pihak yang secara tidak langsung
mengelola keuangan seperti para manajer di setiap bagian. Hal
ini disebabkan karena seluruh aktivitas perusahaan tidak
terlepas dari pengelolaan yang bidang keuangan perusahaan
yang dilakukan oleh bagian manajer keuangan (pemilik usaha)
mengatur pendanaan, investasi serta pengelolaan aset
perusahaan. Dalam mempelajari pengetahuan tentang aspek
manajemen keuangan diperlukan juga pengetahuan mengenai
akuntansi, hal ini disebabkan bahwa manajemen keuangan dan
akuntansi memiliki konsep dasar yang sama dalam hal
keuangan perusahaan. Perbedaan yang mendasar bahwa pada
pengetahuan akuntansi adalah lebih ditekankan pada



penyusunan  laporan  keuangan = perusahaan  serta
mempertanggung jawabkan segala transaksi yang terjadi di
masa lalu. Sedangkan pada manajemen keuangan lebih
memfokuskan dalam pengambilan keputusan di masa depan.
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BAB7
MENGELOLA KEUNGGULAN
BERSAING UMKM

Pendahuluan

Beragam bisnis yang tergabung dalam industri kreatif seperti
kuliner, fesyen, kerajinan, film/video/fotografi, desain, arsitektur,
TV dan radio, teknologi informasi, seni pertunjukan, seni rupa,
penelitian dan pengembangan, periklanan, permainan inetraktif,
penerbitan, dan musik sangat dipengaruhi oleh beberapa konsep
unik yang bermuatan kreativitas dan inovasi sebagai hasil dari
pemanfaatan ide-ide kreatif, pemanfaatan ilmu pengetahuan,
warisan budaya dan teknologi (Kemenparekraf RI, 2014). Fenomena
di lapangan menunjukkan bahwa industri kreatif di Indonesia
sebagian besar dijalankan oleh unit usaha yang berskala mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dengan prosentase 48,94% berskala
mikro; 35,03% berskala kecil; 13,97% berskala menengah; dan
sisanya 2,07% berskala besar (Badan Pusat Statistik and Badan
Ekonomi Kreatif, 2016). Badan Pusat Statistik mengelompokkan
UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja (naker) dalam suatu unit
usaha. Kategori usaha mikro memiliki jumlah naker 1-4 orang,
kategori usaha kecil sebanyak 5-9 orang, usaha menengah sebanyak
10-99 orang, dan jumlah naker lebih dari 100 orang dikategorikan
sebagai unit usaha berskala besar.

Fakta empiris menunjukkan bahwa tidak semua UMKM
yang menjalankan bisnis yang berbasiskan kreativitas dan inovasi
tersebut memiliki kinerja yang baik. Terkonfirmasi hanya sekitar
20% saja yang memiliki kinerja superior (Indonesian Central
Statistics Agency, 2020). Terkait kinerja, penelitian sebelumnya
mengkonfirmasi bahwa inovasi dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Shan, Song and Ju, 2016; Zhang et al., 2016; Jogaratnam,
2017). Temuan lain menyebutkan kapasitas inovasi, baik inovasi
produk, proses, maupun saluran distribusi secara langsung
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Marques and
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Ferreira, 2009). Hasil-hasil penelitian terdahulu memperkuat
premis bahwa kunci sukses bisnis UMKM dalam sektor industri
kreatif adalah dengan melakukan inovasi secara terus menerus
sehingga berdampak bisnis menjadi semakin kompetitif.

Keunggulan Bersaing dalam Era Industri 4.0

Kelebihan berbisnis di Era Modern 4.0 Berbeda dengan masa
sebelumnya, masa Modern 4.0 merupakan perubahan proses bisnis,
bukan revolusi industri. Jika pada masa lalu perubahan lebih
banyak terjadi pada bidang sektor produksi, pada masa ini lebih
terlihat pada jaringan antar aset yang saling bekerja sama
memanfaatkan inovasi komputerisasi, inovasi data dan
korespondensi (Muniarty et al., 2021). Prinsip pendirian periode
modern 4.0 adalah pemberontakan modern 3.0, khususnya
mekanisasi  penciptaan yang bergantung pada inovasi
mikroprosesor.

Perubahan ini berdampak pada perubahan ruang lingkup
yang sangat luas yaitu mengubah seluruh tatanan kreasi, pelaksana,
dan administrasi. Perubahan di seluruh dunia ini akan memiliki
pengaruh yang signifikan dan akan terbentuk di hampir semua
negara di planet ini. Perubahan wilayah ini terjadi di setiap ruang
industri, dan bahkan akan berdampak luas di banyak tempat.
Pembukaan bisnis di era modern 4.0 dimulai ketika inovasi
teknologi smartphone dengan keunggulan fitur kecerdasan buatan
manusia memasuki semua lapisan masyarakat. Pekerjaan
pengetahuan bisnis berbasis IT menjadi penting ketika individu
mencari kebutuhan hidup mereka menggunakan smartphone ini.
Kondisi ini telah mengubah model availability antar pemilik aset
menjadi model jaringan antar aset (Sundulusi et al., 2022).

Pemanfaatan telepon seluler mobile secara luas memiliki
manfaat baik yang dirasakan oleh daerah, khususnya aksesibilitas
data yang dapat diperoleh dengan cepat tentang perubahan rencana
aksi. Perubahan ini membuka pintu keuangan yang terbuka.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari perubahan model bisnis
pada era Industri 4.0 antara lain:
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Peluang mengembangkan diri, mengembangkan habitat sosial
dan organisasi semakin tinggi. Peluang ini telah digunakan oleh
masyarakat, misalnya penggunaan media sosial yang semula
sebagai jalinan pertemanan saat ini telah dimanfaatkan sebagai
jejaring bisnis.

Peluang menghadirkan produk barang dan jasa lebih dekat
kepada masyarakat dengan pelayanan yang lebih efektif dan
efisien. Berbagai perusahaan telah menggunakan business
intelligence untuk mengenali perilaku dan kebutuhan
konsumen dari aktivitas sehari-hari yang terdokumentasi
melalui jaringan sistem informasi dan komunikasi dalam wujud
“big data” sehingga perusahaan dapat menyampaikan pesan
penawaran produk sesuai kebutuhan tiap konsumen.

Peluang menggunakan sumberdaya milik orang lain tanpa
mengurangi nilai dan volume sumberdaya tersebut, bahkan
mengakibatkan pertambahan nilai dan keuntungan bagi pemilik
sumberdaya.

Peluang menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu
sistem layanan, misalnya biomedis, perdagangan, finansial,
infrastruktur, kemanusiaan, pertahanan dan keamanan serta
layanan edukasi untuk menumbuhkan output secara
eksponensial dari input.

Peluang memangkas bahkan meninggalkan sistem birokrasi
konvensional dalam aktivitas bisnis agar tercipta persaingan
yang sehat, aktivitas ekonomi biaya

Meskipun antisipasi telah dilakukan, ancaman bisnis pada

Era Industri 4.0 juga sangat mungkin terjadi. Ancaman tersebut

antara lain:

1.
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Peluang industri besar termarginalisasi akibat tidak mau atau
tidak mampu mengikuti transformasi proses bisnis saat ini.
Keadaan ini telah terjadi dengan bukti tergesernya beberapa
bisnis waralaba dan jasa transportasi offline.

Kesenjangan ekonomi yang semakin tinggi kondisi masyarakat
yang terpinggirkan oleh kemajuan intelektual sebagian
masyarakat yang lain. Kelompok masyarakat yang tidak mampu



berinovasi akan semakin terpuruk karena setiap sektor bisnis
telah dikuasai jejaring teknologi informasi. Hal ini terlihat pada
aktivitas perdagangan di pasar tradisional, supermarket dan
perbankan. Fungsi kasir telah digantikan oleh mesin ATM dan
mesin debit mobile serta pembayaran transaksi menggunakan
crypto currency.

. Peluang terjadinya modus kriminal yang sanksi hukumnya
belum diatur dalam perundang-undangan. Hal ini telah terjadi
pada sistem transaksi menggunakan uang digital atau crypto
currency. Pada sistem transaksi tersebut risiko keamanan dan
pajak belum dapat disentuh oleh hukum di Indonesia setidaknya
hingga tahun 2018 ini.

. Perubahan tatanan sosial dan gaya interaksi individu dalam
masyarakat dari budaya silaturahim adat timur menjadi sikap
apatis dan indivdualis karena merasa bahwa segala kebutuhan
tersedia dalam genggaman tangan sehingga merasa tidak
memerlukan bantuan orang-orang di sekitarnya.

. Gejolak politik akibat rasa ketidakpuasan terhadap pelayanan
pemerintahan. Masyarakat saat ini menilai bahwa pelayanan
“satu atap” sudah ketinggalan jaman dan tidak memuaskan
karena faktor antrian dan kehadiran di lokasi pelayanan.
Masyarakat kemudian mendambakan pelayanan daring yang
serba cepat dan praktis namun tuntutan masyarakat ini biasanya
berbenturan dengan kepentingan politik yang mengutamakan
ketokohan dalam struktur kepemimpinan.

Dimensi Keunggulan Bersaing

Bharadwaj et al (Handayani and Alriani, 2016), keunggulan

bersaing dapat didefinisikan sebagai pemanfaatan berbagai sumber

daya yang perusahaan miliki dari hasil impelementasi strategi.

Sumber dari keunggulan bersaing yaitu memiliki pandangan yang

unik dari keahlian dan asset. Dalam pencapaian keunggulan

bersaing, keahlian yang unik yatu mampunya sebuah menjadikan

para bawahan ataupun karyawan untuk mencapa keunggulan

tersebut. Strategi yang menerapkan berbasis sumber daya manusia

akan sulit ditiru oleh para pesaing. Hal ini ditandai dengan
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mampunya perusahaan dalam melakukan pengembangan bagi
para karyawan yang memiliki keahlian dengan baik. Karyawan
yang memiliki keahlian yang unik dan baik tentunya akan
membuat perusahaan menjadi unggul. Sumber daya yang
selanjutnya yaitu asset yang unik. Perusahaan memerlukan asset
yang juga merupakan sumber daya yang unik untuk menjalankan
strategi dalam bersaing (Halim ef al., 2021). Karena asset merupakan
sumber daya yang sangat nyata. Sumber daya yang keduanya ini
memang harus diarahkan dengan tepat supaya mendukung
penciptaan kinerja perusahaan yang berbiaya rendah serta memiliki
diferensiasi dengan perusahaan yang lain. Muhardi (Mohamad and
Niode, 2020) mengemukakan dimensi daya saing dari suatu
perusahaan yaitu dengan indikator sebagai berikut:
1. Biaya
Dimensi daya saing operasi yang meliputi empat
indikator yaitu biaya produksi, produktivitas tenaga kerja,
penggunaan kapasitas produksi dan persediaan. Unsur daya
saing yang terdiri dari biaya merupakan modal mutlak yang
dimiliki oleh suatu perusahaan yang mencakup pembiayaan
produksinya, produktivitas tenaga kerja, pemanfaatan kapasitas
produksi perusahaan dan adanya cadangan produksi
(persediaan) yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan oleh
perusahaan untuk mendukung kelancaran perusahaan tersebut.
2. Kualitas
Merupakan dimensi daya saing yang juga sangat penting,
yaitu meliputi berbagai indikator diantaranya tampilan produk,
jangka waktu penerimaan produk, daya tahan produk,
kecepatan penyelesaian keluhan konsumen dan spesifikasi
desain yang sesuai dengan produk. Desain produk atau layanan
dari produk dicerminkan dari tampilan produk tersebut. Baknya
tampilan produk yatu memiliki nilai jual yang tinggi tetapi
dengan desain yang sederhana. Lamanya usia dari produk yang
dapat diterima oleh pasar disesuaikan dengan jangka waktu
penerimaan dari produk tersebut, kualitas produk semakin baik
ditunjukkan jika dilihat dari semakin lamnya usia produk
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tersebut di pasar. Umur ekonomis dari penggunaan produk
mengukur daya tahan dari sebuah produk.
3. Waktu penyampaian

Waktu penyampaian dimensi daya saing yang meliputi
berbagai indikator di antaranya ketetapan waktu produksi,
pengurangan waktu tunggu produksi dan ketetapan waktu
penyampaian produk dapat diproduksi. Ketiga indikator
tersebut berkaitan, ketetapan waktu penyampaian produk dapat
dipengaruhi

4. Fleksibel

Merupakan dimensi daya saing operasi yang meliputi
berbagai indikator di antaranya macam produk yang dihasilkan,
kecepatan menyesuaikan dengan kepentingan lingkungan.

Lingkungan internal dan lingkungan eksternal
merupakan dua sumber dari keunggulan bersang sebuah
perusahaan. Lingkungan internal dan lingkungan eksternal
perusahaan yang meliputi: sumber-sumber daya manusia,
modal, pemasok/supplier, pelanggan dan juga mitra kerja.
Strategi kompetitif melalui biaya rendah dan diferensiasi.
Ketenagakerjaan dan sumber daya manusia (SDM) merupakan
salah satu indikator pembentuk daya saing. Maka dari itu peran
sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam
menemukan sebuah keunggulan kompetitif. Peran sumber daya
manusia dapat dilihat dari kinerja, kompetensi, dan inovasi yang
mendukung pencapaian keunggulan bersaing tersebut
(Paramita (Yusnita and Wahyudin, 2019)). Indikator dari
keunggulan bersaing terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu
keunikan produk/layanan, variasi produk, harga/nilai produk,
reputasi perusahaan dan pengalaman pelanggan (Reniati
(Yusnita and Wahyudin, 2019)).

Selain itu, keunggulan kompetitif juga meiliki dimensi
(Distanont and Khongmalai, 2020), yaitu:
1. Superior Efficiency
Membangun penggunaan anggaran yang efisien yang
digambarkan melalui pemilihan teknologi yang tepat untuk
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memangkas biaya variabel serta membangun kemampuan
bisnis dalam memperoleh produk untuk dipasarkan secara
langsung dari sumbernya.
Superior Quality

Membangun kemampuan bisnis dalam menghadirkan
produk berkualitas dengan harga bersaing, membangun
kekuatan bisnis dalam menyediakan lebih cepat dan
bertanggung jawab pada akses pengiriman, serta membangun
produk yang dipasarkan dalam memiliki daya tahan yang
sangat baik.
Customer Responsibility

Membangun keakuratan dan kecepatan bisnis dalam
memberikan pelayanan melalui kemudahan dan akses
komunikasi terkini, membangun keahlian bisnis internal bisnis
dalam memberikan penjelasan rinci produk yang dipasarkan ke
konsumen, serta membangun kemudahan konsumen dalam
mencari, membayar dan melacak setiap transaksi yang telah
mereka lakukan.

Jenis competitive advantage yang dapat dimiliki bisnis

bergantung pada pendekatannya untuk mengembangkan posisi

pasarnya. Biasanya, bisnis dapat dikelompokkan ke dalam salah

satu dari enam kategori keunggulan kompetitif (Gie, 2020),

diantaranya yaitu :

1.
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Keunggulan diferensial

Perusahaan yang memiliki keunggulan diferensial
menawarkan produk atau layanan yang menawarkan manfaat
yang lebih unik ke pasar daripada bisnis pesaing. Memiliki
keunggulan diferensial berarti mengidentifikasi posisi unik yang
dimiliki bisnis di pasarnya dan menjelaskan manfaat uniknya
pada pasar sasarannya. Nilai jual yang unik dapat berupa
sejumlah ciri produk yang berbeda, seperti kualitas yang lebih
baik, layanan cepat atau ciri spesifik lainnya yang ditawarkan
produk atau layanan kepada pelanggan.



Sebagai asumsi jika perusahaan peranti lunak start-up
memposisikan program uniknya di pasar. Perusahaan tersebut
akan mengembangkan perangkat lunak dan aplikasi yang
menonjol dari persaingan, sehingga mereka dapat meneliti cara
pelanggan berinteraksi dan menggunakan perangkat lunak
serupa dari pengembang yang bersaing. Setelah mengetahu
ditur serta karakteristik yang paling ingin dilihat oleh target
pasar dalam pengalaman perangkat lunak mereka, perusahaan
rintisan tersebut kemudian dapat mengembangkan produk
perangkat lunak yang menggabungkan poin-poin unik yang
tampaknya diminati oleh pasar sasaran. Menggunakan
informasi ini juga dapat membantu memulai perangkat lunak
untuk mengembangkan strategi pemasaran unik yang juga
membedakan perusahaan dari perusahaan pesaing.

. Keuntungan cost leading

Keuntungan cost leading atau biasa disebut dengan
kepemimpinan biaya melibatkan biaya produksi atau
penyediaan layanan yang kualitasnya setara dengan pesaing
tetapi ditawarkan dengan harga yang lebih rendah daripada
pesaing. Melakukan pengembangan atas pendekatan
kepemimpinan biaya dapat melibatkan analisis berkelanjutan
dan pengembangan metode operasional yang meningkatkan
efisiensi dan produktivitas.

Sebagai contoh jika produsen elektronik skala besar ingin
memposisikan  dirinya  dengan  lebih = baik  untuk
mengembangkan keunggulan kompetitif. Ini mungkin
menurunkan biaya operasi dan produksi dan untuk bahan dan
pasokan agar dapat menurunkan harga produknya. Jika
pemasok elektronik berhasil menawarkan produknya ke pasar
dengan harga lebih rendah daripada pesaingnya dengan
kualitas yang sama, maka produsen dapat memperoleh
keunggulan kompetitif di pasarnya.

. Keuntungan yang berfokus pada pasar

Bisnis yang memiliki keunggulan terfokus menargetkan
pasar yang telah ditentukan sebelumnya daripada satu pasar
besar. Pendekatan yang berfokus pada pasar dapat
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menggunakan strategi yang memberikan informasi kepada
usaha tentang target demografisnya dan bisnis tersebut
kemudian menggunakan informasi ini untuk menyesuaikan
produk atau layanannya dengan lebih baik guna memenuhi
kebutuhan pasarnya. Hal ini sangat menguntungkan karena
perusahaan dapat menggunakan pendekatan ini untuk
membangun hubungan dengan pelanggan perusahaan dengan
mempersonalisasi pengalaman pembelian pasar.

Sebagai contoh jika majalah online ingin melakukan
pengembangan keunggulan kompetitiftnya dibandingkan
publikasi online lain di ceruknya. Publikasi mungkin
menerapkan pendekatan untuk mengumpulkan informasi
mengenai target pasarnya dalam menciptakan masalah majalah
dengan lebih baik yang berpusat pada topik yang diminati oleh
audiensnya. Membuat artikel, survei, kuesioner atau diskusi
media sosial yang menarik tentang bagaimana majalah dapat
langsung menarik audiensnya dapat memengaruhi keunggulan
kompetitif publikasi online secara positif.

Keuntungan jaringan

Keuntungan jaringan sering kali merupakan keuntungan
yang dapat dimiliki oleh layanan berlangganan atau media
sosial dan platform komunikasi dibandingkan pesaing mereka.
Misalnya, perusahaan kabel mungkin memiliki keunggulan
jaringan dibandingkan penyedia layanan pesaing jika
menawarkan manfaat anggota jaringan atau insentif bonus
kepada pelanggannya. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan
kabel tersebut memperoleh lebih banyak pelanggan layanan
yang melihat keuntungan menjadi bagian dari jaringan
perusahaan.

Keuntungan sumber daya

Keunggulan sumber daya mengacu pada keunggulan
kompetitif yang dapat dimiliki perusahaan atas persaingan
karena akses terbatas ke sumber daya atau bahan untuk
produksi. Contoh competitive advantage ini dapat dilihat pada
perusahaan yang melakukan perjanjian dengan pemerintah
untuk membuang limbah padat dari lokasi lingkungan.



Competitive advantage dalam hal ini adalah dapat berupa
kemampuan perusahaan perjanjian melalui izin pemerintah
dalam melakukan bisnis dalam kapasitas ini, sedangkan
perusahaan pembuangan limbah lainnya mungkin tidak dapat
memberikan layanan ini karena adanya pembatasan perizinan.
6. Keunggulan merek
Keunggulan merek juga dapat dilihat sebagai loyalitas
merek, di mana keunggulan kompetitif berasal dari kepemilikan
merek yang unggul atau unik. Citra merek, positioning dan
strategi pemasaran dapat menginspirasi pelanggan untuk setia
pada suatu merek dan seringkali membayar lebih untuk
memiliki produk merek atau menggunakan layanan merek.
Selain itu keunggulan merek dapat melibatkan pembaruan terus
menerus mengenai fitur yang unik untuk produk atau layanan
merek agar tetap terkini dalam memberikan manfaat unik
kepada pelanggan.

Dampak Industri 4.0 pada Keunggulan Bersaing
Adopsi teknologi pada revolusi industri 4.0 tentunya
berdampak bagi bisnis. Pebisnis dapat berkolaborasi dan berbagi
data pasar untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Ada
peluang perusahaan tradisional memungkinkan transisi ke
ekonomi digital untuk mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan
ekonomi. Dampak industri 4.0 pada bisnis bisa dilihat dari poin-
poin di bawah ini.
1. Daya Saing Bisnis
Meningkatnya daya saing di seluruh dunia melalui
partisipasi dan konfederasi usaha tidak dapat dihindari.
Produksi umumnya tidak lagi diselesaikan oleh manusia,
namun robot atau proyek. Sebagai peningkatan dari industri 3.0,
saat ini dimungkinkan untuk menangani produk dengan lebih
baik. Pembuatannya tidak memakan waktu lama, promosi harus
bisa dilakukan dengan cepat untuk kontes bisnis. Perlu di Ingat,
dalam melakukan pemasaran, perusahaan harus melakukan
prosedur situasi sebagai tahap dalam menentukan porsi sektor
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bisnis. Sistem ini merupakan elemen penting dalam memperluas
kekuatan posisi pasar.
Produktivitas dan Pendapatan

Membuat barang dagangan dengan cepat pasti dapat
mempengaruhi peningkatan pendapatan dan keuntungan, serta
mengurangi biaya fungsional. Pada era jni, pembuat secara
progresif memperluas kegunaannya untuk mengatasi masalah
pelanggan, terutama dengan bantuan kemajuan mekanis yang
meningkatkan interaksi efisiensi.

Faktor-faktor ini tentunyai secara positif mempengaruhi
Revenue Growth (pertumbuhan pendapatan). Dengan
peningkatan tajam dalam produktivitas, ukuran gaji akan
meningkat secara positif. Hal ini dapat mengatasi tantangan
moneter dalam bisnis dan meningkatkan pertumbuhan PDB
negara
Teknologi yang Dipercepat

Dalam revolusi industri 4.0, pola prinsipnya adalah
peningkatan tahapan berbasis inovasi yang mengkonsolidasikan
permintaan dan penawaran untuk mendorong desain modern
saat ini, seperti yang kita temukan dalam ekonomi "sharing" atau
"on demand". Tahap-tahap ini biasanya digunakan dengan
smartphone, secara efektif mengumpulkan individu, sumber
daya dan informasi, sehingga membuat pendekatan yang lebih
baik untuk membakar-melalui tenaga kerja dan produk.

Dari meningkatnya daya saing, produktivitas, dan
teknologi akan berdampak pada investment (penanaman
modal) yang juga semakin naik. Dengan melakukan investasi,
pebisnis mampu  mengembangkan perusahaan dan
mengembangkan industri. Pasar akan bergejolak, meriah, dan
inilah dampak yang terjadi mengikuti revolusi industri 4.0.
Revolusi industri 4.0 akan membawa banyak kemudahan, tetapi
tetap akan ada tantangan-tantangan yang harus siap dihadapi.
Selain dari tantangan-tantangan tersebut, secara garis besar
industri 4.0 adalah sebuah kemajuan yang revolusioner.
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BABS8
STRATEGI PEMASARAN DALAM
KEWIRAUSAHAAN

Pendahuluan

Entrepreneurship adalah entrepreneur yang memainkan
peran kunci dalam merangsang dinamisme ekonomi dengan
menggunakan ide-ide dan penemuan teknis, mengakses keuangan,
dan mengubah ide-ide tersebut menjadi inovasi teknologi,
komersial, dan organisasi (Malerba and McKelvey, 2020). Selain itu,
bagian dari literatur entrepreneurship modern mengakui bahwa
pengetahuan, seperti yang diperoleh melalui pendidikan,
pengalaman, dan sebagainya akan mempengaruhi bagaimana
seorang entrepreneur dapat mengidentifikasi dan bereaksi
terhadap peluang. Entrepreneurship juga diartikan sebagai bentuk
organisasi yang mengadopsi pendekatan bisnis tertentu untuk
memenuhi kebutuhan sosial (Wu, Wu and Arno Sharpe, 2020).

Entrepreneurship adalah fenomena alam dalam bisnis yang
merupakan bagian dari kehidupan bisnis. Sebuah bisnis dikatakan
sehat ketika ada keterampilan entrepreneurship dan manajemen
yang diadopsi untuk berubah dan belajar (Halim, Sherly and
Sudirman, 2020). Dengan demikian, akan bermanfaat bagi setiap
organisasi bisnis untuk memahami definisi entrepreneurship,
sumber dan jenis entrepreneurship, serta mampu mengelola
entrepreneurship itu sendiri. Setiap organisasi bisnis memiliki visi
dan misinya sendiri (Sudirman et al., 2021). Entrepreneurship
adalah bagian dari kehidupan bisnis yang berkontribusi terhadap
keberhasilan organisasi bisnis (Ayesha et al., 2021). Orang-orang
yang secara aktif menangani kegiatan bisnis bertanggung jawab
atas pencapaian visi mereka. Namun masyarakat yang berasal dari
latar belakang dan pendidikan yang berbeda, yang mengangkat isu
keterampilan berwirausaha, tidak dapat dihindari dan menjadi
bagian dari proses berwirausaha (Diandra and Azmy, 2020).



Entrepreneurship adalah sesuatu yang berbeda dan menjadi
disiplin dengan caranya sendiri. Entrepreneurship dengan disiplin
otonom dapat beroperasi secara mandiri maupun interdisipliner
(Croci, 2016). Kemudian entrepreneurship juga didefenisikan
sebagai sebuah praktik dimulai dengan tindakan dan penciptaan
organisasi baru (Barot, 2015). Entrepreneurship adalah kunci
keberhasilan dan setiap individu yang menciptakan organisasi
bisnis baru berarti masuk ke dalam paradigma baru
entrepreneurship. Meskipun demikian, berwirausaha merupakan
kegiatan yang mengubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru
dengan penuh disiplin dan mandiri. Kemudian entrepreneurship
juga dinyatakan sebagai seni yang area fokusnya mengeksplorasi
proses manajemen kewirausahaan seperti kreativitas dan otonomi,
kemampuan beradaptasi, dan menciptakan nilai seni serta ekonomi
dan sosial (Wyszomirski and Chang, 2015). Ada banyak definisi
kewirausahaan, beberapa di antaranya melihat kewirausahaan
sebagai proses organisasi yang sukses, dan yang lain
mendefinisikan kewirausahaan sebagai membangun pola pikir dan
keterampilan. Namun, tujuan akhir definisi kewirausahaan adalah
menghasilkan kesempatan kerja dan mengarah pada pembangunan
ekonomi. Entrepreneurship harus mempekerjakan sumber daya
tenaga kerja dengan tenaga teknis dan keterampilan tenaga kerja
dan bakat manajerial.

Strategi Perencanaan Pemasaran UMKM

Memahami kebutuhan pelanggan dan memenuhi harapan
mereka dengan mengembangkan produk yang berorientasi pada
layanan akan memberikan proposisi nilai yang menarik sehingga
hal ini menjadi fokus terpenting seorang pengusaha. Selain itu,
seorang pengusaha diharapkan dapat membaca situasi pasar
khususnya tentang persaingan perusahaan, merek dan produk.
Maka dari itu, penting untuk memahami kebutuhan pelanggan
potensial, perilaku pola konsumsi dan harapan mereka (Fotiadis,
Mombeuil and Valek, 2018). Unsur utama dalam menyusun strategi
perencanaan pemasaran meliputi bauran pemasaran, biaya buaran
pemasaran, variabel-variabel segmentasi pasar, penyusunan
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roadmap indentifikasi pasar sasaran, positioning dan indikator-
indikator lain yang dianggap mempengaruhi kelancaran proses
penyusunan rencana pemasaran. Untuk mengembangkan
keunggulan bersaing yang berkesinambungan perlu upaya
strategis dalam tindakan korektif dan evaluasi komprehensif
sebagai alat fundamental pemasaran melalui pasar yang dimasuki
dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar
sasaran (Hasan, 2013). Bagian integral strategi pemasaran
merupakan indikator penting dalam strategi perencanaan bisnis
sebagai roadmap untuk semua fungsi manajemen suatu organisasi.

Memilih Pelanggan Sasaran Mengindentifikasi ].
(segmentasi & target pasar) Kebutuhan - Keinginan Positioning |
) )

| . il

Product “ Price
Marketing
1 N g A~
Perusahaan "
{ Place i Promation

I ( :
| Analisis Lingkungan Riset Pemasaran }—— Pasar
\

Gambar 8.1 Perencanaan Pemasaran Berorientasi Pasar

Sumber: (Hasan, 2013 dimodifikasi penulis)

Pemasaran berada di bawah tekanan yang meningkat untuk
menunjukkan nilai ekonominya kepada perusahaan. Kondisi ini
diperburuk oleh fakta yang menggambarkan tingkat perencanaan
pemasaran yang tidak dilakukan dengan konsisten dan tidak
memberikan nilai tambah bagi loyalitas pelanggan. Dalam kondisi
ekonomi pasar yang maju, efisiensi pada setiap aktivitas
perusahaan sangat tergantung pada efektivitas sistem pemasaran
diperkenalkan. Pemasaran sebagai salah satu subsistem
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manajemen, memberikan pengaruh yang aktif pada setiap aktivitas
perusahaan serta memastikan peningkatannya dan diharapkan
dapat mencapai hasil akhir yang tinggi dan jika kegiatan pemasaran
direncanakan dengan baik akan berimplikasi pada peningkatan
volume penjualan perusahaan (Musthai, 2019). Diperlukan upaya
untuk memperbaiki citra perusahaan dengan memperhatikan aspek
pada kepuasan dan loyalitas pelanggan berdasarkan pengalaman
menggunakan layanan pemasaran produk barang maupun jasa.
Memberikan pelanggan pengalaman yang unik dan berkesan
bertujuan untuk membangun merek yang positif dengan pelanggan
merupakan salah satu tantangan utama dalam strategi pemasaran.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pemasaran modern
berdasarkan pengalaman untuk menarik perhatian pelanggan
(Sherly, Halim and Sudirman, 2020). Pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang
pemasar perlu melakukan analisis terhadap perubahan lingkungan.
Lingkungan menyajikan ketidakpastian karena sifatnya yang selalu
berubah di mana pemasaran itu dilakukan. Setiap bisnis berusaha
memelihara  kelangsungan hidup perusahaan, mencapai
pertumbuhan dan meningkatkan kesejahteraan (Rumondang et al.,
2020).

Model Strategi Pemasaran Dengan Content Marketing

Implikasi pemasaran konten sangatlah krusial bagi
perusahaan untuk menilai sampai sejauh mana representatif
konsumen menilai baik buruknya suatu konten. Konten yang baik
merupakan unsur terpenting dalam menarik pelanggan masuk ke
situs web demi menjaga ketertarikan mereka dan implikasi dari
konten yang baik diharapkan dapat menumbuhkan minat untuk
menggunakan produk dengan berulang-ulang (Abiyyuansyah,
Kusumawati and Irawan, 2019). Melihat kondisi tersebut, para
pelaku bisnis atau perusahaan online berusaha untuk
memperbaharui strategi pemasarannya sesuai dengan harapan
konsumen dan pasar. Studi telah menunjukkan bahwa pengusaha
melakukan pemasaran secara berbeda dengan rekan-rekan mereka
yang sudah memiliki brand dengan mengingat lingkungan bisnis

102



yang berisiko dan tidak dapat diprediksi hari ini (Mansour and
Barandas, 2017). Perkembangan dalam pemasaran memungkinkan
lahirnya cara-cara baru dalam melakukan bisnis dan cara-cara baru
untuk menciptakan nilai. Hal ini kemudian digabungkan dengan
menemukan cara baru untuk menghasilkan pendapatan dan
menentukan proposisi nilai bagi pelanggan, pemasok, dan mitra
yang disebut dengan Business Model Innovation (Casadesus-
Masanell, Ramon and Zhu, 2013). Menurut (Bateman, 2016), untuk
mengeksplorasi manfaat pemasaran konten dan menjelaskan cara
pemasaran konten, berikut ini dijelaskan cara menggunakan
pemasaran konten secara lebih strategis untuk mendukung
pertumbuhan bisnis.
1. Tunjukkan  kekuatan pemasaran konten  dengan
menghubungkannya dengan saluran media digital yang lain
Tunjukkan kepada kolega bagaimana pemasaran konten
mendukung dan mengintegrasikan banyak inti kegiatan
pemasaran digital memungkinkannya untuk dikelola secara
keseluruhan. Bagian penting untuk konten atau pemasaran
adalah tujuan yang dapat dibagikan untuk pemasaran konten,
sosial, email dan pencarian yang dapat diintegrasikan melalui
kreasi dari hub konten yang merupakan tujuan di situs web yang
merupakan blog atau pelanggan online majalah dengan kalender
editorial yang direncanakan dan sumber daya.
2. Buat pendekatan strategis berkelanjutan untuk pemasaran
konten
Pemasaran konten bekerja paling baik ketika memiliki
berkelanjutan daripada sedikit demi sedikit pendekatan yang
dilakukan untuk membuat dan mendistribusikan konten. Itu
tidak berarti, seorang pemasar tidak bisa berhasil membuat aset
konten tunggal, beberapa bisnis kecil lakukan, tetapi untuk
bersaing dengan bisnis lainnya yang lebih besar, perlu untuk
mengembangkan pendekatan berkelanjutan untuk menciptakan
kandungan konten yang menarik.
Secara visual menunjukkan bagaimana pemasar konten
dapat menggunakan berbagai jenis pembuatan konten merek
yang dibagikan melalui content hub untuk melibatkan audiens.
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Untuk menjangkau lebih banyak orang di luar perlu adanya
amplifikasi media sosial dengan melibatkan peran influencer
marketing, outposts dan influencer website sebagai pendorong
seseorang untuk membagikan konten perusahaan. Akhirnya
perusahaan  bisa  menggunakan market pemantauan,
mendengarkan sosial dan partisipasi sosial untuk meningkatkan
pemasaran dan waktu-nyata perusahaan menjadi lebih responsif
terhadap minat dan kebutuhan audiens. Cetak biru ini bertujuan
untuk menekankan aspek-aspek kunci dari pemasaran konten,
antara lain:

a. Kualitas dan jangkauan konten harus luar biasa dan
berkelanjutan untuk bersaing.

b. Perusahaan membutuhkan hub yang jelas dan bermerek
untuk berbagi konten.

c. Perusahaan perlu berinvestasi dalam konten penyemaian
dan menggunakan influencer untuk meningkatkan
kesadaran dan berbagi konten.

d. Jika perusahaan mendapatkan seluruh proses dengan benar,
itu akan mendukung tujuan pemasaran merek Anda secara
keseluruhan.

e. Perusahaan membutuhkan orang, alat, dan proses untuk
memantau dan mengoptimalkan konten dan berbagi
efektivitas.

Content hub tidak penting untuk semua bisnis. Bisnis
sangat kecil yang tidak memilikinya sumber daya untuk bahan
bakar itu mungkin menemukan bahwa halaman Facebook atau
LinkedIn mereka bertindak lebih baik sebagai hub, tetapi bisnis
yang lebih besar akan menginginkan situs web mereka sendiri
menjadi tujuan untuk keterlibatan dan membeli. Ingat Anda
tidak perlu membuat konten asli yang baru setiap hari,
seminggu sekali atau sebulan sekali mungkin semua yang
dibutuhkan dan yang terbaik untuk memiliki konten ini di situs
Anda daripada di jejaring sosial sendiri. Kami akan berbicara
banyak tentang cara membuat dan mengelola hub konten,
ditambah memberikan contohnya dalam panduan ini. Peran



pemasaran konten dalam mendukung tujuan pemasaran setiap
bagian akan dirangkum dalam gambar infografis.
. Tolak Ukur Kemampuan Pemasaran Konten Perusahaan

Selanjutnya tugas pertama perusahaan adalah pergi
untuk menilai konten perusahaan dengan menghubungkan
kemampuan pemasaran saat ini menggunakan diagnostik Smart
Insights Content Marketing Toolkit tersedia di area anggota. Tinjau
skor perusahaan untuk melihat di mana perusahaan sekarang
dan untuk menjelaskan kepada rekan kerja di mana posisi
perusahaan saat ini.
. Membuat dan Mengkomunikasikan Visi Pemasaran Konten

Fokus pada pemasaran konten membutuhkan perubahan
arah di banyak organisasi. Untuk membantu memimpin
perubahan ini dan menunjukkan masa depan, perusahaan perlu
mengkomunikasikannya kepada kolega yang mungkin tidak
mendapatkannya.
. Tunjukkan Kekuatan Pemasaran Konten Untuk Menyakinkan
Kolega

Untuk membantu penerimaan perusahaan, ada beberapa
hal yang perlu untuk direkomendasikan, yaitu: menunjukkan
perubahan pada perilaku konsumen, peningkatan hasil pesaing
atau internal. Kami akan melihat kasus bisnis untuk pemasaran
konten dari dua sudut pandang, gunakan yang berfungsi terbaik
saat berbicara dengan pemegang anggaran perusahaan. Pertama
perusahaan akan melihat alasan lembut dan kemudian lebih
pendekatan kuantitatif.
. Mengembangkan Pribadi Pelanggan Untuk Mendukung
Pemasaran Konten

Personalisasi pelanggan berharga untuk mendukung
semua aspek keberadaan web dan sosial perusahaan termasuk
pemasaran konten. Pada dasarnya elemen dari personalisasi
pelanggan terdiri dari nama, label, karakteristik demografi,
tujuan dan motivasi, tantangan dan pembatas, kebiasaan
mengambil keputusan, kebutuhan informasi, penggunaan
platform, peta perjalanan pelanggan, dan persepsi.
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Dapatkan Komitmen Manajemen Senior Untuk Konten Yang
Berkelanjutan dengan Inisiatif Manajemen

Seperti dengan mendukung semua perubahan besar
dalam bisnis mendapatkan manajer senior untuk mendukung
inisiatif mungkin merupakan pendorong kesuksesan terbesar.
Jika perusahaan tidak mendapatkannya, ini seperti bisnis
lainnya kegiatan akan selalu menjadi prioritas dan kualitas
konten akan menderita. Setelah perusahaan mengembangkan
informasi ini, dan tim eksekutif membeli informasi terkait latar
belakang untuk strategi konten perusahaan, maka perusahaan
dapat mulai mengembangkan eksekusi rencana.
Tetap Terhubung Dengan Produksi Konten yang
Berkelanjutan dan Berbagi Kegiatan

Untuk mempertahankan suara yang kuat secara online,
diperlukan komitmen untuk penciptaan yang berkelanjutan dan
distribusi konten. Tetapi ada juga kebutuhan untuk mendorong
percakapan dan dialog untuk menjaga minat dan berbagi
dengan pelanggan.
Membuat Kalender Editorial yang Baik dan Buat Seseorang
yang Memiliki Otoritas Untuk Mengelolanya

Kalender editorial sangat penting untuk strategi konten
yang efektif untuk merencanakan kualitas di masa depan sesuai
dengan sumber daya dari berbagai penulis. Orang yang
bertanggung jawab mengelola tantangan untuk memenuhi
tenggat waktu publikasi akan membutuhkan sumber daya dan
daya yang cukup di dalam organisasi untuk mengirimkannya.
Gunakan Alat Secara Otomatis Untuk mensindikasikan
Konten ke Jaringan Utama

Gunakan alat untuk mendistribusikan konten Anda,
tetapi pastikan Anda memiliki partisipasi pribadi juga. Kita
gunakan dan merekomendasikan Hootsuite untuk ini. Kami
menganjurkan menghemat waktu di sini dengan sindikasi, kami
harus berhati-hati untuk tidak hanya untuk mendorong
keindahan media sosial dengan jalan dua arah yang
memungkinkan percakapan dan dialog.



Mengelola Pemasaran Usaha Kecil

Di zaman digital saat ini, atau yang sering disebut sebagai era
Revolusi 4.0 kita melihat perubahan pola perilaku individu dalam
memenuhi kebutuhannya. Revolusi 4.0 tidak hanya mengubah cara
seseorang bekerja, berkomunikasi tetapi juga cara berbelanja,
bertransakasi dan gaya hidup. Perubahan yang sangat signifikan
dapat dilihat dari menjamurnya internet, teknologi digital, dan
berkembangnya IoT (Internet of Things). Banyak hal yang tidak
terpikirkan atau dirasa tidak mungkin, tiba-tiba hadir menjadi
industri baru. Berada di era disrupsi ini, kewaspadaan dan
kepekaan tehadap perubahan-perubahan tertentu akan menjadi hal
yang harus dimiliki para pelaku usaha. Kewirausahaan dan praktik
bisnis telah menunjukkan bahwa wuntuk sebagian besar
kewirausahaan perusahaan bukan hanya kegiatan individu tetapi
mengcakup kompleksitas sistem yang dinamis dengan partisipasi
banyak orang, yang akan menghasilkan diferensial efek yang
berbeda pada kegiatan strategis kewirausahaan (Yang and Wang,
2014).

Manajemen jika dipelajari secara sistemik, komprehensif dan
dilaksanakan secara konsisten akan lebih menjamin untuk
mencapai keberhasilan karena arah tujuan dan sasarannya sudah
jelas. Dan jikalau terjadi kegagalan maka melalui manajemen dapat
dilakukan evaluasi kembali untuk dapat dijadikan bahan
pembelajaran (lesson learned) bagi pengembangan organisasi atau
praktik bisnis melalui perbaikan perencanaan dan tindakan secara
berkelanjutan. Sementara manajemen diartikan sebagai profesi
karena kegiatan manajemen tidak bisa dilakukan oleh semua orang
secara sembarangan. Kegiatan manajemen dilakukan oleh manajer
atau pemiliki usaha yang memiliki kealian dan keterampilan untuk
mengatur sumber-sumber daya dalam organisasi. Sebora et al.
(2010) mengemukakan bahwa dukungan manajemen, keleluasaan
kerja dan penghargaan / penguatan adalah pendorong penting
kewirausahaan perusahaan perilaku dalam organisasi. Gaya
kepemimpinan yang dominan dalam organisasi juga ditemukan
memiliki efek substansial pada iklim di mana impelemntasi dari
kegiatan kewirausahaan atau inovasi dapat terjadi (Bhattacharyya,
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2006). Para pemimpin menentukan cara yang diterima untuk
melakukan bisnis organisasi sehingga hal tersebut merupakan
faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi inisiatif dalam
kewirausahaan.

Peningkatan dunia usaha saat ini sangat berkembang
menyebabkan semakin ketatnya persaingan maka semakin besar
juga upaya perusahaan dalam meningkatkan keunggulan yang
dimilikinya untuk menang bersaing di pasar. Usaha untuk
meningkatkan keunggualn perlu pemahaman yang mendalam
tentang integrasi saling ketergantungan dan dinamika dalam
bidang-bidang jenis lingkungan bisnis (Pekkanen et al., 2020).
Semua kegiatan yang akan dilaksanakan harus mengacu pada
efektifitas kegiatan operasi, kemampuan dalam mengelola serta
inovasi produk. Semua kegiatan tersebut harus direncanakan
dengan gambaran desain operasi produksi yang tepat dan
dilengkapi dengan desain proses. Para manajerial harus membuat
keputusan mengenai mengalokasikan sumber dayayang dimiliki
perusahaan agar dapat bersaing dan memperoleh keunggulan
(Manikas, Patel and Oghazi, 2019). Keputusan yang telah diambil
tersebut harus dilaksanakan dan dikelola secara efektif, dengan
didasari pada suatu perencanaan produksi pada suatu perencanaan
operasi produksi dan diawasi dalam suatu pengendalian kegiatan
produksi agar menghasilkan produk atau barang yang berkualitas,
tepat waktu dan harga yang bersaing.
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BAB 9
TREN KEWIRAUSAHAAN DI ERA
REVOLUSI 4.0

Pendahuluan

Beragam bisnis yang tergabung dalam industri kreatif seperti
kuliner, fesyen, kerajinan, film/video/fotografi, desain, arsitektur,
TV dan radio, teknologi informasi, seni pertunjukan, seni rupa,
penelitian dan pengembangan, periklanan, permainan inetraktif,
penerbitan, dan musik sangat dipengaruhi oleh beberapa konsep
unik yang bermuatan kreativitas dan inovasi sebagai hasil dari
pemanfaatan ide-ide kreatif, pemanfaatan ilmu pengetahuan,
warisan budaya dan teknologi (Kemenparekraf RI, 2014). Fenomena
di lapangan menunjukkan bahwa industri kreatif di Indonesia
sebagian besar dijalankan oleh unit usaha yang berskala mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dengan prosentase 48,94% berskala
mikro; 35,03% berskala kecil; 13,97% berskala menengah; dan
sisanya 2,07% berskala besar (Badan Pusat Statistik and Badan
Ekonomi Kreatif, 2016). Badan Pusat Statistik mengelompokkan
UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja (naker) dalam suatu unit
usaha. Kategori usaha mikro memiliki jumlah naker 1-4 orang,
kategori usaha kecil sebanyak 5-9 orang, usaha menengah sebanyak
10-99 orang, dan jumlah naker lebih dari 100 orang dikategorikan
sebagai unit usaha berskala besar.

Fakta empiris menunjukkan bahwa tidak semua UMKM
yang menjalankan bisnis yang berbasiskan kreativitas dan inovasi
tersebut memiliki kinerja yang baik. Terkonfirmasi hanya sekitar
20% saja yang memiliki kinerja superior (Indonesian Central
Statistics Agency, 2020). Terkait kinerja, penelitian sebelumnya
mengkonfirmasi bahwa inovasi dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Shan, Song and Ju, 2016; Zhang et al., 2016; Jogaratnam,
2017). Temuan lain menyebutkan kapasitas inovasi, baik inovasi
produk, proses, maupun saluran distribusi secara langsung
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Marques and

112



Ferreira, 2009). Hasil-hasil penelitian terdahulu memperkuat
premis bahwa kunci sukses bisnis UMKM dalam sektor industri
kreatif adalah dengan melakukan inovasi secara terus menerus
sehingga berdampak bisnis menjadi semakin kompetitif. Inovasi
yang dikelola dengan baik akan memberikan hasil kinerja terbaik,
dan terkonfirmasi bahwa konsumen industri kreatif lebih
mempertimbangkan produk dari sisi inovasinya, bukan dari
reputasi merk (Utami and Lantu, 2014).

Di era revolusi industri 4.0 dan persaingan bebas dunia
memacu para Wirausahawan untuk bisa bertahan dan unggul
dalam persaingan yang ketat. Adanya teknologi dan sistem big data
membantu banyak hal dalam menciptakan produk, memudahkan
manajemen proses produksi, pemasaran dan lainnya. Selain Inovasi
untuk keberlangsungan bisnis, disisi lainnya para Wirausahawan
dituntut untuk berperilaku etis dalam menjalankan usahanya, hal
ini berkaitan dengan kepercayaan pelanggan dan keberlangsungan
usahanya. Lingkungan persaingan yang dinamis saat ini dengan
perubahan global yang cepat  terjadi, organisasi semakin
berkomitmen untuk kegiatan kewirausahaan (Khajeheian 2017)
sehingga, perilaku etika sebagai kerangka kerja di mana
kewirausahaan menciptakan nilai-nilai yang terkait dengan
kebutuhan nyata bagi masyarakat dan memerlukan
pengembangan berkelanjutan.

Inovasi Kewirausahaan di Era Digital

Pasar online untuk UMKM memiliki peluang untuk lebih
menghasilkan banyak keuntungan. Namun pada saat ini usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) masih harus berjuang untuk
meraih  keuntungan dari manfaat digitalisasi dengan
mengintegrasikan strategi bisnis mereka dengan teknologi
informasi yang mereka miliki (Halim, Sherly and Sudirman, 2020).
Hal ini merupakan prasyarat penting untuk implementasi strategi
yang sukses di tingkat operasional yaitu keselarasan yang tepat dari
bisnis yang dilakukan terhadap teknologi informasi tersebut
(Sherly, Halim and Sudirman, 2020). Tanpa adanya hal tersebut
dalam era digital saat ini akan sangat sulit untuk bersaing apalagi
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unggul dalam persaingan bisnis saat ini yang sangat cepat
mengalamai perubahan (Fajrillah et al., 2020). Inovasi dan
kreativitas dalam era digital ini dibutuhkan dalam
mengembangkan bisnis yang ingin digeluti agar tidak terjebak pada
aktivitas operasional harian dan mengejar target kinerja. Inovasi
dan kreativitas ini dapat muncul dari perubahan sistem perusahaan
yang dipengaruhi oleh top management, jika top management tidak
melakukan perubahan yang dapat membuat karyawan lebih kreatif
maka akan membawa dampak buruk ke perusahaan yang
memengaruhi keberhasilan perusahaan. Selain itu, untuk survive
dalam bisnis, pengusaha harus memperhatikan bisnis yang disukai
masyarakat adalah bisnis yang more for less artinya bisnis yang bisa
memberi nilai lebih kepada masyarakat dengan less investment.

Dengan memperhatikan hal ini, maka pebisnis dapat lebih dekat

kepada masyarakat dan dapat memasarkan produknya lebih baik

lagi (Wahyudi, 2019).

Kewirausahaan dan praktik bisnis telah menunjukkan bahwa
untuk sebagian besar kewirausahaan perusahaan bukan hanya
kegiatan individu tetapi mengcakup kompleksitas sistem yang
dinamis dengan partisipasi banyak orang, yang akan menghasilkan
diferensial efek dari komposisi tim yang berbeda pada kegiatan
strategis kewirausahaan (Yang and Wang, 2014). Penelitian (Pinho
and de S&a, 2014), menunjukkan bahwa kinerja kewirausahaan
adalah hasil kombinasi faktor-faktor pribadi dan berbasis konteks
dan tidak dapat dijelaskan oleh satu set tunggal. Karakteristik
pribadi wirausaha atau serangkaiannya memiliki hubungan dan
keterkaitan antar kelembagaan. Lebih lanjut (Keh, Nguyen and Ng,
2007) menjelaskan inovasi sangat penting karena terdapat alasan
berikut:

1. Teknologi berubah sangat cepat seiring adanya produk baru,
proses dan layanan baru dari pesaing, dan ini mendorong usaha
entrepreneurial untuk bersaing dan sukses. Yang harus
dilakukan adalah menyesuaikan diri dengan inovasi teknologi
baru.

2. Efek perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk
semakin pendek, yang artinya bahwa produk atau layanan lama
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harus digantikan dengan yang baru dalam waktu cepat, dan ini
bisa terjadi karena ada pemikiran kreatif yang menimbulkan
inovasi.

3. Konsumen saat ini lebih pintar dan menuntut pemenuhan
kebutuhan. Harapan dalam pemenuhan kebutuhan mengharap
lebih dalam hal kualitas, pembaruan, dan harga. Oleh karena itu
skill inovatif dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan
konsumen sekaligus mempertahankan konsumen sebagai
pelanggan.

4. Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat, ide
yang bagus dapat semakin mudah ditiru, dan ini membutuhkan
metode penggunaan produk, proses yang baru dan lebih baik,
dan layanan yang lebih cepat secara kontinyu.

5. Inovasi bisa menghasilkan pertumbuhan lebih cepat,
meningkatkan segmen pasar, dan menciptakan posisi korporat
yang lebih baik.

Proses Digitalisasi Pad UMKM

Infrastruktur teknologi informasi sebagai penyedia akses
internet yang menyeluruh dan sangat cepat, menyebabkan
berpengaruhnya terhadap pesatnya perkembangan jaringan
internet. Leboh lanjut, (Ries, 2011) menjelaskan startup merupakan
sebuah usaha baru yang didirikan dan masih dalam pengembangan
serta penelitian untuk mencari potensi pasar dalam bidang usaha
teknologi informasi. Mayoritas bisnis yang muncul di era modern
saat ini cenderung dimanfaatkan melalui media online yang
sekarang disebut e commerce (Saputra et al., 2019). Start-up, kata
yang sering dipakai di era digital saat ini, (Sheung, 2014)
menjelaskan bahwa metode startup bisnis diikuti oleh inovasi tren
teknologi. Menelusuri lebih lanjut, (Pateli dan Giaglis, 2005)
menyatakan bahwa percepatan pertumbuhan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (ICT) mampu meningkatkan tren yang mengubah
model bisnis tradisional atau mendorong berdirinya bisnis baru
(startup) yang cenderung memanfaatkan peluang teknologi.
Digitalisasi menciptakan versi digital (bit dan byte) dari hal-hal
analog / fisik seperti dokumen kertas, gambar mikrofilm, foto,
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suara dan banyak lagi. Jadi, itu hanya mengubah dan / atau
mewakili sesuatu yang non-digital (contoh lain termasuk sinyal,
catatan kesehatan, data lokasi, kartu identitas, dan lain-lain)
kedalam format digital yang kemudian dapat digunakan oleh
sistem komputasi karena berbagai kemungkinan alasan. Secara
umum, digitalisasi dipandang sebagai cara menuju bisnis digital
dan transformasi digital, serta penciptaan aliran dan penawaran
pendapatan digital baru saat melakukannya. Dan itu membutuhkan
perubahan. Inilah sebabnya mengapa banyak orang secara
bergantian menggunakan istilah digitalisasi dan transformasi
digital (Fajrillah et al., 2020).

Meningkatnya digitalisasi dan perkembangan teknologi
berbasis internet memiliki dampak yang kuat pada semua aspek
ekonomi. Digitalisasi umumnya menggambarkan pengumpulan
dan persiapan data untuk diproses atau disimpan dalam sistem
elektronik (misal. Digital). Dengan industri informasi dan
komunikasi (TIK), industri yang sepenuhnya baru telah muncul
dalam proses digitalisasi. Namun, dampak digitalisasi jauh
melampaui industri TIK. Perusahaan dari semua industri
menghadapi peluang dan tantangan yang berubah dengan cepat
karena munculnya teknologi baru berbasis internet. Implikasi
digitalisasi pada model bisnis sangat beragam. Misalnya, teknologi
digital memungkinkan pergeseran batas perusahaan ke arah model
yang lebih kolaboratif. Sumber daya dan kapabilitas perusahaan
menjadi lebih modular, terhubung, dan mudah dibagikan (Sawy
and Pereira, 2013). Menerapkan digitalisasi usaha atau go online
memberikan banyak keuntungan, selain biaya operasional yang
lebih rendah, memangkas biaya promosi, usaha akan bertumbuh
lebih cepat dan meminimalisasi risiko. Dengan menerapkan
digitalisasi pelaku usaha tetap terhubung dengan konsumen
dengan mudah, membangun citra usaha atau bisnis kita lebih
profesional di mata konsumen (Fajrillah ef al., 2020).
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Model Strategi Pemasaran UMKM Dengan E-Business

Peranan E-Business dalam meningkatkan promosi di pasar
global sangatlah penting. Penggunaan platfrom maupun media
digital bagi perusahaan memberikan dampak bagi pengembangan
ekuitas merek produk dan perusahaan, sehingga konsumen
memiliki akses global yang lebih efisien (Huo and Ouyang, 2018).
Mekanisme penerimaan dan keterhubungan unsur sosial iklan
dalam E-Business bertujuan untuk peningkatan pelanggan ke
tingkat global (Hung, Tse & Cheng, 2013). Salah satu penelitian (Jun
and Jaafar, 2011), menyatakan bahwa strategi pemasaran dan
reputasi produk maupun perusahaan dapat mempengaruhi tingkat
keputusan pembelian online oleh pelanggan di negara cina. Sebelum
mengembangkan segala jenis strategi, tim manajemen perlu
menyetujui proses yang mereka jalani untuk menghasilkan dan
kemudian menerapkan strategi. Model proses strategi
menyediakan kerangka kerja yang memberikan urutan logis untuk
diikuti demi memastikan dimasukkannya semua kunci kegiatan
pengembangan strategi E-Business. Ini juga memastikan bahwa
strategi E-Business bisa berkembang sebagai bagian dari proses
perbaikan berkelanjutan (Chaffey, 2009).

Sebelum munculnya E-Business, banyak model proses
strategi telah dikembangkan untuk strategi bisnis yang dijelaskan
di atas. Untuk apa dan sejauh mana tim manajemen dapat
menerapkan model ini pada strategi E-Business pengembangan.
Meskipun model proses strategi E-Business berbeda dalam
penekanan dan terminologi, mereka semua memiliki elemen yang
sama dan saling berkaitan. Perusahaan selamanya tidak dapat
bertahan dengan berbagai keadaan bisnis global dikarenakan pada
dasarnya bisnis perusahaan tertanam di pasar dan masyarakat
(Sudirman et al., 2021). Kondisi ini menggambarkan bahwa,
masyarakat dan kondisi di pasar dapat berubah secara dinamis
mengikuti perkembangan zaman. Namun jika perusahaan mampu
mengikuti kondisi di pasar dan berusaha melakukan inovasi yang
dipadukan dengan teknologi, maka bukan tidak mungkin
perusahaan tersebut dapat bertahan dengan berbagai kondisi yang
terjadi di pasar (Yun and Yigitcanlar, 2017).
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Tabel 9.1: Alternative Strategy Process Models

Jelassi and Enders (2008)  Johnson and Scholes McDonald (1999) Smith (1999) SOSTAC™

E-business strategy (2006) Parallel corporate  Sequential marketing Sequential marketing

framework strategy model strategy model strategy model (see
Chapter 8)

SWOT summarizing external  Strategic analysis Situation review Situation analysis

analysis (e.g. marketplace,  (environment, resources, (marketing audit, SWOT

customers, competitors); expectations, objectives analysis, assumptions)

internal analysis (e.g. and culture)

human, financial and

operational)

Mission and objectives Strategic choice (generation Goal setting (mission, Objective setting

of options, evaluation of corporate objectives)
options, selection of strategy)

Strategy formulation to Strategicimplementation  Strategy formulation Strategy
create and capture value (resource planning, people  (marketing objectives and

through sustaining and systems, organization  strategy, estimate expected
competitive advantageand  structure) results, identify alternative

exploring new market spaces plans and mixes)

Strategy implementation Resource allocationand ~ Tactics
including internal monitoring (budget, Actions
organization, interaction with first-year implementation  Control
suppliers and users or plan)

customers

Sumber: (Chaffey, 2009)

Berdasarkan keterangan pada tabel 9.1 di atas, maka ada

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam proses strategi

dengan beberapa model alternatif, antara lain:

1.
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Pemindaian atau analisis lingkungan internal dan eksternal
diperlukan.  Pemindaian  terjadi = keduanya  selama
pengembangan strategi dan sebagai proses yang berkelanjutan
untuk menanggapi pesaing.

Pernyataan visi dan tujuan yang jelas diperlukan. Diperlukan
kejelasan untuk berkomunikasi niat strategis untuk karyawan
dan pasar. Tujuan juga penting untuk bertindak sebagai
pengecekan apakah strategi itu berhasil.

Pengembangan strategi dapat dipecah menjadi generasi opsi
strategi, evaluasi dan pilihan. Strategi yang efektif biasanya akan



didasarkan pada peninjauan berbagai alternatif dan memilih
yang terbaik sesuai kemampuannya.

4. Setelah pengembangan strategi, pemberlakuan strategi terjadi
sebagai implementasi strategi.

5. Kontrol diperlukan untuk memantau masalah efektivitas dan
strategi operasional dan menyesuaikan operasi atau strategi
yang sesuai.

Untuk memulai bisnis atau meluncurkan produk yang
berorientasi pada layanan, setiap pengusaha ataupun manajer
diminta untuk menguraikan rencana strategis pemasaran. Proses
rencana pemasaran strategis dimulai dengan audit situasi saat ini di
mana proses bisnis sedang beroperasi atau berencana untuk
beroperasi. Langkah yang mengikuti audit situasi adalah
pengembangan tujuan pemasaran yang harus spesifik, terukur,
dapat dicapai, berfokus pada hasil dan terikat waktu. Berikut ini
ilustrasi terkait penggunaan dua arah panah yang setiapnya tidak
terpisah, melainkan saling berhubungan antara elemen yang di
depan dan di belakang seperti penjelasan pada gambar 9.2:

1
Strategic analysis

External [ Internal

environment resources

2
Strategic objectives

= Vision
* Mission

-

3
Strategic definition

= Objectives

Monitoring, evaluation and response

Option Option Option
generation evaluation selection

£

4
Strategic implementation

Planning ‘ Execution l Controt

Gambar 9.2 A Generic Strategy Process Model
Sumber: (Chaffey, 2009)
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Pada umumnya sebagian besar perusahaan melakukan
kegiatan manajemen dan tugas bisnisnya untuk mendukung
implementasi E-Business dengan optimal. Penerapan teknologi pada
E-Business sangatlah penting untuk mendukung kegiatan
manajemen dan meningkatkan kinerja E-Business pada perusahaan
(Yoon, 2019). Secara umum popularitas E-Business ditopang oleh
tiga faktor, yaitu kompetisi yang semakin intensif, faktor sosial dan
perubahan lingkungan, dan faktor perkembangan teknologi (Akil,
2015). Kondisi ini mengambarkan bahwa peran strategik
perusahaan dalam menerapkan E-Business memiliki nilai untuk
pengembangan perusahaan dalam jangka panjang.

Konsep Membangun Usaha Baru Di Era 4.0

Orang akan memutuskan untuk berperilaku atau bertindak
dalam cara tertentu karena mereka termotivasi untuk memilih
perilaku tertentu daripada yang lain karena apa yang mereka
harapkan dari hasil perilaku yang dipilih itu. Pada dasarnya,
motivasi untuk pemilihan perilaku ditentukan oleh hasil keinginan.
Seorang individu memproses berbagai elemen motivasi dan ini
terjadi sebelum pilihan akhir dibuat. Hasil bukanlah satu-satunya
faktor penentu dalam memutuskan bagaimana berperilaku. Oleh
karena itu, dalam situasi tertentu, orang menggabungkan
kebutuhan mereka dengan keyakinan dan harapan mereka tentang
peluang sukses. Motivasi berwirausaha merupakan seperangkat
harapan perilaku yang dianggap sesuai untuk orang yang
melakukan aktivitas tertentu. Keinginan untuk memulai usaha baru
dari pengusaha bertujuan untuk bertahan berkaitan dengan ketika
hasil valensi tinggi, maka motivasi untuk bertahan cenderung tinggi
pula. Pembentukan sebuah bisnis baru akan diambil ketika seorang
individu percaya dirinya cukup mampu atau termotivasi untuk
melakukannya. Anggapan bahwa wiraswasta bertahan dalam
menjalankan bisnisnya, meskipun tingkat kegigihan ini bervariasi
sesuai dengan situasi mereka sebelumnya dan lebih rendah jika
mereka sebelumnya menganggur (Barba-Sanchez and Atienza-
Sahuquillo, 2017).
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Faktor motivasi melekat pada niat yang memengaruhi
perilaku dan merupakan indikator yang dapat diandalkan dari
intensitas upaya seseorang yang digunakan untuk melakukan
sesuatu. Akibatnya, niat mewakili prediktor kuat dari perilaku,
terutama dalam kasus perilaku yang bertujuan, terencana, dan
berorientasi pada tujuan. Keputusan untuk menjadi wirausahawan
dan menciptakan bisnis baru merupakan keputusan yang
membutuhkan waktu, perencanaan, dan tingkat pemrosesan
kognitif yang tinggi (Sudirman ef al., 2020). Upaya dan waktu yang
terlibat dalam memulai bisnis menunjukkan bahwa tindakan
kewirausahaan jelas disengaj,; dengan demikian keputusan untuk
mengejar karir kewirausahaan berasal dari perilaku terencana.

Seseorang akan berniat untuk membentuk perusahaan jika
mereka memiliki sikap positif tentang peluang, memiliki dukungan
kelompok sosial, merasa mampu dan memiliki sumber daya atau
akses ke sumber daya yang dibutuhkan untuk berhasil
meluncurkan perusahaan (Djajasinga et al., 2021). Keyakinan
mempengaruhi sikap seperti persepsi keinginan yang secara tidak
langsung akan mempengaruhi niat. Motivasi memainkan peran
penting dalam menciptakan organisasi baru karena dapat
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang terjadi
(Rumondang et al., 2020). Misalnya pengaruh motivasi terhadap
keputusan untuk memulai penciptaan bisnis baru. Motif yang
ditawarkan wirausahawan potensial untuk meluncurkan usaha
berhubungan dengan nilai, keyakinan, sikap, dan kebutuhan
mereka. Hal ini sangat relevan untuk memahami bagaimana
motivasi mempengaruhi perilaku kewirausahaan karena
mempengaruhi arah tindakan individu, intensitas tindakan, dan
ketekunan tindakan. Individu yang termotivasi lebih mungkin
untuk mempertahankan minat pada tujuan mereka yang
menghasilkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk mencapai
tujuan mereka.

Kewirausahaan menjadi pendorong penting pertumbuhan
ekonomi, produktivitas, inovasi dan lapangan kerja dan diterima
secara luas sebagai kunci dinamisme ekonomi (Ayesha et al., 2021).
Peran kewirausahaan dan budaya kewirausahaan dalam
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pembangunan ekonomi dan sosial masih sering diremehkan.
Kewirausahaan memberikan peluang sekaligus menciptakan
lapangan kerja baru, yang sangat penting di negara dengan tingkat
pengangguran yang tinggi, terutama di kalangan perempuan dan
pemuda (Djajasinga et al., 2021). Pada umumnya pengusaha
perempuan memiliki kendala sosial dan operasional yang terus
membatasi mereka untuk memulai dan menjalankan usaha
ekonomi. Meskipun pengusaha laki-laki dan perempuan
menghadapi kendala yang sama di sejumlah bidang, perempuan
mengalami tantangan berbasis gender dalam menjalankan kegiatan
yang menghasilkan pendapatan (Tuyishime, Shukla and Bajpai,
2015).

Kewirausahaan secara luas diakui sebagai kekuatan
pendorong di belakang pembangunan ekonomi, yang dengan
sendirinya merupakan prasyarat untuk kemandirian politik dalam
bentuk ekonomi mandiri. Kewirausahaan semakin diakui sebagai
faktor penting bagi pembangunan ekonomi. Peran wirausahawan
dalam  ekonomi  pengembangan, memandang  inovasi
kewirausahaan sebagai pendorong utama yang disebut “creative
destruction”, yaitu tentang bagaimana inovasi baru membuat solusi
lama menjadi usang. Wirausahawan mempengaruhi pembangunan
ekonomi, karena mereka merealokasi sumber daya untuk
penggunaan yang lebih produktif, menciptakan lapangan kerja dan
inovasi, yang mengarah pada produk baru dan layanan
kesejahteraan (Wennecke, Jacobsen and Ren, 2019).
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